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2.1.3. Aspek Pelayanan Umum 

Aspek pelayanan umum menjelaskan kondisi pelayanan urusan 

wajib dan urusan pilihan yang menjadi jangkauan pelayanan dari 

SKPD di Kota Cilegon. 

1)  Fokus Layanan Urusan Wajib 

1.01. Pendidikan 

Pembangunan bidang pendidikan di Kota Cilegon diwujudkan 

pada penguatan pelayanan pendidikan, peningkatan aksesbilitas 

dan kualitas pendidikan yang bermutu, gratis dan mudah 

dijangkau pada semua jenjang pendidikan dimulai dari pendidikan 

dasar, menengah, kejuruan dan perguruan tinggi terutama bagi 

masyarakat tidak mampu. Bila merujuk pada agenda Cilegon 

Cerdas dan Sehat serta kebijakan RPJMD maka pembangunan 

pendidikan Kota Cilegon diarahkan pada 5 prioritas kebijakan 

yaitu Pendidikan Gratis, Peningkatan Kualitas Pelayanan 

Pendidikan, Promosi Pendidikan, Pemberantasan Buta Aksara, 

Pengembangan Budaya Baca. Bagi Pemerintah Kota Cilegon 

urusan pendidikan merupakan urusan yang paling penting dalam 

pemenuhan terhadap tujuan untuk pemenuhan hak dasar 

masyarakat. Kelima kebijakan pada pilar agenda Cerdas dan Sehat 

tersebut dimaksudkan untuk mendorong percepatan terhadap 

pertumbuhan indeks pendidikan masyarakat di Kota Cilegon. 

Berbagai kegiatan Pemerintah Kota setiap tahunnya terus 

ditingkatkan dimulai dari tahun 2011 hingga sampai dengan 

tahun 2015 secara bertahap dan berkesinambungan, yang 

diaplikasikan dalam wujud pencapaian wajib belajar 12 tahun, 

baik dari segi infrastruktur bangunan, sarana dan prasarana 

belajar maupun peningkatan kesejahteraan guru sehingga hal ini 

dapat meningkatan angka rata-rata lama sekolah, angka melek 



 II - 101 

huruf, kualitas pendidikan serta tenaga kependidikan. Pencapaian 

pendidikan di  Kota Cilegon terus mengalami peningkatan, yang 

dapat diukur dari capaian Indek Pembangunan Manusia dan 

sesuai atau melampaui target RPJMD. 

Adapun beberapa payung hukum yang menunjang urusan 

pendidikan yaitu : 

1. Perda Nomor 7  Tahun 2011 Tentang Sistem pengelolaan dan 

Penyelenggaraan Pendidikan; 

2. Perda Nomor 29 Tahun 2003  Tentang Organisasi dan Tata 

Kerja Dinas Pendidikan Nasional; 

3. Perda Nomor 44 Tahun 2007 Tentang Uraian Tugas Jabatan di 

Lingkungan unit pelaksana teknis dinas sanggar kegiatan 

belajar (UPTD SKB) - kota cilegon 

 

Tabel 2.28 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Angka Partisipasi Kasar 

(APK) POS PAUD/ KOBER/ 

TPA/ SPS 

% 6,70 8,80 10,11 9,69 

2. Angka Partisipasi Murni 

(APM) POS PAUD/ KOBER/ 

TPA/ SPS 

% 6,70 8,80 10,11 9,69 

3. Angka Melanjutkan (AM) 

POS PAUD/ KOBER/ TPA/ 

SPS 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

4. Angka Putus Sekolah (APTs) 

PAUD/ KOBER/ TPA/ MDA 

% 0,00 0,00 0,00 0,00 

5. Proporsi jumlah penduduk 

berusia 15 tahun keatas 

yang melek huruf  

% 99,89 99,89 98,72 99,71 

6. Angka Partisipasi Kasar 

(APK) TK dan sederajat 

% 29,10 50,48 36,34 30,53 

7. Angka Partisipasi Murni 

(APM) TK/RA 

% 29,10 50,48 36,34 30,53 

8. Angka Partisipasi Kasar 

(APK) SD/ MI/ Paket A 

% 111,53 105,99 110,23 110,93 
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9. Angka Partisipasi Murni 

(APM) SD/ MI/ Paket A 

% 96,23 90,78 93,91 92,32 

10. Angka Melanjutkan SD/MI % 100,00 100 100,00 100,00 

11. Angka  Kelulusan (AL) SD/ 

MI 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

12. Angka Putus Sekolah (APS) 

SD/ MI 

% 0,04 0,02 0,04 0,00 

13. Angka Mengulang Kelas 

(AMK) SD/ MI 

% 2,09 1,65 1,40 1,02 

14. Tersedia satuan pendidikan 

dalam jarak yang 

terjangkau dengan berjalan 

kaki yaitu maksimal 3 km 

untuk SD/MI dari kelompok 

permukiman permanen 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

15. Jumlah peserta didik dalam 

setiap rombongan belajar 

untuk SD/MI tidak melebihi 

32 orang 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

16. Setiap rombongan belajar 

untuk SD/MI tersedia 1 

(satu) ruang kelas yang 

dilengkapi dengan meja dan 

kursi yang cukup untuk 

peserta didik dan guru serta 

papan tulis 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

17. Di setiap SD/MI tersedia 

satu ruang guru yang 

dilengkapi dengan meja dan 

kursi untuk setiap orang 

guru, kepala sekolah dan 

staf kependidikan lainnya 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

18. Di setiap SD/MI tersedia 1 

(satu) orang guru untuk 

setiap 32 peserta didik dan 

6 (enam) orang guru untuk 

setiap satuan pendidikan, 

dan untuk daerah khusus 4 

(empat) orang guru setiap 

satuan pendidikan 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

19. Di setiap SD/MI tersedia 2 

(dua) orang guru yang 

memenuhi kualifikasi 

akademik S1 atau D-IV dan 

2 (dua) orang guru yang 

telah memiliki sertifikat 

pendidik 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 
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20. Di setiap kota semua kepala 

SD/MI berkualifikasi 

akademik S-1 atau D-IV 

dan telah memiliki sertifikat 

pendidik 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

21. Di setiap kota semua 

pengawas sekolah dan 

madrasah untuk SD/MI 

memiliki kualifikasi 

akademik S-1 atau D-IV 

dan telah memiliki sertifikat 

pendidik 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

22. Pemerintah kota memiliki 

rencana dan melaksanakan 

kegiatan untuk membantu 

satuan pendidikan dalam 

mengembangkan kurikulum 

dan proses pembelajaran 

yang efektif untuk SD/ MI 

% 80,00 90,00 92,00 95,00 

23. Kunjungan pengawas ke 

satuan pendidikan 

dilakukan satu kali setiap 

bulan dan setiap kunjungan 

dilakukan selama 3 jam 

untuk melakukan supervisi 

dan pembinaan 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

24. Setiap SD/MI menyediakan 

buku teks yang sudah 

ditetapkan kelayakannya 

oleh Pemerintah mencakup 

mata pelajaran Bahasa 

Indonesia, Matematika, IPA, 

dan IPS dengan 

perbandingan satu set 

untuk setiap peserta didik 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

25. Setiap SD/MI menyediakan 

satu set peraga IPA dan 

bahan yang terdiri dari 

model kerangka manusia, 

model tubuh manusia, bola 

dunia (globe), contoh 

peralatan optik, kit IPA 

untuk eksperimen dasar, 

dan poster/carta IPA 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

26. Setiap SD/MI memiliki 100 

judul buku pengayaan dan 

10 buku referensi 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 
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27. Satuan pendidikan SD/MI 

menyelenggarakan proses 

pembelajaran selama 34 

minggu per tahun dengan 

kegiatan tatap muka 

sebagai berikut : kelas I-II 

(18 jam per minggu); kelas 

III-IV (24 jam per minggu); 

kelas V-VI (27 jam per 

minggu) 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

28. Satuan pendidikan SD/MI 

menerapkan kurikulum 

tingkat satuan pendidikan 

(KTSP) sesuai ketentuan 

yang berlaku 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

29. Kepala sekolah SD/MI 

melakukan supervisi kelas 

dan memberikan umpan 

balik kepada guru dua kali 

dalam setiap semester 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

30. Kepala sekolah atau 

madrasah SD/MI 

menyampaikan laporan 

hasil ulangan akhir 

semester (UAS) dan Ulangan 

Kenaikan Kelas (UKK) serta 

ujian akhir (US/UN) kepada 

orang tua peserta didik dan 

menyampaikan 

rekapitulasinya kepada 

Dinas Pendidikan 

Kabupaten/Kota 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

31. Setiap satuan pendidikan 

SD/MI menerapkan prinsip-

prinsip manajemen berbasis 

sekolah (MBS) 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

32. Angka Partisipasi Kasar 

(APK) SMP/ MTs/ SMPLB/ 

Paket B 

% 117,16 107,71 110,39 115,01 

33. Angka Partisipasi Murni 

(APM) SMP/ MTs/ SMPLB/ 

Paket B 

% 84,00 72,99 74,50 80,45 

34. Angka Partisipasi Kasar 

(APK) SMA/ SMK/ MA/ 

SMALB/ Paket C 

% 94,80 94,19 99,81 98,16 

35. Angka Partisipasi Murni 

(APM) SMA/ SMK/ MA/ 

SMALB/ Paket C 

% 60,95 64,62 68,54 69,40 

36. Angka Melanjutkan (AM) 

SMP/ MTs/ SMPLB ke 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 
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SMA/ SMK/ MA/ SMALB 

37. Angka Putus Sekolah (APTs) 

SMP/ MTs 

% 0,00 0,08 0,19 0,06 

38. Angka Putus Sekolah (APTs) 

SMA/ SMK/ MA 

% 1,53 0,50 0,11 0,06 

39. Angka  Kelulusan (AL) SMP/ 

MTs 

% 100,00 100,00 99,97 100,00 

40. Angka  Kelulusan (AL) 

SMA/SMK/ MA 

% 100,00 100,00 99,87 100,00 

41. Angka Mengulang Kelas 

(AMK) SMP/ MTs 

% 0,13 0,50 0,04 0,02 

42. Angka Mengulang Kelas 

(AMK) SMA/ SMK/ MA 

% 0,10 0,07 0,17 0,18 

43. Tersedia satuan pendidikan 

dalam jarak yang 

terjangkau dengan berjalan 

kaki yaitu maksimal 6 km 

untuk SMP/MTs dari 

kelompok permukiman 

permanen 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

44. Setiap rombongan belajar 

untuk SMP/MTs tersedia 1 

(satu) ruang kelas yang 

dilengkapi dengan meja dan 

kursi yang cukup untuk 

peserta didik dan guru serta 

papan tulis 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

45. Di setiap SMP/MTs tersedia 

satu ruang guru yang 

dilengkapi dengan meja dan 

kursi untuk setiap orang 

guru, kepala sekolah dan 

staf kependidikan lainnya 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

46. Jumlah peserta didik dalam 

setiap rombongan belajar 

untuk SMP/MTs tidak 

melebihi 36 orang 

% 80,00 80,00 90,00 90,00 

47. Di setiap SMP dan MTs 

tersedia ruang laboratorium 

IPA yang dilengkapi dengan 

meja dan kursi yang cukup 

untuk 36 peserta didik dan 

minimal satu set peralatan 

praktek IPA untuk 

demonstrasi dan 

eksperimen peserta didik 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

48. Di setiap SMP/MTs tersedia 

ruang kepala sekolah yang 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 
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terpisah dari ruang guru 

49. Di setiap SMP/MTs tersedia 

1 (satu) orang guru untuk 

setiap mata pelajaran, dan 

untuk daerah khusus 

tersedia satu orang guru 

untuk setiap rumpun mata 

pelajaran 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

50. Di setiap SMP/MTs tersedia 

guru dengan kualifikasi 

akademik S-1 atau D-IV 

sebanyak 70% dan separuh 

diantaranya (35% dari 

keseluruhan guru) telah 

memiliki sertifikat pendidik, 

untuk daerah khusus 

masing-masing sebanyak 

40% dan 20%) 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

51. Di setiap SMP/MTs tersedia 

guru dengan kualifikasi 

akademik S-1 atau D-IV 

dan telah memiliki sertifikat 

pendidik masing-masing 

satu orang untuk mata 

pelajaran Matematika, IPA, 

Bahasa Indonesia, dan 

Bahasa Inggris 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

52. Di setiap kota semua kepala 

SMP/MTs berkualifikasi 

akademik S-1 atau D-IV 

dan telah memiliki sertifikat 

pendidik 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

53. Di setiap kota semua 

pengawas sekolah dan 

madrasah SMP/MTs 

memiliki kualifikasi 

akademik S-1 atau D-IV 

dan telah memiliki sertifikat 

pendidik 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

54. Pemerintah kota memiliki 

rencana dan melaksanakan 

kegiatan untuk membantu 

satuan pendidikan 

SMP/MTs dalam 

mengembangkan kurikulum 

dan proses pembelajaran 

yang efektif 

% 80,00 90,00 92,00 95,00 
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55. Kunjungan pengawas ke 

satuan pendidikan 

SMP/MTs dilakukan satu 

kali setiap bulan dan setiap 

kunjungan dilakukan 

selama 3 jam untuk 

melakukan supervisi dan 

pembinaan 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

56. Setiap SMP/MTs 

menyediakan buku teks 

yang sudah ditetapkan 

kelayakannya oleh 

Pemerintah mencakup 

semua mata pelajaran 

dengan perbandingan satu 

set untuk setiap perserta 

didik 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

57. Setiap SMP/MTs memiliki 

200 judul buku pengayaan 

dan 20 buku referensi 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

58. Satuan pendidikan 

menyelenggarakan proses 

pembelajaran selama 34 

minggu per tahun dengan 

kegiatan tatap muka 

sebagai berikut :kelas VII-IX 

(27 jam per minggu) 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

59. Satuan pendidikan 

SMP/MTs menerapkan 

kurikulum tingkat satuan 

pendidikan (KTSP) sesuai 

ketentuan yang berlaku 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

60. Kepala sekolah SMP/MTs 

melakukan supervisi kelas 

dan memberikan umpan 

balik kepada guru dua kali 

dalam setiap semester 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

61. Kepala sekolah madrasah 

atau SMP/MTs 

menyampaikan laporan 

hasil ulangan akhir 

semester (UAS) dan Ulangan 

Kenaikan Kelas (UKK) serta 

ujian akhir (US/UN) kepada 

orang tua peserta didik dan 

menyampaikan 

rekapitulasinya kepada 

Dinas Pendidikan 

Kabupaten/Kota 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 
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62. Setiap satuan pendidikan 

SMP/MTs menerapkan 

prinsip-prinsip manajemen 

berbasis sekolah (MBS) 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

63. Guru yang memenuhi 

kualifikasi D4/ S1 (proporsi 

jumlah guru SD, SMP dan 

SMA/SMK yang berijazah 

D4/S1 terhadap total 

jumlah guru SD, SMP dan 

SMA/SMK 

% 71,70 75,52 72,43 86,05 

64. Setiap guru tetap bekerja 

37,5 jam per minggu di 

satuan pendidikan SD/MI 

dan SMP/MTs, termasuk 

merencanakan 

pembelajaran, 

melaksanakan 

pembelajaran, menilai hasil 

pembelajaran, membimbing 

atau melatih peserta didik, 

dan melaksanakan tugas 

tambahan 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

65. Setiap guru SD/MI 

menerapkan rencana 

pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) yang disusun 

berdasarkan silabus untuk 

setiap mata pelajaran yang 

diampunya 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

66. Setiap guru SD/MI 

mengembangkan dan 

menerapkan program 

penilaian untuk membantu 

meningkatkan kemampuan 

belajar peserta didik 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

67. Setiap guru menyampaikan 

laporan hasil evaluasi mata 

pelajaran serta hasil 

penilaian setiap peserta 

didik kepada kepala sekolah 

pada akhir semester dalam 

bentuk laporan hasil 

prestasi belajar peserta 

didik 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 
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1.02. Kesehatan 

Pembangunan Kesehatan diarahkan untuk meningkatkan 

kesadaran, kemauan, dan kemampuan hidup sehat bagi setiap 

orang agar peningkatan derajat kesehatan masyarakat yang 

setinggi-tingginya dapat terwujud. Pembangunan kesehatan 

diselenggarakan dengan berdasarkan pada kemanusiaan, 

pemberdayaan dan kemandirian, adil dan merata, serta 

pengutamaan dan manfaat dengan perhatian khusus pada 

penduduk rentan, antara lain; ibu, bayi, anak, Lanjut Usia 

(Lansia), dan Keluarga Miskin. 

Pembangunan Kesehatan dilaksanakan melalui Peningkatan : 1) 

Upaya Kesehatan, 2) Pembiayaan Kesehatan, 3) Sumber Daya 

manusia Kesehatan, 4) Sediaan Farmasi, Alat Kesehatan, dan 

makanan, 5) Manajemen dan Informasi Kesehatan, dan 6) 

Pemberdayaan Masyarakat. Upaya tersebut dilakukan dengan 

memperhatikan Dinamika Kependudukan, Epidemiologi Penyakit, 

Perubahan Ekologi dan Lingkungan, Kemajuan Ilmu Pengetahuan 

dan Tekhnologi (IPTEK), Serta globalisasi serta demokratisasi 

dengan semangat kemitraan dan kerjasama lintas sektoral. 

Penekanan diberikan pada peningkatan perilaku dan kemandirian 

masyarakat serta upaya promotif dan preventif. Pembangunan 

Nasional harus berwawasan kesehatan, yaitu setiap kebijakan 

publik selalu memperhatikan dampaknya terhadap kesehatan. 

Sedangkan untuk menjaga kesinambungan pelaksanaan dalam 

rangka meningkatkan kualitas Kesehatan di Kota Cilegon, 

Pemerintah Kota Cilegon telah menetapkan produk hukum daerah 

di sektor kesehatan yaitu : 

1. Peraturan Walikota Cilegon Nomor 38 Tahun 2013 Tentang 

Kawasan Tanpa Rokok. 



 II - 110 

2. Peraturan Walikota Cilegon Nomor 27 Tahun 2014 Tentang 

Pengelolaan Dana Kapitasi JKN Pada Fasilitas Kesehatan 

Tingkat Pertama. 

3. Keputusan Walikota Cilegon No. 441.8/Kep.96-Org / 2014 

tentang pembentukan kelompok kerja Gerakan Penyelamatan 

Ibu Melahirkan dan Bayi Baru Lahir di Kota Cilegon. 

4. Perjanjian Kerjasama Antara Walikota Cilegon dengan BPJS 

Nomor 440/17-HUK/2014. 624/PKS/XIII-01/1214 Tentang 

Kepesertaan Program JKN Yang didaftarkan oleh Pemerintah 

Kota Cilegon. 

Upaya pencapaian target indikator pembangunan untuk urusan 

ini, dilaksanakan oleh SKPD Dinas Kesehatan. 

Pembangunan kesehatan bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia serta kualitas kehidupan. Pembangunan 

kesehatan sebagai salah satu upaya dalam pembangunan nasional 

diarahkan untuk meningkatkan kesadaran, kemauan dan 

kemampuan masyarakat untuk hidup sehat, Pada peningkatan 

cakupan dan kualitas pelayanan kesehatan bertujuan untuk 

meningkatkan pelayanan kesehatan terhadap masyarakat. 

Upaya  pencapaian  indicator untuk mengetahui sejauh mana 

pelaksanaan  capaian indikator selama tahun 2011-2014 dapat 

disampaikan realisasi indikator yang telah dilaksanakan sebagai 

berikut  : 
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Tabel 2.29 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. AKI (Angka Kematian Ibu) 

per100.000 KH (AKI 

KONVERSI) 

Jiwa 77,00 271 171 157 

2. AKB (Angka Kematian Bayi) 

per1000 KH 

Jiwa 7,00 13 19 10,1 

3. Cakupan balita gizi buruk 

mendapat perawatan 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

4. Cakupan pertolongan 

persalinan oleh bidan atau 

tenaga kesehatan yang 

memiliki kompetensi kebidanan 

(PN) 

% 96,00 100,00 90,27 95,81 

5. Cakupan kunjungan ibu hamil 

(K4) 

% 90,80 91,51 59,69 71,98 

6. Cakupan komplikasi 

Kebidanan yang ditangani (PK) 

% 92,11 80,34 60,59 75,41 

7. Cakupan Pelayanan Nifas (KF) % 95,10 95,44 76,17 77,91 

8. Cakupan kunjungan neonatal 

pertama   (KN I) 

% 101,22 101,26 94,23 99,97 

9. Cakupan kunjungan neonatal 

lengkap (KN Lengkap) 

% 98,72 100,83 90,42 92,55 

10. Cakupan pelayanan kesehatan 

Bayi 

% 94,55 101,98 92,30 97,09 

11. Persentase fasilitas pelayanan 

kesehatan yg memberikan 

pelayanan KB sesuai standar 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

12. Persentase PKM Rawat Inap yg 

mampu PONED 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

13. Cakupan Pelayanan kesehatan 

dasar bagi masyarakat Kota 

Cilegon di PKM (UR) 

% 10,33 34,80 36,05 39,10 

14. Cakupan Pelayanan kesehatan 

dasar bagi masyarakat miskin 

(UR) 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

15. Cakupan pelayanan 

kegawatdaruratan dasar pada 

kegiatan Hari hari Besar 

Kegiatan 100 100,00 100 100 
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16. Persentase PKM menerapkan 

standar pelayanan medik dasar 

% 100 100,00 100 100 

17. Jumlah Puskesmas 

menerapkan standar pelayanan 

medik dasar 

Puskesmas 8 8 8 8 

18. Peningkatan Kualitas SDM 

kesehatan di Puskesmas (4 

kategori Nakes) 

absolut 4 4 4 4 

19. Cakupan Neonatus dengan 

komplikasi yang ditangani 

% 33,45 80,34 74,49 93,30 

20. Cakupan kunjungan Bayi % 94,55 104,48 52,03 97,09 

21. Cakupan pelayanan anak balita % 59,70 90,26 58,68 77,90 

22. Cakupan Pelayanan Gawat 

Darurat Level I yg harus 

diberikan sarana kesehatan 

(RS) dikabupaten/kota  

% 100,00 100,00 66,67 100,00 

23. Persentase Kab/Kota yg 

memiliki minimal 4 Puskesmas 

mampu laksana PKPR ( 

Pelayanan Kesehatan Peduli 

Remaja ) 

% 50,00 100,00 200,00 200,00 

24. Persentase Kab/kota yg 

memiliki minimal 2 Puskesmas 

yang mampu tatalaksana kasus 

kekerasan terhadap anak (KTA) 

% 50,00 100,00 100,00 100,00 

25. Persentase Kab/kota yg 

melakukan pelayanan terhadap 

anak dengan kebutuhan 

penanganan jiwa khusus ( 

seperti autis,GPPH,RM ) 

% 50,00 62,50 100,00 100,00 

26. Persentase Puskesmas mampu 

pelayanan kesehatan 

Reproduksi Esensial ( PKRE ) 

terpadu 

% 0,00 37,50 100,00 100,00 

27. Jumlah Puskesmas Santun 

Usila 

PKM 2 3 3 3 

28. Skrinning kesehatan pada usia 

lanjut 

% 30,00 60,89 0,44 1,28 

29. Puskesmas membina kelompok 

Usia Lanjut 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

30. Puskesmas melaksanakan 

konseling Usia Lanjut 

% 30,00 100,00 100,00 100,00 
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31. Kelompok Usia lanjut 

melaksanakan senam usia 

lanjut 

% 50,00 37,31 0,44 14,29 

32. Desa/Kelurahan mempunyai 

kelompok usia lanjut 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

33. Prosentase penderita katarak 

yg ditemukan 

% 0,24 0,80 0,48 27,05 

34. Prosentase Penderita katarak 

yg dilayani dengan operasi 

katarak 

% 40,03 16,95 35,82 9,48 

35. Persentase SD yg melakukan 

penjaringan kelainan Refraksi 

dan Xeroftalmia 

% 80,00 72,04 59,68 68,78 

36. Prosentase sekolah yg diperiksa 

Hb Remaja 

% 60,00 57,47 62,50 41,67 

37. Puskesmas yang melaksanakan 

kesehatan kerja 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

38. Jumlah Kab/Kota memiliki 2 

PKM yg Menyelenggarakan 

Program kesehatan indera 

(penglihatan) 

PKM 8 8 8 8 

39. Jumlah Kab/kota memiliki 3 

PKM yg menyelengarakan 

kesehatan  olah raga 

PKM 1 3 8 8 

40. Jumlah Puskesmas yg memiliki 

kesehatan jiwa dan NAPZA 

PKM 8 8 8 8 

41. Persentase RS Kabupaten Kota 

yg Melaksanakan PONEK 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

42. Persentase RS Pemerintah yg 

Menyelenggarakan pelayanan 

rujukan bagi ODHA 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

43. RS Pemerintah yg siap 

melaksanakan pencegahan dan 

pengendalian infeksi TB 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

44. Prosentase RS Pemerintah yg 

melaksanakan pelayanan gawat 

darurat sesuai standart 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

45. Prosentase Kab/Kota yang 

minimal mempunyai 4 PKM yg 

telah melaksanakan upaya 

kesja 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 
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46. Prosentase Kabupaten /Kota 

dengan sarana Kesehatan ( RS 

),Lb,Gudang farmasi Dinkes yg 

telah menerapkan kesja 

% 0,00 44,44 50,00 50,00 

47. Cakupan pemberian makanan 

pendamping ASI pada anak 

usia 6-24 bulan keluarga 

miskin 

% 0,00 0,00 100,00 100,00 

48. Persentase balita ditimbang BB 

nya 

% 52,55 56,26 77,20 77,72 

49. Persentase Bayi usia 0-6 bln 

mendapat ASI eksklusif 

% 16,40 23,98 48,55 48,05 

50. Cakupan rumah tangga yg 

mengkonsumsi garam 

beryodium 

% 81,30 65,55 76,12 96,23 

51. Persentase usia 6-59 bln dapat 

Cap Vit.A 

% 98,70 96,38 92,65 94,20 

52. Persentase ibu hamil mendapat 

FE 90 tablet 

% 94,70 93,00 69,59 71,33 

53. Persentase Kab/kota yg 

melaksanakan surveilans gizi 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

54. persentase penyediaan 

bufferstock MP-ASI 

% 0,00 0,00 100,00 100,00 

55. Persentase penderita TB paru 

dapat PMT 

% 63,00 74,63 100,00 100,00 

56. Persentase balita gizi kurang 

dapat PMT 

% 7,90 7,70 22,68 15,65 

 

Dari tabel diatas beberapa indikator dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. AKI (Angka Kematian Ibu) per 100.000 KH (AKI KONVERSI)  

Jumlah Kematian Ibu yang dimaksud adalah banyaknya kematian 

ibu yang disebabkan karena kehamilan, persalinan sampai 42 hari 

setelah melahirkan, pada tahun tertentu, didaerah tertentu dibagi 

Jumlah Kelahiran Hidup di wilayah dan pada kurun waktu yang 

sama, akan tetapi angka kelahiran di Kota Cilegon selalu kurang 
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dari 100.000 kelahiran maka memakai angka yang telah di 

konversi. 

Angka kematian ibu di Kota Cilegon sampai dengan tahun 2014 

sebesar 157/100.000 KH (AKI Konversi) hal tersebut mengalami 

perbaikan dengan inidikasi turunnya AKI dari semula 

271/100.000 KH pada tahun 2012 dan 171/100.000 KH pada 

tahun 2013. Penurunan AKI ini disebabkan oleh intervensi 

program pelayanan kesehatan masyarakat, yang dilakukan secara 

persuasive mulai tingkat Posyandu, Puskesmas hingga RSUD. 

 

b. AKB (Angka Kematian Bayi) per 1.000 KH  

Angka Kematian Bayi adalah jumlah Kematian Bayi (berumur 

kurang 1 tahun) pada satu tahun tertentu didaerah tertentu dibagi 

Jumlah Kelahiran Hidup pada satu tahun tertentu di daerah 

tertentu. 

Sampai dengan tahun 2014 jumlah kematian bayi yang berumur 

kurang dari 1 tahun sebesar 10.1/ 100.000 KH. Hal tesebut 

menunjukan bahwa Dinas Kesehatan telah berupaya dalam 

menurunkan AKB dengan serangkaian kegiatan yang 

dilaksanakan diantaranya adalah peningkatan pelayanan di 

tingkat layanan dasar dari segi peningkatan kompetensi tenaga 

kesehatan dan peningkatan kualitas sarana dan prasarana 

kesehatan, meningkatkan sistem jejaring rujukan dan 

pengembangan pelaporan yang terintegrasi khususnya dalam 

penanganan dan penatalaksanaan kasus-kasus gizi buruk dan 

kurang. Meskipun pada tahun 2014 melebihi target yang telah di 

tentukan yaitu 10.1/1.000 KH yang ditargetkan 10/1.000 KH 

akan tetapi mengalami perbaikan dengan indikasi turunnya AKB 

mulai dari 13/1.000 KH pada tahun 2012 dan 19/1.000 KH pada 
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tahun 2013, hal ini menunjukkan capaian yang sangat baik 

bahkan melebihi target MDG’s. (target MDGs 32/1000 KH). 

 

c. Balita gizi buruk yang mendapatkan perawatan  

Jumlah balita gizi buruk mendapat perawatan di sarana 

pelayanan kesehatan di satu wilayah kerja pada kurun waktu 

tertentu dibagi Jumlah seluruh balita gizi buruk yang ditemukan 

di satu wilayah kerja dalam waktu yang sama. 

Dalam penanganan balita gizi buruk selalu menjadi perhatian 

pemerintah dan dapat di respon dengan positif artinya setiap 

tahunnya pada indicator ini selalu mencapai maksimal dalam 

artian dari mulai tahun 2011 sampai dengan tahun 2014 

penanganan terhadap gizi buruk yang mendapatkan perawatan 

capaianaya sebesar 100%. 

 

d. Cakupan pertolongan persalinan oleh bidan atau tenaga 

kesehatan yang memiliki kompetensi kebidanan (PN) 

Jumlah komplikasi kebidanan yang mendapat penanganan difinitif 

di satu wilayah kerja pada kurun waktu tertentu dibagi Jumlah 

ibu dengan komplikasi kebidanan di satu wilayah kerja pada 

kurun waktu yang sama. Untuk cakupan pertolongan persalinan 

ini mulai dari tahun 2011 sampai dengan tahun 2014 selalu 

memenuhi target dalam artian masyarakat Kota Cilegon semakin 

mengerti tentang persalinan yang seharusnya di tolong oleh tenaga 

kesehatan. 
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Tabel 2.30  

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Penemuan pasien baru TB 

BTA positif (+) (CDR) 

% 91,00 82,27 84,75 72,21 

2. Cakupan desa/kelurahan 

Universal Child Imunization 

(UCI) 

% 100,00 100,00 97,67 97,67 

3. Presentase penduduk yang 

menggunakan Jamban Sehat 

% 80,53 93,68 81,11 80,02 

4. Penemuan suspek TB Paru % 111,90 114,23 117,49 97,00 

5. CR (Cure Rate) % 86,20 85,91 85,93 83,86 

6. Konversi (BTA Pos - BTA Neg) % 90,20 90,99 92,10 81,94 

7. Error Rate % 0,00 1,41 1,58 0,88 

8. Presentase keberhasilan 

pengobatan kasus baru TB 

Paru BTA (+) (Succes Rate) 

% 0,00 0,00 90,72 91,35 

9. Persentase angka kematian 

diare (CFR) pada saat KLB 

% 0,00 0,00 0,00 0,00 

10. Prevalensi HIV  % 0,12 0,14 0,02 0,02 

11. Persentase ODHA yg 

mendapatkan ART 

% 29,45 34,26 37,34 31,43 

12. Persentase pddk 15 - 24 thn g 

memiliki   pengetahuan 

komprehensif ttg HIV AIDS 

% 19,48 23,05 26,09 33,08 

13. Jumlah orang yg berumur 15 

thn atau lebih yg menerima 

konseling dan test HIV 

% 0,00 0,00 167,10 346,60 

14. Jumlah layanan IMS yang 

memiliki sarana dan 

operasional 

PKM 1,00 2,00 8,00 8,00 

15. - RFT rate MB % 81,00 85,71 85,00 71,43 

16. Prevalensi rate kusta % 0,64 0,82 0,65 1,10 

17. Proporsi kecacatan Tk.2 Kusta % 22,00 0,88 12,00 11,63 

18. Proporsi kasus anak % 7,00 20,59 20,00 11,63 

19. Angka Kesakitan DBD per 

100.000 pddk 

% 72,00 100,56 124,00 109,09 

20. Penderita DBD yang ditangani % 100,00 100,00 100,00 100,00 
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21. Persentase CFR DBD  % 1,48 0,79 0,21 0,93 

22. Angka Bebas Jentik % 86,00 83,59 84,20 88,28 

23. Persentase KLB Malaria yg 

dilaporkan & ditangani 

% 0,00 0,00 0 100 

24. Persentase puskesmas yang 

melaksanakan pencegahan 

dan penanggulangan penyakit 

tidak menular (SE, deteksi 

dini, KIE, dan tata laksana) 

% 100,00 100,00 100 100 

25. Presentase Puskesmas 

melaksanakanInspeksi visual 

asam asetat( IVA) dan Clinical 

Breast Examination (CBE) 

% 0,00 0,00 50 50 

26. Penemuan Kasus Acute 

Flaccid Paralysis (AFP) ≥ 2 per 

100.000 penduduk <15 tahun 

Kasus 0 6 11 4,00 

27. Cakupan Kelurahan 

mengalami KLB yang 

dilakukan penyelidikan 

epidemiologi <24 jam 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

28. Persen Bayi 0-11 bln 

mendapat imunisasi dasar 

lengkap 

% 98,90 93,20 94,67 101,99 

29. Persen Jumlah Puskesmas 

dengan rantai dingin efektif  

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

30. Persen anak usia sekolah yang 

mendapatkan munisasi 

% 0,00 0,00 97,09 97,40 

31. Persen Puskesmas 

melaksanakan Pemeriksaan 

dan Pembinaan Kesehatan 

Haji sesuai standar 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

32. Persentase rumah tinggal yang 

memiliki jamban keluarga 

% 70,70 76,49 75,17 74,86 

33. Prosentase kualitas air minum 

yang memenuhi syarat sehat 

% 88,13 67,58 43,75 39,06 

34. Persentase cakupan tempat 

pengolahan makanan (TPM) yg 

memenuhi syarat kesehatan 

%  40,00  100 

35. prosentase tempat-tempat 

umum (TTU) yang memenuhi 

syarat sehat 

% 68,61 78,52 68,61 68,61 

36. Jumlah Kelurahan yang 

melakukan Sanitasi Total 

Kel 0,00 2,00 2 4 



 II - 119 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

Berbasis Masyarakat (STBM) 

37. Terbentuknya Kelembagaan 

Forum Kota Sehat tingkat 

Kecamatan 

Kec 0,00 0,00 7 8 

38. Terbentuknya Pokja Kota 

Sehat tingkat Keluarahan 

Kel 0,00 0,00 26,00 43,00 

 

Dari tabel diatas beberapa indikator capaian dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

a. Penemuan pasien baru TB BTA positif (+) (CDR) pada tahun  

Jumlah penderita baru TBC BTA yang ditemukan di lapangan dan 

mendapatkan pelayanan pengobatan dalam satu wilayah di Kota 

Cilegon pada tahun 2011 realisasinya adalah 91%, pada tahun 

2012 realisasinya adalah 82,27%, pada tahun 2013 realisasinya 

adalah 84,75%, pada tahun 2014  realisasi sebesar 72%, hal ini 

dikarenakan penegakan diagnosa berdasarkan laboratorium masih 

rendah dan kurangnya tenaga analis kesehatan di layanan dasar. 

 

b. Cakupan desa/kelurahan Universal Child Imunization (UCI)  

Pencapaian Universal Child Immunization (UCI) pada dasarnya 

merupakan proporsi terhadap cakupan sasaran bayi yang telah 

mendapatkan imunisasi dasar lengkap. Suatu desa/kelurahan 

telah mencapai target UCI apabila> 80% bayi di desa/kelurahan 

tersebut mendapat imunisasi lengkap. Pada tahun 2011 dan 2012 

realisai Kelurahan UCi mencapai 100% akan tetapi pada tahun 

2013 dan 2014 capaiaan kelurahan UCI sebesar 97.76% hal ini 

ada satu kelurahan yang belum mencapai UCI dikarenakan oleh 

mobilitas penduduk didaerah tersebut sangatlah tinggi, sehingga 
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cakupan Imunisasi Dasar Lengkap pada bayi 0-11 bulan belum 

mencapai 80%. 

 

c. Presentase penduduk yang menggunakan Jamban Sehat  

Presentase penduduk yang menggunakan jamban sehat mulai dari 

tahun 2011 sampai dengan 2014 rata rata capaian adalah sebesar 

95.06% dalam hal ini penduduk masyarakat Kota Cilegon telah 

mengerti akan melaksanakan Pola Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) 

sehingga lingkungan dapat terjaga kebersihannya serta dapat 

meningkatkan derajat kesehatan masyarakat Kota Cilegon. 

 

d. Prevalensi HIV 

Penanggulangan HIV di Indonesia terdiri atas upaya pencegahan, 

termasuk peningkatan kualitas dan akses pelayanan kesehatan 

reproduksi dan pemahaman akan hak-hak reproduksi; 

pengobatan, dukungan dan perawatan bagi orang yang hidup 

dengan HIV/AIDS; dan surveilans. Upaya pencegahan juga 

ditujukan kepada populasi beresiko tinggi seperti pekerja seks 

komersial dan pelanggannya, orang yang telah terinfeksi dan 

pasangannya para pengguna napza suntik serta pekerja kesehatan 

yang mudah terpapar oleh infeksi HIV/AIDS.  Pada tahun 2011 

dampai dengan tahun 2014 jumlah yang terinfeksi HIV di Kota 

Cilegon  masih dibawah yang di tergetkan yaitu sebesar 0.02 % 

terhadap jumlah penduduk, namun demikian meskipun jumlah 

penderita ODHA sangat sedikit akan tetapi kita harus waspada 

terhadap penyebaran penyakit tersebut. 
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e. Persentase penduduk 15 - 24 tahun yang memiliki  

pengetahuan komprehensif tentang HIV AIDS 

Pentingnya pengetahuan tentang penyebaran HIV/AID bagi kita 

semua terutama di usia yang masih remaja, di karenakan usia 

antara 15 sampai dengan 24 tahun adalah usia yang rentan akan 

pengaruh lingkungannya, oleh karena itu akan lebih baik 

pengetahuan tentang HIV/AIDS ini di sosialisasikan untuk usia 

remaja. 

Pada tahun 2011 sampai dengan 2014 rata-rata persentase 

penduduk usia 15-24 tahun yang memiliki pengetahuan 

komprehensif tentang HIV masih kecil  yaitu sebesar 28.03 %, 

Oleh sebab itu Dinas Kesehatan harus lebih meningkatkan 

sharing pengetahuan komperhensif tentang HIV/AIDS pada 

sekolah-sekolah di Kota Cilegon dalam rangka meningkatkan 

pengetahuan komperhensif tentang HIV/AIDS pada remaja, agar 

terhindar dari penyebaran penyakit tersebut. 

 

Tabel 2.31 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Biaya Obat per penduduk Rp. 5308 7500 7913 8378 

2. Persentase Jumlah sarana 

kesehatan swasta yang berijin 

% 86,40 81,39 100,00 90,15 

3. Persentase Terlindunginya 

masyarakat dari obat tidak 

memenuhi syarat dan makanan 

yang bebas dari bahan 

berbahaya 

% 0,00 0,00 74,08 91,67 

4. Persentase penyelenggaraan 

penjaringan data sarana 

kesehatan swasta (sarkesta) 

% 0,00 0,00 0,00 100,00 
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5. Persentase pengelolaan jasa boga 

bersertifikasi laik hygienis 

sanitasi 

% 55,00 39,72 58,90 85 

6. Persentase jumlah jajanan anak 

sekolah yang tidak mengandung 

bahan berbahaya 

% 0,00 0,00 93,52 97,70 

7. Persen AMIU (Air Minum Isi 

Ulang) bersertifikat layak 

% 0,00 0,00 27,95 36,64 

8. Persentase ketersediaan obat % 77,30 63,43 95,00 95,81 

9. Persentase pengadaan obat 

esensial-generic 

% 82,00 85,71 89,92 89,92 

10. Persentase penggunaan obat 

rasional 

% 25,00 27,15 13,37 10,80 

11. Presentase Puskesmas 

Perawatan yang melaksanakan 

pelayanan kefarmasian  sesuai 

standar 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

12. Persentase sarana pelayanan 

kefarmasian yang melakukan 

kegiatan sesuai standar 

% 0,00 0,00 20,00 41,07 

 

Dari tabel dan grafik diatas, beberapa indikator capaian dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

a. Biaya Obat per penduduk  

Dengan berpedoman kepada Sistem Kesehatan Nasional (SKN) -

Subsistem Obat dan Perbekalan Kesehatan dan RPJMN 2010-

2014 maka Rencana Strategis Dinas Kesehatan 2010-2014, telah 

ditetapkan kegiatan pokok dan kegiatan indikatif Seksi Farmasi 

dan Peralatan Kesehatan meliputi : (1) peningkatan ketersediaan, 

pemerataan, dan keterjangkauan obat dan perbekalan kesehatan; 

(2) menjamin obat dan perbekalan kesehatan memenuhi 

persyaratan mutu, keamanan, kemanfaatan; (3) peningkatan mutu 

pelayanan farmasi komunitas dan farmasi rumah sakit; dan (4) 

peningkatan kerasionalan penggunaan obat.  
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Biaya obat per penduduk di Kota Cilegon mulai dari tahun 2011 

sampai dengan tahun 2014 belum memenuhi target biaya 

perkapita, akan tetapi, tiap tahunnya mengalami  peningkatan 

pada tahun 2011 biaya obat sebesar Rp. 5.308 per kapita, tahun 

2012 sebesar Rp. 7.500 per kapita, tahun 2013 sebesar Rp. 7.913 

per kapita, dan tahun 2014 sebesar Rp. 8.378 per kapita. 

 

b. Persentase Jumlah sarana kesehatan swasta yang berijin  

Perijinan adalah salah satu bentuk pelaksanaan fungsi 

pengaturan  dan bersifat pengendalian yang dimiliki pemerintah 

terhadap kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat. 

Perijinan berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor 1189 A/SK/X/1999 tentang Wewenang 

Penetapan Ijin Dibidang Kesehatan, disebutkan bahwa perijinan 

melalui kewenangan pemberian rekomendas, ijin mendirikan balai 

pengobatan, apotek, rumah bersalin, laboratorium, toko obat, 

laboratorium klinik, radiologi klinik, fisiotherapi klinik, optik,  

rumah sakit type C dan rumah sakit type D. Hal ini diperjelas 

dengan adanya Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 

tentang Kewenangan Pemerintah dan Pemerintah Propinsi Sebagai 

Daerah Otonom, dimana sarana kesehatan menjadi kewenangan 

dari Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota. Dari tahun 2011 sampai 

dengan tahun 2014 selalu mengalami peningkatan dan selalu 

memenuhi target RPJMD.  

 

 

 



 II - 124 

c. Persentase terlindunginya masyarakat dari obat tidak 

memenuhi syarat dan makanan yang bebas dari bahan 

berbahaya  

Pengawasan Obat,Makanan dan Minuman yang bertujuan 

mengawasi dan membina rumah makan/restoran, Apoteker, Depot 

Air Minum, Toko Obat dan Jamu, Juru Masak Informal dan 

Catering di wilayah Kota Cilegon sehingga masyarakat dapat 

terlindung dari bahaya tersebut. 

Pada tahun 2014 capaian nya sebesar (92% aman) mengalami 

kenaiakan dari tahun sebelumnya yaitu capaiannya sebesar 

74.08%. Akan tetapi belum seluruhnya masyarakat terlindungi 

dari obat, makanan dan minuman yang memenuhi syarat dan 

bebas dari bahan berbahaya oleh karena itu harus lebih 

ditingkatkan pengawasan monitoring distribusi obat secara 

periodik,  diadakannya pertemuan tentang penyuluhan Pangan 

Jajanan Anak Sekolah (PJAS), diadakannya food Security Kit 

untuk pemeriksaan bahan berbahaya pada makanan dan 

minuman yang beredar di sekolah-sekolah, pasar tradisional dan 

pasar modern, agar masyarakat dapat terlindung dari obat dan 

makanan yang berbahaya. 

 

Tabel 2.32 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Persentase Kegiatan 

Pembangunan sarana dan 

prasarana kesehatan 

% 0,00 0,00 0,00 100,00 

2. Persentase Kegiatan Peningkatan 

pembangunan sarana dan 

prasarana kesehatan 

% 0,00 0,00 100,00 83,33 
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3. Jumlah kelurahan yang memiliki 

fasyankes (fasilitas pelayanan 

kesehatan) 

Kelurahan 0 0 40 43 

 

Dari tabel dan grafik diatas beberapa indikator capaian dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

a. Persentase Kegiatan Pembangunan sarana dan prasarana 

kesehatan  

Dalam meningkatkan pelayanan kesehatan kepada masyarakat 

didukung dengan fasilitas sarana dan prasarana kesehatan yang 

terjangkau dan memadai, dari tahun ke tahun pembangunan 

fasilitas kesehatan terus ditingkatkan hal ini di bertujuan untuk 

meningkatkan keterjangkaun fasilitas kesehatan terhadap 

masyarakat. 

b. Persentase Kegiatan Peningkatan pembangunan sarana dan 

prasarana kesehatan  

Pada tahun 2014 sebesar 83%, hal tersebut dikarenakan oleh dari 

6 (enam) rencana kegiatan rehabilitasi fasilitas pelayanan 

kesehatan yang terlaksana 5 (lima) kegiatan, sedangkan 1 (satu) 

kegiatan rehabilitasi tidak terlaksana karena pada saat proses 

lelang perserta lelang yang mendaftar tidak ada yang memberikan 

penawaran harga, sehingga proses lelang tidak dapat dilanjutkan, 

juga mengingat waktu yang tidak memungkinkan untuk 

pelaksanaan lelang ulang. 

c. Jumlah kelurahan yang memiliki Fasyankes (fasilitas 

pelayanan kesehatan)  

Sampai dengan tahun 2014 sebanyak 42 Kelurahan di-Kota 

Cilegon sudah memiliki Fasyankes, perencanaan di tahun 2015 

akan dibangun fasyankes baru pada satu Kelurahan yang belum 
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memliliki fasyankes, sehingga diharapkan seluruh Kelurahan di 

Kota Cilegon yang berjumlah 43 Kelurahan seluruhnya memiliki 

Fasyankes (100%). 

 

Tabel 2.33 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Cakupan Kelurahan Siaga 

Aktif 

% 74,00 100,00 100,00 100,00 

2. Kota memiliki District 

Health Account (DHA) 

Dokumen 1 1 1 1 

3. Persentase tenaga 

kesehatan yang memiliki 

Surat Ijin Praktek / Surat 

Ijin Kerja di Fasilitas 

Kesehatan 

% 100,00 55,97 84,79 82,75 

4. Cakupan penjaringan 

kesehatan siswa SD dan 

setingkat 

% 99,00 95,14 96,49 93,19 

5. Cakupan pelayanan 

kesehatan dasar pasien 

masyarakat miskin 

% 0,00 0,00 75,51 0,00 

6. Cakupan pelayanan 

kesehatan rujukan pasien 

masyarakat miskin  

% 0,00 0,00 10,69 0,00 

 

Dari tabel diatas, beberapa indikator capaian dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

a. Cakupan Kelurahan Siaga Aktif  

Kelurahan Siaga adalah kelurahan yang penduduknya memiliki 

kesiapan sumber daya dan kemampuan serta kemauan untuk 

mencegah dan mengatasi masalah-masalah kesehatan, bencana 

dan kegawatdaruratan kesehatan, secara mandiri. Sejak tahun 
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2012 Kelurahan se Kota Cilegon seluruhnya sudah merupakan 

Kelurahan Siaga Aktif. 

b. Kota memiliki District Health Account (DHA)  

District Health Account (DHA) adalah pencatatan, analisis, dan 

pelaporan situasi pembiayaan kesehatan di wilayah 

kabupaten/kota. Tujuan umum penyusunan DHA adalah untuk 

mendapatkan gambaran menyeluruh (komprehensif) tentang 

situasi pembiayaan kesehatan di Kabupaten/kota.  Secara rinci, 

dengan penyusunan dapat diperoleh gambaran tentang total biaya 

kesehatan yang tersedia, biaya kesehatan perkapita (bisa 

dibandingkan dengan angka nasional atau daerah lain), sumber-

sumber biaya kesehatan (pemerintah maupun non pemerintah), 

pengelola biaya kesehatan, jenis kegiatan (kegiatan langsung 

maupun penunjang), jenis mata anggaran penggunaan biaya 

tersebut (investasi, operasional ataupun pemeliharaan), jenjang 

kegiatan (provinsi, kab/kota, kecamatan ataupun 

desa/masyarakat), dan kelompok penduduk yang mendapat 

manfaat (ibu-anak, anak sekolah, remaja, dewasa maupun lansia 

dan penduduk miskin). Dari tahun 2011 sampai dengan tahun 

2014 telah tersusun DHA sebanyak 1 (satu) Dokumen, 

c. Persentase tenaga kesehatan yang memiliki Surat Ijin 

Praktek / Surat Ijin Kerja di Fasilitas Kesehatan  

Sampai dengan tahun 2014 di Kota Cilegon jumlah tenaga 

kesehatan berjumlah 1.994 tenaga kesehatan, sedangkan jumlah 

tenaga kesehatan yang memiliki ijin praktek berjumlah 1.650 

tenaga kesehatan, target RPJMD untuk jumlah tenaga kesehatan 

yang memiliki surat ijin praktek/surat ijinkerja di fasilitas 

kesehatan sebesar 86% adapun persentase tenaga kesehatan yang 

memiliki ijin di Kota Cilegon sebesar 83%, diharaapkan dari setiap 

tahunnya persentase yang memiliki surat iji dapat meningkat. 
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Pelayanan kesehatan harus menyentuh seluruh lapisan 

masyarakat terutama masyarakat yang tidak memilik akses 

langsung terhadap pelayanan kesehatan Rumah Sakit Umum 

Daerah yang mempunyai tugas pokok “melaksanakan upaya 

pelayanan kesehatan secara berdaya guna dan berhasil guna 

dengan mengutamakan upaya penyembuhan, pemulihan yang 

dilaksanakan secara serasi, terpadu dengan upaya peningkatan 

serta pencegahan dan melaksanakan upaya rujukan “ 

Upaya  pencapaian  untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan  

capaian indikator selama tahun 2011-2014 dapat disampaikan 

realisasi indikator yang telah dilaksanakan sebagai berikut  : 

 

Tabel 2.34 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Cakupan pasien miskin 

yang terlayani 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

 

Cakupan pasien miskin yang terlayani 

Cakupan pelayanan terhadap pasien miskin di Kota Cilegon tahun 

2011 jumlah pasien miskin 19.193 pasien tertangani 100%, pada 

tahun 2012 pasien miskin 16.219 pasien terlayani 100% serta 

pada tahun 2014 pasien miskin 60.664 pasien terlayani 100%  

dalam arti mulai dari tahun 2011 sampai dengan 2014 pasien 

miskin dapat terlayani seluruhnya di RSUD Kota Cilegon. 
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1.03. Pekerjaan Umum 

Kebutuhan akan pembangunan infrastruktur berbanding lurus 

dengan peningkatan jumlah penduduk/masyarakat, sehingga 

semakin bertambahnya penduduk maka kebutuhan akan 

ketersediaan infrastruktur juga akan meningkat. Infrastruktur 

merupakan pendukung utama dalam kehidupan sehari-hari 

masyarakat. Suatu infrastruktur dapat didefinisikan sebagai 

fasilitas-fasilitas atau struktur-struktur dasar, peralatan-

peralatan, instalasi-instalasi yang dibangun dan yang dibutuhkan 

untuk berfungsinya sistem sosial dan sistem ekonomi masyarakat. 

Infrastruktur Pekerjaan Umum (Cipta Karya, Pengairan, Bina 

Marga, dan Lab Ke-Pu-an) mempunyai peran strategis dalam 

peningkatan kesejahteraan masyarakat, memberi kontribusi 

dalam pertumbuhan ekonomi serta bagi peningkatan kualitas 

lingkungan hidup. Infrastruktur seperti prasarana air bersih, 

sanitasi dan drainase akan meningkatkan kualitas lingkungan 

masyarakat. Demikian juga penyediaan permukiman yang layak 

huni serta prasarana pengendalian banjir dan prasarana jalan 

yang terpelihara baik akan meningkatkan kualitas lingkungan dan 

menumbuh kembangkan roda perekonomian wilayah. 

Untuk itulah maka pemerintah telah berkomitmen untuk 

mengutamakan pembangunan infrastruktur mengingat peran dan 

konstribusinya terhadap pertumbuhan ekonomi sangat besar. 

Keberadaan infrastruktur, telah terbukti berperan sebagai 

instrumen bagi pengurangan kemiskinan, pembuka daerah 

terisolasi, dan mempersempit kesenjangan antar wilayah. Dengan 

demikian, investasi infrastruktur baik dari pemerintah daerah, 

provinsi dan pusat maupun swasta dan masyarakat perlu terus 

didorong guna meningkatkan pertumbuhan ekonomi sektor riil, 
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penyerapan tenaga kerja guna mengurangi pengangguran dan 

kemiskinan, serta menumbuhkan investasi sektor lainnya. 

Guna dapat mewujudkan kebijakan pada urusan pekerjaan umum 

secara umum yang diarahkan pada upaya meningkatkan 

pelayanan sarana dan prasrana yang berkualitas, Pemerintah Kota 

Cilegon sebagai institusi yang memiliki kewajiban untuk 

memfasilitasi pembangunan infrastruktur. 

Upaya pencapaian target indikator untuk urusan pekerjaan umum 

merupakan peran pemerintah Kota Cilegon melalui Dinas 

Pekerjaan Umum. 

Banjir dan genangan merupakan permasalahan yang kerap 

dihadapi Kota Cilegon. Dampak dari perkembangan penduduk, 

perkembangan ruang kegiatan serta perkembangan infrastruktur 

perkotaan yang kurang terkendali menjadi permasalahan tersebut 

sebagai isu strategis kota cilegon. 

Memperhatikan arah kebijakan pembangunan daerah Kota 

Cilegon sebagaimana yang tertuang dalam RPJM Tahun 2011-

2015 sesuai misi ke-3 yaitu meningkatkan pelayanan 

infrastruktur untuk mendukung produktivitas kawasan dan 

perekonomian daerah.   

Selanjutnya upaya terhadap pencapaian target indikator dari 

Tahun 2011 sampai dengan tahun 2014 telah mampu 

merealisasikan pelaksanaan peningkatan prosentase 

saluran/drainase dalam kondisi baik sebesar 62,31% atau 

sepanjang 100.541,81 m’ dari total panjang saluran/drainase 

sepanjang 161.365 m’ sehingga secara langsung dapat 

mengendalikan banjir dan genangan seluas 24,8 ha atau 10,67% 

dari total genangan diKota Cilegon seluas 71,55 ha. 
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Untuk mengetahui sejauhmana realisasi pelaksanaan capaian 

indicator kinerja selama tahun 2010-2014 dapat disampaikan 

sebagai berikut: 

Tabel 2.35 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Prosentase penanganan titik 

banjir 

% 1,17 7,81 16,70 34,88 

2. Prosentase saluran/drainase 

dalam kondisi baik 

% 23,15 52,06 57,89 62,31 

 

Prosentase saluran/drainase dalam kondisi baik memiliki tingkat 

capaian yang sangat baik sebesar 167,22 % karena Pemerintah 

Kota Cilegon sangat concern untuk mengurangi potensi-potensi 

banjir dengan mengalokasikan anggaran untuk penanganan 

saluran drainase. Anggaran yang dialokasikan pada tahun 2013 

dan 2014 dapat meningkatkan indikator capaian melebihi target 

yang ditetapkan. 

Mewujudkan prasarana jalan dan jembatan dengan kondisi 

mantap dan mampu memberikan pelayanan transportasi yang 

memadai guna mendukung peningkatan perekonomian 

masyarakat dan wilayah adalah tugas dan tanggungjawab 

Pemerintah Kota Cilegon sebagai penyelenggara jalan.  

Target meningkatkan panjang jalan dalam kondisi mantap sebesar 

90,93% dan meningkatkan  kondisi jembatan dalam kondisi baik 

sebesar 86,27 % sampai dengan TA.2014 sebagaimana tertuang 

dalam kebijakan RPJM Kota Cilegon Tahun 2010-2015 merupakan 

tantangan pemerintah yang harus dilaksanakan mengingat 

mewujudkan tingkat pelayanan prasarana jalan yang baik dan 
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memadai salah satu barometer yang menentukan keberhasilan 

pertumbuhan dan pemerataan pembangunan suatu wilayah. 

Oleh karenanya, berkaitan dengan pencapaian target indikator 

sampai dengan TA.2014 tersebut. Ini selalu menjadi prioritas 

pemerintah sehingga alokasi anggaran pada tiap tahunnya selalu 

ditingkatkan. Selain itu, dari alokasi anggaran sampai dengan 

tahun 2014 telah mampu merealisasikan kondisi jalan mantap 

sepanjang 322.47 Km atau 92,58% dari total panjang kota cilegon. 

Untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan  capaian indicator 

selama tahun 2011-2014 dapat disampaikan matrik realisasi 

indikator yang telah dilaksanakan sebagai berikut  : 

 

Tabel 2.36 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Rasio Panjang Jalan Dalam 

Kondisi Baik (Mantap) 

% 85,13 87,35 88,52 92,58 

2. Prosentase panjang jalan 

yang ditingkatkan 

% 6,39 11,60 12,83 17,79 

3. Prosentase panjang jalan 

yang dipelihara 

% 7,97 9,39 9,90 9,23 

4. Jumlah ruas jembatan 

dalam kondisi baik 

% 70,59 71,15 86,54 84,91 

 

Selanjutnya memperhatikan tabel diatas, dapat disampaikan 

rincian perkembangan capaian sasaran kinerja sebagai berikut : 

target jalan kondisi mantap pada tahun 2011 adalah sebesar 

84.11% sedangkan alokasi jumlah pagu yang dianggarkan pada 

tahun 2011 jalan dalam kondisi mantap tercapai sebesar 85.13% 

atau sepanjang 296.5 km dari 348.31 km total panjang jalan. 

Selanjutnya pada tahun 2012 target jalan dalam kondisi mantap 
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sebesar 88, 64%, namun hanya tercapai sebesar 87.35%.  

Sedangkan jalan dalam kondisi mantap tahun 2013 hanya 

tercapai 88.52% dari target sebesar 89,55 %. Adanya ketidak 

tercapainya target yang ditetapkan pada TA.2012 dan TA.2013 

disebabkan pelaksanaan pekerjaan difokuskan untuk kegiatan 

pelebaran jalan dan adanya pekerjaan peningkatan jalan dari 

hotmix menjadi beton sehingga berpengaruh terhadap capaian 

realisasi panjang jalan dalam kondisi mantap.   

Selain itu, tidak tecapainya target indikator prosentase jembatan 

dalam kondisi baik pada TA.2014 disebabkan pelaksanaan 

pekerjaan peninggian jembatan jalan raya merak di kecamatan 

Grogol tidak dilakukan dikarenakan terhambat proses perijinan 

dari pemerintah pusat melalui Satker jalan dan jembatan Provinsi 

Banten, mengingat jembatan tersebut berada di jalan nasional. 

Adapun Perkembangan kondisi jalan Kota Cilegon Tahun 2011-

2014 dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 2.37 

Kondisi Jalan Kota Cilegon Tahun 2011-2014 

Klasifikasi 

Th 2011 Th 2012 Th 2013 Th 2014 

Panjang 

Jalan 

(Km) 

(%) 

Panjang 

Jalan 

(Km) 

(%) 

Panjang 

Jalan 

(Km) 

(%) 

Panjang 

Jalan 

(Km) 

(%) 

Baik 171.95 49.37 238.03 68.34 246.685 70.82 277.97 79.81 

Sedang 124.55 35.76 66.20 19.01 61.65 17.7 44.5 12.7 

Rusak 21.41 6.15 23.05 6.61 16.00 4.59 13.9 3.99 

Rusak 

Berat 
30.41 8.73 21.03 6.04 23.975 6.89 11.94 3.43 

JUMLAH 348.31 100.00 348.31 100.00 348.31 100.00 348.31 100.00 
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Meningkatan mutu pekerjaan konstruksi khususnya pada bidang 

ke-pu-an yang didukung dengan peralatan dan sarana dan 

prasrana alat uji laboratorium yang memadai merupakan tugas 

pokok pemerintah dalam rangka memberikan pelayanan kepada 

masyarakat.  

Secara umum capaian realisasi sampai dengan TA.2014 telah 

tercapai. Adapun berkaitan dengan rendahnya penyerapan 

anggaran pada TA.2014 dikarenakan pelaksanaan pengadaan alat 

berat tidak dapat diselenggarakan, faktor penghambat tidak 

teralisasinya kegiatan tersebut disebabkan keterbatasan waktu 

pengadaan pada APBD-P 2014 dimana pengadaan mobil truk dan 

tangki penyedot lumpur karoserinya terpisah, sedangkan 

pemesanan tangki penyedot lumpur membutuhkan waktu 8 

minggu atau sekitar 2 bulan. Walaupun demikian tidak 

terserapnya kegiatan tersebut secara umum tidak berdampak 

kepada penurunan capain indikator kinerja. Untuk mengetahui 

sejauhmana pelaksanaan  capaian indicator selama tahun 2010-

2014 dapat disampaikan realisasi indikator yang telah 

dilaksanakan sebagai berikut  : 

Tabel 2.38 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Prosentase ketersediaan alat 

laboratorium  

% 72,00 76,00 76,00 78,00 

2. Prosentase ketersediaan alat 

berat 

% 46,00 46,00 46,00 62,00 

3. Prosentase pelayanan alat berat % 5,00 50,00 66,00 68,00 

4. Prosentase ketersediaan alat 

perbengkelan 

% 44,00 44,00 44,00 88,00 
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Mewujudkan kondisi kantor kecamatan dalam kondisi baik 

sebesar 87,50% dan peningkatan pembangunan kantor kelurahan 

sesuai prototype sebesar 95,35% serta ketersedian kantor 

pemerintahan daerah sebesar 63,34% sampai dengan TA.2014  

sebagaimana tertuang dalam kebijakan RPJM Kota Cilegon Tahun 

2010-2015 merupakan target pemerintah kota cilegon yang perlu 

dicapai dalam rangka meningkatkan kinerja aparatur pemerintah 

daerah sehingga dapat memberikan pelayanan kepada masyarakat 

yang lebih optimal.  

Adapun capaian realisasi yang telah dilaksanakan sampai dengan 

TA.2014 antara lain kondisi bangunan kantor Kecamatan yang 

sudah memadai sarana dan prasarananya sebanyak 6 unit atau 

tingkat capaian sebesar 75%. dan Kondisi bangunan kantor 

kelurahan yang sudah sesuai prototye atau memadai sarana dan 

prasarananya sebesar 81,40% atau sebanyak 35 kelurahan 

sedangkan berkaitan dengan kondisi gedung pemerintahan yang 

sudah terpenuhi sarana dan prasarana fisiknya sebanyak 17 Unit 

atau  45,95% dari total 37 unit. Untuk mengetahui sejauh mana 

pelaksanaan  capaian indicator ini selama tahun 2010-2014 dapat 

disampaikan realisasi indikator yang telah dilaksanakan sebagai 

berikut  : 

Tabel 2.39 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Prosentase kantor kecamatan 

dalam kondisi baik 

% 50,00 62,50 75,00 75,00 

2. Prosentase kantor kelurahan 

yang sudah prototype 

% 16,28 25,58 46,51 81,40 

3. Prosentase gedung 

pemerintahan yang sudah 

terpenuhi sarana dan 

prasarana fisiknya 

% 48,48 48,48 45,95 45,95 
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Selanjutnya memperhatikan tingkat realisasi indicator sampai 

dengan TA.2014 yang secara umum belum mencapai target 

sebagaimana yang ditetapkan disebabkan adanya hambatan 

terhadap proses pengadaan lahan khususnya untuk 

pembangunan kantor kelurahan serta status kepemilikan lahan 

(bukan aset pemkot) khusunya kantor pemerintahan sehingga 

pelaksanaan kegiatan fisik terhambat. Selain itu, berkaitan 

dengan adanya penurunan realisasi indikator prosentase gedung 

pemerintahan yang sudah terpenuhi sarana dan prasarana 

fisiknya pada TA. 2014 terhadap realisasi pada TA.2013 

disebabkan adanya penambahan gedung skpd baru yaitu BPTPM 

dan BPBD sehingga mempengaruhi prosentase capaian. 

 

1.04. Perumahan 

Seiring dengan pertumbuhan penduduk serta perkembangan kota 

yangsemakin pesat, perlu dilakukan pembangunan sarana dan 

prasarana perumahan dan kawasan permukiman 

gunameningkatkan kualitas hidup masyarakat serta menunjang 

berbagai aktivitasmasyarakat. Berbagai upayapembangunan 

tersebut dituangkandalam arah kebijakan pemerintah daerah 

sesuai fungsinya sebagaimana di amantkan dalam Undang-

undang No. 1 Tahun 2011 tentang perumahan dan kawasan 

permukiman dimana bertujuan agar masyarakat mampu 

bertempat tinggal serta menghuni rumah yang layak dan 

terjangkau di dalam perumahan yang sehat, aman, harmonis, dan 

berkelanjutan. Adapun kebijakan Pemerintah Kota Cilegon 

terhadap Urusan Perumahan dituangkan dalam Penataan 

Peumahan dan Permukiman yang penyelenggaraannya melalui 
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SKPD Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan dan Pemeliharaan 

Prasarana dan Arsistektur Kota yang penyelenggaraannya melalui 

SKPD Dinas Tata Kota. 

Pesatnya perkembangan Kota Cilegon yang diiringi dengan 

bertambahnya jumlah penduduk, berdampak pada tingginya 

kebutuhan akan tempat tinggal/perumahan. Ketersediaan tempat 

tinggal yang layak huni dengan didukung oleh kondisi lingkungan 

yang aman, menjadi salah satu kebutuhan dasar masyarakat yang 

harus dipenuhi. 

Dalam Undang-Undang Nomor 26 tahun 2007 tentang Penataan 

Ruang, yang dimaksud dengan Perumahan dan kawasan 

permukiman adalah satu kesatuan sistem yang terdiri atas 

pembinaan, penyelenggaraan perumahan, penyelenggaraan 

kawasan permukiman, pemeliharaan dan perbaikan, pencegahan 

dan peningkatan kualitas terhadap perumahan kumuh dan 

permukiman kumuh, penyediaan tanah, pendanaan dan sistem 

pembiayaan, serta peran masyarakat. 

Berkembangnya kota dan bertambahnya jumlah penduduk yang 

secara fisik diwujudkan dengan bertambahnya jumlah bangunan 

perumahan dan pemukiman, bangunan kantor atau tempat 

usaha, bangunan perbelanjaan/mall, bangunan gudang/industri 

dan jenis bangunan lain yang membutuhkan ruang kota 

berpengaruh ketersediaan prasarana kota dan arsitektur kota 

yang memadai. 

Fungsi Perumahan dan kawasan permukiman tidak akan berjalan 

tanpa adanya prasarana kota. Prasarana yang dimaksud adalah 

jaringan air minum/air bersih, air limbah, persampahan dan 

drainase perkotaan, yang kesemuanya ditujukan untuk memenuhi 
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standar pelayanan minimal dan memberikan dukungan terhadap 

pertumbuhan sektor riil. 

Permasalahan utama yang dihadapi dalam  pembangunan 

perumahan dan permukiman adalah masih terdapatnya rumah 

tangga yang belum memiliki hunian yang layak, masih adanya 

rumah tangga yang tidak memiliki akses terhadap air minum dan 

sanitasi yang layak, serta rumah yang tidak layak huni. 

Dalam melaksanakan Undang-Undang Nomor 1 tahun 2011 

tentang Perumahan dan Kawasan Permukiman, pemerintah 

daerah perlu lebih berperan dalam menyediakan dan memberikan 

kemudahan dan bantuan perumahan dan kawasan permukiman 

bagi masyarakat melalui penyelenggaraan perumahan dan 

kawasan permukiman yang berbasis kawasan serta keswadayaan 

masyarakat sehingga merupakan satu kesatuan fungsional dalam 

wujud tata ruang fisik, kehidupan ekonomi, dan sosial budaya 

yang mampu menjamin kelestarian lingkungan hidup sejalan 

dengan semangat demokrasi, otonomi daerah, dan keterbukaan 

dalam tatanan kehidupan bermasyarakat.  

Untuk itu Pemerintah Kota Cilegon melalui Dinas Pekerjaan 

Umum dan Dinas Tata Kota secara bertahap mewujudkan 

kawasan perumahan dan permukiman dengan prasarana kota 

yang memadai serta tertib dalam perlindungan dan pemanfaatan 

ruang sebagai upaya dalam mengcegah timbulnya dampak negatif 

terhadap lingkungan akibat pemanfaatan ruang kawasan 

perumahan dan permukiman. Untuk menjaga pemanfaatan ruang 

yang sesuai dengan fungsinya dan mewujudkan arsitektur kota 

yang memenuhi kriteria teknis, maka  diperlukan juga dukungan 

berupa  kegiatan pengendalian dan penertiban bangunan dan 

lingkungan.  
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Upaya pencapaian target indikator pembangunan untuk urusan 

perumahan ini dilaksanakan oleh SKPD Dinas Pekerjaan Umum 

dalam Penataan Perumahan dan Permukiman, serta Dinas Tata 

Kota Cilegon melalui melalui Pemeliharaan dan Penataan 

Prasarana dan Aristektur Kota. Untuk mengetahui sejauh mana 

pelaksanaan Urusan Perumahan selama tahun 2010-2015 dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

Upaya pencapaian target indikator pembangunan untuk urusan 

perumahan merupakan peran pemerintah Kota Cilegon melalui 

Dinas Pekerjaan Umum dan Dinas Tata Kota. 

Pemanfaatan ruang kegiatan pada lingkungan perumahan dan 

permukiman yang kurang terkendali serta ketidakmampuan 

memelihara dan memperbaikilingkungan perumahan dan 

permukiman yang ada, serta masih rendahnya kualitas 

permukiman baiksecara fungsional, lingkungan, maupun visual 

wujud lingkungan, merupakan isu utama bagiupaya menciptakan 

lingkungan permukimanyang sehat, aman, harmonis dan 

berkelanjutan. 

Pelaksanaan urusan perumahan khususnya pada dinas pekerjaan 

umum dilaksanakan dalam rangka pemenuhan sarana dan 

prasarana dasar permukiman sehingga diharapkan terwujudnya 

peningkatan kualitas permukiman sehingga mendorong 

percepatan penurunan tingkat kemiskinan. 

Sebagaimana arah dan kebijakan RPJM Kota Cilegon Tahun 2010-

2015 dimana sasaran dari indicator ini adalah meningkatkan 

ketersediaan rumah layak huni bagi RTS dan peningkatan 

pelayanan air bersih melalui sumur dalam serta pengentasan 

kawasan/lokasi permukiman kumuh.  
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Selanjutnya, dari alokasi anggaran yang disediakan pada TA.2011 

sampai dengan TA.2015 ini secara keseluruhan telah 

melaksanakan pembangunan dengan realisasi pelaksanaan 

kegiatan diantaranya kegiatan pembangunan RTLH bagi RTS 

sebanyak 720 unit, kegiatan Peningkatan kualitas lingkungan 

perumahan dan permukiman melalui pembangunan jalan 

lingkungan sepanjang 44,45 Km, pembangunan Drainase 

lingkungan 14,84 Km, dan penyediaan Sumur Dalam (Deepwell) 

sebanyak 42 titik  dengan asumsi 10.080 jiwa serta 

merealisasikan kegiatan penataan kawasan kumuh di 7 lokasi. 

Selain itu apabila melihat tingkat realisasi anggaran dan capaian 

indikator jumlah RTS yang mendapat stimulus RTLH yang tidak 

terserap pada TA.2013 pada disebabkan keterbatasan waktu 

pelaksanaan dan ketersediaan data RTS Kota Cilegon yang kurang 

valid terutama data kepemilikan rumah dan luasan kondisi 

bangunan sebagai persyaratan bantuan RTLH, maka kegiatan 

tersebut dilakukan sebatas pendataan ulang RTS. Dari target 920 

RTS penerima bantuan, setelah diverifikasi hanya 720 RTS yang 

memenuhi syarat untuk menerima bantuan RTLH. selanjutnya 

pelaksanaan stimulus RTLH dilakukan pada TA.2014 dengan 

alokasi anggaran melalui proses hibah.  

Untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan  capaian indikator 

ini selama tahun 2010-2014 dapat disampaikan realisasi indikator 

yang telah dilaksanakan sebagai berikut  : 
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Tabel 2.40 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Jumlah RTS yang mendapat 

bantuan stimulan 

penanganan RTLH 

RTS 110 170 0 720 

2. Jumlah kk yang mendapat 

pelayanan air bersih dengan 

sumur dalam (deep well) 

KK 2479 2390 2930 6420 

 

Selanjutnya, pada indikator jumlah kk yang mendapat pelayanan 

air bersih dengan sumur dalam trend nya tidak selalu mencapai 

target indikator dari tahun 2011 sampai dengan 2014 dengan 

tingkat capaian rata-rata hanya 43,45%. Kondisi ini terjadi 

dikarenakan keterbatasan anggaran terhadap pelaksanaan 

penyediaan sumur dalam (deepwell) dan adanya hambatan 

berkaitan dengan keterbatasn potensi air baku di beberapa 

wilayah sehingga realisasi terhadap target indikator tidak dapat 

dipenuhi pada setiap tahunnya. 

 

Tabel 2.41 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Proporsi kelurahan yang telah 

terlayani oleh prasarana kota 

% 77,80 83,50 87,30 93,80 

2. Proporsi cakupan kawasan yang 

sudah direvitalisasi secara 

arsitektural 

% 30,00 30,00 36,45 42,82 

 

Tujan dari  Penataan Dan Pemilharaan Prasarana Dan Arsitektur 

Kota adalah Meningkatkan kualitas ruang kota melalui pengadaan 

dan pengelolaan prasarana dan arsitektur kota meliputi aspek 
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penataan dan pemeliharaan serta mengoptimalkan 

penyelenggaraan prasarana kota dan arsitektur kota yang 

disesuaikan dengan penilaian kebutuhan / rencana prasarana 

dan arsitektur kota.  

Untuk melihat capaian realisasi kinerja yang ditetapkan dalam 

RPJMD 2010-2015 dapat dilihat pada tabel berikut: 

1. Proporsi kelurahan yang telah terlayani oleh prasarana kota, 

Untuk pelaksanaan indikator ini berdasarkan hasil capaian 

terhadap target pertahunnya dari tahun 2011 sampai dengan 

tahun 2015 mencapai target sebagaimana yang sudah tertuang 

dalam RPJM 2010-2015. Capaiannya untuk indikator Proporsi 

kelurahan yang telah terlayani oleh prasarana kota tahun 

2011-2015 adalah hingga tahun 2014 sebesar 83.01 %. Pada 

RPJM berikutnya Indikator berdasarkan pada ruas jalan yang 

terpasang oleh PJU, yaitu proporsi ruas jalan yang telah 

terpasang/terlayani prasarana kota. 

2. Proporsi cakupan kawasan yang sudah direvitalisasi secara 

arsitektural, capaian dari kegiatan indikator terhadap RPJMD 

2010-2015 hingga tahun 2014 adalah sebesar 48,82 %. Tidak 

tercapainya target indikator ini terhadap target RPJMD 

dikarenakan database sebaran bangunan dan lingkungan liar 

(illegal) belum tersedia. Data sebaran ini sangat dibutuhkan 

untuk menentukan target lokasi penertiban setiap tahunnya 

serta revitalisasi lokasi tersebut pasca penertiban.    

 

1.05. Penataan Ruang 

Penataan ruang adalah suatu proses perencanaan tata ruang, 

pemanfaatan ruang dan pengendalian pemanfaatan ruang. 

Perencanaan tata ruang adalah proses untuk menentukan 
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struktur ruang dan pola ruang yang meliputi penyusunan dan 

penetapan rencana tata ruang. Pemanfaatan ruang adalah upaya 

untuk mewujudkan struktur tata ruang dan pola ruang sesuai 

dengan rencana tata ruang melalui penyusunan dan pelaksanaan 

beserta pembiayaannya. Sedangkan pengendalian pemanfaatan 

ruang adalah upaya untuk mewujudkan tertib pemanfaatan 

ruang.  

Sesuai dengan Perda nomor 3 tahun 20110 tentang RTRW Kota 

Cilegon 2010-2030, tujuan penataan ruang wilayah Kota Cilegon 

adalah “Terwujudnya Kota Cilegon sebagai Kota Industri, 

Perdagangan dan Jasa terdepan di Pulau Jawa yang aman, 

nyaman, produktif dan berkelanjutan.” Untuk itu  Dinas Tata Kota 

sebagai perangkat  teknis di daerah yang berwenang dalam 

penataan ruang kota, mempunyai tugas pokok melaksanakan 

urusan pemerintahan daerah di bidang penataan kota  

berdasarkan asas otonomi daerah dan tugas pembantuan. Urusan 

Penataan Ruang ini diselenggarakan sebagai bagian dari RPJMD 

Kota Cilegon Tahun 2010-2015 yaitu Misi 3: “Meningkatkan 

Potensi Daya Saing Daerah Melalui Pengembangan 

Kepelabuhanan, Pergudangan, Penataan Ruang Dan Pengelolaan 

Lingkungan, maka Dinas Tata Kota menetapkan visi SKPD 2011-

2015 adalah “Terwujudnya Penyelenggaraan Penataan Kota yang 

Produktif dan Berkelanjutan”. 

Upaya pencapaian indikator pembangunan untuk urusan ini 

dilaksanakan oleh SKPD Dinas Tata Kota.  
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Tabel 2.42 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Proporsi jumlah bangunan 

yang sudah dievaluasi 

kualitasnya terhadap 

jumlah bangunan yang ada 

% 4,59 4,79 5,44 5,84 

2. Proporsi jumlah reklame 

yang sudah dievaluasi 

kualitasnya terhadap 

jumlah reklame yang ada 

% 118,00 125,80 119,62 84,47 

 

Adapun hasil realisasi kinerja pelaksanaan indikator kinerja yang 

dituangkan dalam RPJMD 2010-2015 dibagai menjadi dua 

inikator, yaitu : 

1. Proporsi jumlah bangunan yang sudah dievaluasi kualitasnya 

terhadap jumlah bangunan yang ada, capaian dari kegiatan ini 

jika dibandingkan dengan RPJMD 2010-2015 adalah 11,11 %. 

Rendahnya capaian terhadap indikator ini dikarenakan jumlah 

bangunan yang sudah ber-IMB sangat kurang dibandingkan 

dengan  jumlah bangunan yang ada di Kota Cilegon.   

2. Proporsi jumlah reklame yang sudah dievaluasi kualitasnya 

terhadap jumlah reklame yang ada, capaian dari indikator ini 

sudah mencapai target apa yang dituangkan dalam RPJM 

2010-2015 yaitu sebesar 134.74 %. realisasi indikatornya lebih 

dari apa yang ditargetkan dalam RPJM 2010-2015. Capaian ini  

ini dapat dilihat dari realisasi sebesar 105,59% dari apa yang 

sudah ditargetkan pada tahun 2015 yang ditargetkan sebesar 

80 %, sebagaimana yang sudah tertuang dalam RPJM 2010-

2015.  
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Tabel 2.43 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Proporsi ketersediaan dokumen 

perencanaan rinci tata ruang 

% 8,00 0,00 33,33 116,67 

2. Jumlah juklak dan juknis 

prasarana kota, reklame dan tower 

Buku 1 2 2 0 

3. Tersedianya informasi mengenai 

Rencana Tata Ruang (RTR) wilayah 

kabupaten/kota beserta rencana 

rincinya melalui peta analog dan 

peta digital 

% 38,02 45,45 54,55 54,55 

4. Terlaksananya penjaringan aspirasi 

masyarakat melalui forum 

konsultasi publik yang memenuhi 

syarat inklusif dalam proses 

penyusunan RTR dan program 

pemanfaatan ruang, yang 

dilakukan minimal 2 (dua) kali 

setiap disusunnya RTR dan 

program pemanfaatan ruang 

% 3,85 46,15 67,31 78,85 

5. Pencapaian jumlah konsultasi 

publik 

Kegiatan 24 35 41 51 

6. Terlayaninya masyarakat dalam 

pengurusan izin pemanfaatan 

ruang sesuai dengan Peraturan 

Daerah tentang RTR wilayah 

kabupaten/kota beserta rencana 

rincinya 

% 41,75 52,5 67,25 82,75 

7. Terlaksanakannya tindakan awal 

terhadap pengaduan masyarakat 

tentang pelanggaran di bidang 

penataan ruang, dalam waktu 5 

(lima) hari kerja 

% 30,00 40 50 60 

 

Adapun hasil realisasi pelaksanaan kinerja yang dituangkan 

dalam RPJMD 2010-2015 dijabarkan pada dalam beberapa 

indikator yaitu : 

1. Proporsi ketersediaan dokumen perencanaan rinci tata ruang, 

capaian indikator ini terhadap RPJM 2010-2015 masih 

dibawah target yaitu sebesar 75%. Kondisi ini disebabkan  dari 
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12 dokumen perencanaan rinci tata ruang direncanakan hingga 

tahun 2015 baru  terlaksana 9 dokumen perencanaan rinci tata 

ruang (5 RDTR BWK dan 4 RTBL).  Dari 9 RTBL yang telah 

disusun, 3 RTBL diantaranya adalah kegiatan yang 

menggunakan APBD Provinsi Banten, yaitu RTBL Kawasan 

Jombang, RTBL Cilegon Timur dan RTBL Jalan Lingkar Luar 

Selatan.   

2. Jumlah juklak dan juknis prasarana kota, reklame dan tower, 

dalam RPJM 2010-2015 ditargetkan satu kegiatan di tahun 

2011. Indikator ini sudah mencapai target sesuai dengan target 

RPJM. 

3. Tersedianya informasi mengenai Rencana Tata Ruang (RTR) 

wilayah kabupaten/kota beserta rencana rincinya melalui peta 

analog dan peta digital. Indikator ini sudah mencapai target 

RPJM. 

4. Terlaksananya penjaringan aspirasi masyarakat melalui forum 

konsultasi publik yang memenuhi syarat inklusif dalam proses 

penyusunan RTR dan pemanfaatan ruang, yang dilakukan 

minimal 2 (dua) kali setiap disusunnya RTR dan pemanfaatan 

ruang. Indikator ini sudah mencapai target sesuai dengan 

RPJM 2010-2015 

5. Pencapaian jumlah konsultasi publik, capaiannya masih di 

bawah target RPJM 2010-2015, yaitu sebesar 58,08%,  

6. Terlayaninya masyarakat dalam pengurusan izin pemanfaatan 

ruang sesuai dengan Peraturan Daerah tentang RTR wilayah 

kabupaten/kota beserta rencana rincinya. Indikator ini sudah 

mencapai target sesuai dengan RPJM 2010-2015. 

7. Terlaksanakannya tindakan awal terhadap pengaduan 

masyarakat tentang pelanggaran di bidang penataan ruang, 
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dalam waktu 5 (lima) hari kerja. Indikator ini sudah mencapai 

target sesuai dengan RPJM 2010-2015. 

 

1.06. Perencanaan Pembangunan 

Perencanaan pembangunan berdasarkan jangka waktunya dan 

mengacu pada UU Nomor 25 Tahun 2004 dibagi menjadi 3 (tiga) 

yaitu Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP), Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) dan Rencana 

Pembangunan Tahunan. RPJP merupakan rencana pembangunan 

untuk jangka waktu 20 tahun dan RPJM untuk jangka waktu 5 

tahun. Menurut UU Nomor 25 Tahun 2004 Pasal 15 RPJP Daerah 

memuat visi, misi, dan arah pembangunan daerah yang mengacu 

pada RPJP Nasional. Kemudian RPJM Daerah merupakan 

penjabaran dari visi, misi, dan program Kepala Daerah terpilih 

yang penyusunannya berpedoman pada RPJP Daerah dan 

memperhatikan RPJM Nasional, memuat arah kebijakan 

keuangan daerah, strategi pembangunan daerah, kebijakan 

umum, dan program Satuan Kerja Perangkat Daerah, lintas 

Satuan Kerja Perangkat Daerah, dan program kewilayahan disertai 

dengan rencana kerja dalam kerangka regulasi dan kerangka 

pendanaan yang bersifat indikatif. Sedangkan RKPD yang 

merupakan perencanaan tahunan daerah adalah penjabaran dari 

RPJM Daerah dan mengacu pada RKP, memuat rancangan 

kerangka ekonomi Daerah, prioritas pembangunan Daerah, 

rencana kerja, dan pendanaannya, baik yang dilaksanakan 

langsung oleh pemerintah maupun yang ditempuh dengan 

mendorong partisipasi masyarakat. 

Perencanaan pembangunan daerah merupakan satu kesatuan 

dalam sistem perencanaan pembangunan nasional. Artinya bahwa 
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pembangunan yang dilaksanakan di daerah tidak terlepas dari 

konsep rencana pembangunan nasional, karenanya dalam 

menyusun program pembangunan daerah tetap mengacu kepada 

rencana pembangunan nasional, baik rencana pembangunan 

jangka panjang maupun menengah. Pendekatan yang digunakan 

dalam penyusunan perencanaan pembangunan daerah sesuai 

dengan PP No. 8 Tahun 2008 menggunakan kombinasi 

pendekatan politik, teknokratik, partisipatif, atas-bawah (top 

down) dan bawah-atas (bottom up). 

Pendekatan politik berkaitan dengan mekanisme pemilihan kepala 

daerah secara langsung oleh rakyat. Sebelum dipilih oleh rakyat, 

calon kepala daerah merumuskan visi dan misinya sebagai janji 

yang akan dilaksanakan apabila terpilih menjadi kepala daerah. 

Visi dan misi tersebut kemudian dijabarkan menjadi RPJM Daerah 

untuk jangka waktu 5 (lima) tahun selama kepala daerah terpilih 

memimpin daerah. Namun dalam penyusunan RPJM Daerah 

tersebut harus tetap mengacu kepada RPJP Daerah dan 

memperhatikan RPJP Nasional. 

Pendekatan teknokratik berkaitan dengan profesionalisme dan 

keahlian dalam penyusunan perencanaan pembangunan daerah. 

Bahwa penyusunan rencana pembangunan daerah perlu 

mempertimbangkan berbagai aspek dan keahlian sehingga hasil 

yang diperoleh bisa menyelesaikan masalah yang dihadapi daerah 

secara komprehensif. 

Pendekatan partisipatif merupakan upaya melibatkan masyarakat 

dan para pemangku kepentingan (stake holder) dalam proses 

penyusunan perencanaan pembangunan daerah. Pergeseran 

pemahaman bahwa masyarakat bukan sekedar obyek tetapi juga 

merupakan pelaku pembangunan mendorong pelibatan 
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masyarakat dalam proses penyusunan perencanaan 

pembangunan mulai dari tingkat bawah (desa/kelurahan). 

Partisipasi masyarakat juga merupakan wujud transparansi 

pemerintah dalam melaksanakan pembangunan daerah sesuai 

dengan asas-asas umum pemerintahan yang baik atau yang 

belakangan ini juga disebut dengan istilah tata pemerintahan yang 

baik (good governance).  

Pendekatan atas-bawah (top-down) dalam proses penyusunan 

perencanaan pembangunan daerah melibatkan Bappeda dan 

SKPD. Bappeda sebagai unit yang bertanggung jawab dalam 

mengkoordinasikan kegiatan ini merumuskan rancangan awal 

dengan masukan dari rancangan rencana strategis SKPD. 

Rancangan awal tersebut nantinya akan dibahas dalam kegiatan 

Musrenbang. Pendekatan bawah atas (bottom-up) dilakukan mulai 

dari pengusulan program atau proyek dari tingkat bawah 

(desa/kelurahan) oleh masyarakat. Penyelenggaraan Musrenbang 

dari tingkat desa/kelurahan yang dimaksudkan sebagai wahana 

menyerap aspirasi masyarakat dalam pembangunan yang 

kemudian hasilnya akan dibawa ke Musrenbang tingkat 

kecamatan dan selanjutnya Musrenbang tingkat kabupaten/kota.  

Prinsip-prinsip yang harus diperhatikan dalam penyusunan 

perencanaan pembangunan daerah menurut PP No. 8 Tahun 2008 

adalah bahwa perencanaan pembangunan daerah adalah : 

1. Merupakan satu kesatuan dalam sistem perencanaan 

pembangunan nasional,  

2. Dilakukan pemerintah daerah bersama dengan para pemangku 

kepentingan berdasarkan peran dan kewenangan masing-

masing,  
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3. Mengintegrasikan rencana tata ruang dengan rencana 

pembangunan daerah, serta  

4. Dilaksanakan berdasarkan kondisi dan potensi yang dimiliki 

masing-masing daerah, sesuai dinamika perkembangan daerah 

dan nasional. 

Penilaian kinerja capaian indikator terdapat enam (6) indikator 

yang menjadi tolak ukur capaian kinerja, secara lengkap enam 

indikator tersebut beserta capaiannya dari tahun 2011-2014 

adalah sebagai berikut. 

Tabel 2.44 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Ketersediaan laporan evaluasi 

Renja SKPD tepat waktu 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

2. Tingkat keselarasan prioritas 

pembangunan daerah dengan 

prioritas pembangunan nasional 

yang sesuai dengan kondisi 

daerah  

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

3. Ketersediaan dokumen 

perencanaan RPJPD yg telah 

ditetapkan dgn PERDA 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

4. Ketersediaan Dokumen 

Perencanaan : RPJMD yg telah 

ditetapkan dgn 

PERDA/PERKADA 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

5. Ketersediaan Dokumen 

Perencanaan : RKPD yg telah 

ditetapkan dgn PERKADA 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

6. Persentase Penjabaran Program 

RPJMD kedalam RKPD 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

 

Capaian indikator ini dari tahun 2011-2014 memiliki capaian 

100% yang membuat capaian indikator sampai dengan tahun 

2014 yaitu sebesar 80%, nilai tersebut sesuai dengan target yang 

ditetapkan tiap tahunnya, apabila nilai ini dapat terus 
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dipertahankan pada tahun 2015 maka nilai target RPJDM Kota 

Cilegon tahun 2010-2015 akan tercapai. 

Selanjutnya, penilaian kinerja capaian indikator kinerja, secara 

lengkap empat indikator tersebut beserta capaiannya dari tahun 

2011-2014 adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 2.45 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. keselarasan indikator 

program dalam RPJMD 

dengan Renstra SKPD mitra 

koordinasi bidang ekonomi  

% 100.00 100.00 100.00 100.00 

2. Persentase Penjabaran 

Program Renstra kedalam 

Renja SKPD mitra koordinasi 

bidang ekonomi  

% 100.00 100.00 100.00 100.00 

3. Ketersediaan dokumen 

Renstra SKPD mitra 

koordinasi bidang ekonomi 

yang ditetapkan oleh 

Keputusan Kepala SKPD 

% 100.00 100.00 100.00 100.00 

4. Ketersediaan dokumen Renja 

SKPD mitra koordinasi 

bidang ekonomi yang 

disyahkan oleh Kepala SKPD 

% 100.00 100.00 100.00 100.00 

 

Capaian indikator ini dari tahun 2011-2014 memiliki capaian 

100% yang membuat capaian indikator sampai dengan tahun 

2014 yaitu sebesar 80%, nilai tersebut sesuai dengan target yang 

ditetapkan tiap tahunnya dan juga target sampai dengan tahun 

2014, apabila nilai ini dapat terus dipertahankan pada tahun 

2015 maka nilai target RPJDM Kota Cilegon tahun 2010-2015 

akan tercapai. 
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Tabel 2.46 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. keselarasan indikator 

program dalam RPJMD 

dengan Renstra SKPD mitra 

koordinasi bidang sosial dan 

pemerintahan 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

2. Persentase Penjabaran 

Program Renstra kedalam 

Renja SKPD mitra koordinasi 

bidang sosial dan 

pemerintahan 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

3. Ketersediaan dokumen 

Renstra SKPD mitra 

koordinasi bidang sosial dan 

pemerintahan yang 

ditetapkan oleh Keputusan 

Kepala SKPD 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

4. Ketersediaan dokumen Renja 

SKPD mitra koordinasi 

bidang sosial dan 

pemerintahan yang 

disyahkan oleh Kepala SKPD 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

 

Capaian indikator ini dari tahun 2011-2014 memiliki capaian 

100% yang membuat capaian indikator sampai dengan tahun 

2014 yaitu sebesar 80%, nilai tersebut sesuai dengan target yang 

ditetapkan tiap tahunnya, apabila nilai ini dapat terus 

dipertahankan pada tahun 2015 maka nilai target RPJDM Kota 

Cilegon tahun 2010-2015 akan tercapai. 

 

Tabel 2.47 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

 keselarasan indikator 

program dalam RPJMD 

dengan Renstra SKPD 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 
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NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

mitra koordinasi bidang 

Prasarana Wilayah 

 Persentase Penjabaran 

Program Renstra kedalam 

Renja SKPD mitra 

koordinasi bidang 

Prasarana Wilayah 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

 Ketersediaan dokumen 

Renstra SKPD mitra 

koordinasi bidang 

Prasarana Wilayah yang 

ditetapkan oleh Keputusan 

Kepala SKPD 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

 Ketersediaan dokumen 

Renja SKPD mitra 

koordinasi bidang 

Prasarana Wilayah yang 

disyahkan oleh Kepala 

SKPD 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

 

Capaian indikator ini dari tahun 2011-2014 memiliki capaian 

100% yang membuat capaian indikator sampai dengan tahun 

2014 yaitu sebesar 80%, nilai tersebut sesuai dengan target yang 

ditetapkan tiap tahunnya, apabila nilai ini dapat terus 

dipertahankan pada tahun 2015 maka nilai target RPJDM Kota 

Cilegon tahun 2010-2015 akan tercapai. 

 

1.07. Perhubungan 

Posisi geografis Kota Cilegon yang sangat strategis yaitu  menjadi 

penghubung antara Pulau Jawa dan Pulau Sumatera serta 

pertumbuhan industri, perdagangan dan jasa di Kota Cilegon yang 

berkembang pesat, menjadikan sektor perhubungan menjadi salah 

satu aspek terpenting untuk mendukung hal tesebut. 
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Oleh karena itu, terpenuhinya pelayanan perhubungan darat, 

pelayanan perhubungan laut, pos dan telekomunikasi, serta 

tersedianya sarana dan prasarana sesuai dengan kebutuhan, 

menjadi perhatian Pemerintah Kota Cilegon dalam memberikan 

pelayanan yang optimal kepada masyarakatnya sehingga dapat 

meningkatkan perekonomian masyarakat Kota Cilegon. 

Kebijakan Pemerintah Kota Cilegon dalam sektor perhubungan 

dilaksanakan oleh Dinas Perhubungan Kota Cilegon  berdasarkan 

Perda Kota Cilegon No 7 Tahun 2008 tentang Pembentukan 

Organisasi Dinas Daerah Kota Cilegon dan Peraturan Walikota 

Cilegon Nomor 36 Tahun 2008 Tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Dinas Perhubungan Kota Cilegon yang menyatakan bahwa Dinas 

Perhubungan Kota Cilegon merupakan unsur pelaksana otonomi 

daerah yang dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang 

berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Walikota 

melalui Sekretaris Daerah, dan mempunyai tugas pokok 

melaksanakan urusan pemerintah daerah di bidang perhubungan 

berdasarkan asas otonomi daerah dan tugas pembantuan.   

Adapun fungsi Dinas Perhubungan adalah : 

 Perumusan kebijakan teknis bidang perhubungan; 

 Penyelengaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum di 

bidang perhubungan; 

 Pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang perhubungan; 

dan 

 Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Walikota sesuai 

dengan tugas dan fungsinya. 

Indikator kinerja tingkat pelayanan perhubungan darat yang 

dilakukan Dinas Perhubungan yang meliputi tersedianya fasilitas 

perlengkapan jalan pada Jalan kota, tersedianya angkutan umum 
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yang melayani wilayah yang telah tersedia jaringan jalan kota, 

rasio kepatuhan awak angkutan umum terhadap standar 

keselamatan bagi angkutan umum yang melayani wilayah yang 

telah tersedia jaringan jalan kota, dan terciptanya kelancaran lalu 

lintas jalan. 

Berikut ini tabel Realisasi Capaian Indikator dari Tahun 2011 

sampai Tahun 2014. 

 

Tabel 2.48 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Tersedianya fasilitas 

periengkapan jalan pada 

Jalan kota 

% 47,08 51,24 54,14 59,91 

2. Tersedianya                     

angkutan umum            

yang             melayani 

wilayah   yang    telah   

tersedia jaringan jalan kota 

% 60,20 60,20 60,20 60,20 

3. Rasio           kepatuhan           

awak angkutan      umum      

terhadap standar      

keselamatan      bagi 

angkutan            umum            

yang melayani   wilayah 

yang   telah tersedia 

jaringan jalan kota 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

4. Terciptanya kelancaran lalu 

lintas jalan 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

 

Tabel diatas menunjukkan capaian dari  Tahun 2011 – 2014 

sebesar 84,87% dengan capaian masing-masing indikator yaitu 

tersedianya fasilitas perlengkapan jalan pada Jalan kota mencapai 

99,21%, tersedianya angkutan umum yang melayani wilayah yang 

telah tersedia jaringan jalan kota mencapai 80,27%, rasio 
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kepatuhan awak angkutan umum terhadap standar keselamatan 

bagi angkutan umum yang melayani wilayah yang telah tersedia 

jaringan jalan kota mencapai 80%, dan terciptanya kelancaran 

lalu lintas jalan mencapai 80%. 

 

Tabel 2.49 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Tersedianya halte yang telah 

dilayani angkutan umum 

dalam trayek 

% 66,67 66,67 66,67 66,67 

2. Tersedianya terminal 

angkutan penumpang  yang 

telah dilayani angkutan 

umum dalam trayek 

% 50,00 50,00 50,00 50,00 

 

Tabel tersebut menunjukkan capaian indikator kinerja dari Tahun 

2011 – 2014 mencapai 80%.  Capaian masing-masing indikator 

sudah sesuai dengan target RPJMD setiap tahunnya, sehingga 

rata-rata capaiannya yaitu indikator tersedianya tersedianya halte 

yang telah dilayani angkutan umum dalam trayek sebesar 80% 

dan indikator tersedianya terminal angkutan penumpang yang 

telah dilayani angkutan umum dalam trayek sebesar 80%.  

Halte yang telah dilayani angkutan umum dalam trayek sejumlah 

10 (sepuluh) unit dari jumlah 15 (lima belas) halte yang 

dibutuhkan.   Sedangkan jumlah terminal angkutan penumpang 

yang telah dilayani angkutan umum dalam trayek sebanyak 3 

(tiga) unit dari 6 (enam) unit terminal yang dibutuhkan.  Saat ini 

terminal angkutan penumpang yang dimiliki oleh Pemerintah Kota 

Cilegon adalah Terminal Terpadu Merak (TTM), Terminal Kranggot 

dan Terminal Seruni. 
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Indikator kinerja Rata-rata Persentase Capaian Kegiatan 

Pelayanan Operasional Angkutan Laut dan Kepelabuhanan dan 

Kegiatan Pelayanan Operasional Penunjang Keselamatan 

Pelayaran yaitu jumlah database industri dan non industri yang 

memanfaatkan wilayah pantai di Kota Cilegon terhadap jumlah 

database industri dan non industri yang memanfaatkan wilayah 

pantai di Kota Cilegon yang dibutuhkan, persentase jumlah TUKS 

yang mengikuti sosialisasi peraturan perundang-undangan dan 

lainnya mengenai kepelabuhanan di Kota Cilegon terhadap jumlah 

TUKS yang ada, dukungan pengamanan lalu lintas (jumlah 

kegiatan pengamanan lalu lintas laut yang terselenggara terhadap 

jumlah kegiatan pengamanan lalu lintas laut yang seharusnya), 

jumlah sarana untuk operasional penunjang keselamatan 

pelayaran yang tersedia terhadap jumlah sarana untuk 

operasional penunjang keselamatan pelayaran yang dibutuhkan, 

jumlah TUKS yang dilakukan pembinaan dan pengawasan 

terhadap jumlah TUKS yang ada, panjang wilayah pesisir pantai 

yang dilakukan pengendalian terhadap seluruh panjang wilayah 

pesisir. 

Berikut ini tabel Realisasi Capaian Indikator dari Tahun 2011 

sampai Tahun 2014. 

 

Tabel 2.50 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Tingkat pelayanan 

perhubungan laut 

% 66,67 66,67 73,33 66,67 
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Tabel tersebut menunjukkan capaian indikator kinerja Tahun 

2011 – 2014 sebesar 87,52%, dengan  capaian indikator melebihi 

target RPJMD setiap tahunnya. 

Indikator kinerja Peningkatan Pelayanan Pos dan Telekomunikasi  

yaitu proporsi kantor jasa titipan dan pengiriman barang yang 

memiliki ijin  dan tingkat pelayanan pos dan telekomunikasi. 

Indikator ini dihitung berdasarkan jumlah kantor jasa titipan dan 

pengiriman barang yang memiliki izin terhadap jumlah kantor jasa 

titipan dan pengiriman barang yang ada dan jumlah 

penyelenggaraan telekomunikasi yang  menggunakan spektrum 

radio yang memiliki izin terhadap jumlah penyelenggaraan 

telekomunikasi yang menggunakan spektrum radio yang ada.   

Berikut ini tabel Realisasi Capaian Indikator dari Tahun 2011 

sampai Tahun 2014. 

 

Tabel 2.51 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Proporsi kantor jasa titipan 

dan pengiriman barang yang 

memiliki izin  

% 77,50 82,93 90,48 94,74 

2. Tingkat pelayanan pos dan 

telekomunikasi 

% 77,98 83,77 87,74 95,7 

 

Tabel tersebut menunjukkan capaian indikator dari Tahun 2011 – 

2014 sebesar 84,98%.   Indikator proporsi kantor jasa titipan rata-

rata capaiannya sebesar 86,31% dan pengiriman barang yang 

memiliki ijin dan tingkat pelayanan pos dan telekomunikasi 

sebesar 83,65% melebihi target RPJMD. 
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1.08. Lingkungan Hidup 

Semangat otonomi daerah telah memberi kewenangan lebih luas 

kepada pemerintah daerah untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dengan melaksanakan pembangunan yang 

berkelanjutan dan berwawasan lingkungan. Seiring dengan 

pelaksanaan pembangunan, pemerintah daerah  dituntut untuk 

memberikan kepastian hukum dan memberikan kepada setiap 

warganya untuk mendapatkan lingkungan hidup yang baik dan 

sehat sebagai bagian dari perlindungan terhadap seluruh 

ekosistem, sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang 

Nomor 32 tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup. 

Lingkungan hidup sebagai satu kesatuan ruang dengan semua 

benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia 

dan perilakunya, yang mempengaruhi alam itu sendiri, 

kelangsungan perikehidupan, dan kesejahteraan manusia serta 

makhluk hidup lain tidak dapat eksist tanpa peran dan campur 

tangan pemerintah pusat dan pemerintah daerah.  

Secara umum pelaksanaan pengelolaan lingkungan hidup 

didasarkan kepada Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 bahwa 

perlindungan dan pengelolaan lingkungan Hidup bersifat utuh 

menyeluruh yang meliputi kegiatan perencanaan, pemanfaatan, 

pengendalian, pemeliharaan, pengawasan dan penegakan hukum 

lingkungan. Kegiatan pengelolaan lingkungan hidup merupakan 

rangkaian kegiatan yang mencakup bagian  hulu sampai dengan 

bagian hilir dan bersifat sistematik, multi sektor dan multidisiplin 

sehingga pengelolaan lingkungan hidup harus dilaksanakan 

dengan semua pihak yang terkait antara pemerintah, dunia 
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usaha, dan masyarakat yang dalam pelaksanaannya bersifat 

dinamis yaitu dilaksanakan secara terus menerus sesuai dengan 

perkembangan, pemahaman dan kesadaran, kepedulian serta 

komitmen terhadap pengelolaan lingkungan hidup. 

Untuk mewujudkan pengelolaan lingkungan hidup yang baik, 

pemerintah mempunyai peran yang utama karena memiliki fungsi 

untuk mengatur, memfasilitasi masyarakat dan dunia usaha serta 

fungsi administrasi penyelenggaraan pemerintah. Badan 

Lingkungan Hidup bersama dengan  Dinas Kebersihan dan 

Pertamanan sebagai unsur penunjang pemerintah daerah yang 

bertugas membantu walikota dalam menyelenggarakan 

Pemerintah Daerah di bidang pengendalian dampak lingkungan, 

kebersihan  serta pertamanan mempunyai fungsi perumusan 

kebijakan teknis di bidang pengendalian dampak lingkungan, 

menciptakan kebersihan dan keindahan kota melalui penghijauan 

seperti taman kota dan hutan kota,  pemberian perijinan dan 

pelaksanaan pelayanan penunjang penyelenggaraan Pemerintah 

Daerah. 

Upaya pencapaian target indikator pembangunan untuk urusan 

lingkungan hidup merupakan peran pemerintah Kota Cilegon 

melalui Badan lingkungan Hidup dan Dinas Kebersihan dan 

Pertamanan. 

 

Tabel 2.52 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Rasio usaha dan/atau 

kegiatan yang mentaati 

persyaratan administratif 

dan teknis pencegahan 

% 60,00 70,00 80,00 90,00 
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NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

pencemaran air 

2. Persentase jumlah usaha 

dan/atau kegiatan sumber 

tidak bergerak yang 

memenuhi persyaratan 

administratif dan teknis 

pengendalian pencemaran 

udara 

% 72,31 98,46 91,67 93,33 

3. Prosentase Jumlah 

pengaduan masyarakat 

akibat adanya dugaan 

pecemaran dan/atau 

perusakan lingkungan 

hidup yang ditindaklanjuti 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

 

Ketiga indikator tersebut,  yaitu rasio usaha dan/atau kegiatan 

yang menaati persyaratan administratif dan teknis pencegahan 

pencemaran air, persentase jumlah usaha dan/atau kegiatan 

sumber tidak bergerak yang memenuhi persyaratan administratif 

dan teknis pengendalian pencemaran udara, dan prosentase 

jumlah pengaduan masyarakat akibat adanya dugaan pencemaran 

dan/atau perusakan lingkungan hidup yang ditindaklanjuti 

capaian kinerjanya dari tahun 2011 sampai dengan tahun 2014 

lebih dari 80% sehingga total realisasi pelaksanaannya mecapai 

80%. Berikut ini grafik realisasi pelaksanaan dari tahun 2010 – 

2015. 

 

Tabel 2.53 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Prosentase Luas lahan 

Kritis yang di rehabilitasi 

% 51,83 53,58 55,33 57,08 
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Realisasi pelaksanan indicator ini mencapai 80% dari target 

indikator tahun 2011 sampai dengan tahun 2014, keseluruhannya 

mencapai target RPJMD.  Sampai dengan tahun 2014, luas lahan 

kritis yang telah direhabilitasi mencapai 1.468 ha dari total luas 

lahan kritis 2.572 ha.  Dengan demikian luas lahan kritis yang 

belum direhabilitasi adalah 1.104 ha. 

 

Tabel 2.54 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Prosentase Jumlah 

pengaduan masyarakat 

akibat adanya dugaan 

pecemaran dan/atau 

perusakan lingkungan 

hidup yang 

ditindaklanjuti 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

2. Proporsi  jumlah 

usaha/kegiatan yang 

telah memiliki UKL-UPL 

% 70,00 73,97 85,47 81,82 

3. Proporsi  jumlah 

usaha/kegiatan yang 

telah memilik SPPL 

%   34,83 60,00 

4. Prosentase usaha 

penambangan mineral 

non logam yang berijin 

terhadap jumlah total 

usaha penambangan 

mineral non logam yang 

ada 

% 82,35 76,47 76,47 76,47 

5. Proporsi  jumlah 

usaha/kegiatan yang 

sesuai Dokumen 

Lingkungan 

% 68,00 77,78 71,52 78,33 

6. Prosentase kegiatan 

pemanfaatan sumber 

daya alam yang dipantau 

% 82,35 76,47 76,47 76,47 
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Pada capaian indikator diatas, mempunyai 6 (enam) indikator, 

yaitu: 

1. Prosentase Jumlah pengaduan masyarakat akibat adanya 

dugaan pencemaran dan/atau perusakan lingkungan hidup 

yang ditindaklanjuti; dengan melihat jumlah pengaduan 

masyarakat akibat dugaan pencemaran dan/atau kerusakan 

lingkungan hidup yang ditindaklanjuti terhdadap banyaknya 

jumlah pengaduan masyarakat akibat dugaan pencemaran 

dan/atau kerusakan lingkungan hidup yang diterima oleh 

Badan Lingkungan Hidup. Capaian rata-rata indikator ini 

adalah sebesar 80%. 

2. Proporsi jumlah usaha/kegiatan yang telah memiliki UKL/UPL; 

dengan melihat proporsi jumlah usaha/kegiatan yang telah 

memiliki UKL-UPL terhadap jumlah usaha/kegiatan yang wajib 

memiliki UKL-UPL. Untuk pelaksanaan indikator ini, setiap 

tahunnya melebihi target RPJMD, dengan capaian rata-rata 

sebesar 87.27% 

3. Proporsi jumlah usaha/kegiatan yang telah memiliki SPPL; 

dengan tingkat capaian rata-rata sebesar 74.52%. 

4. Prosentase usaha penambangan mineral non logam yang 

berijin terhadap jumlah usaha penambangan mineral non 

logam yang ada; dengan capaian rata-rata sebesar 80%. 

5. Proporsi jumlah usaha/kegiatan yang sesuai dengan Dokumen 

Lingkungan; dengan menghitung jumlah usaha/kegiatan yang 

sudah sesuai dengan dokumen lingkungan terhadap jumlah 

usaha/kegiatan yangwajib memiliki dokumen lingkungan. 

Capaian rata-rata indikator ini adalah sebesar 83.49%. 

6. Prosentase kegiatan pemanfaatan sumber daya alam yang 

dipantau; dengan menghitung jumlah kegiatan pemanfaatan 

sumber daya alam yang dipantau terhadap jumlah kegiatan 
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pemanfaatan sumber daya alam yang ada. Capaian rata-rata in 

dikator ini adalah sebesar 80%. 

Penanganan sampah terdiri dari kegiatan pemilahan, 

pengumpulan, pengangkutan, pengolahan dan pemrosesan akhir 

sampah. Pemilahan sampah adalah pengelompokan dan 

pemisahan sampah sesuai dengan jenis, jumlah, dan/atau sifat 

sampah. SPM pelayanan sampah adalah jumlah penduduk yang 

terlayani dalam sistem penanganan sampah terhadap total jumlah 

penduduk di Kabupaten/Kota tersebut, dinyatakan dalam bentuk 

prosentase. 

Meningkatkan pengelolaan sampah merupakan salah satu sasaran 

utama dalam progam ini, adanya peningkatan alokasi anggaran 

terhadap peningkatan persampahan pada tiap tahunnya 

merupakan dukungan pemerintah guna mewujudkan kebersihan 

kota. Disamping itu penangan sampah yang dilakukan pemerintah 

melalui dinas kebersihan dan pertamanan secara tidak langsung 

mendukung peningkatan kualitas lingkungan dan derajat 

kesehatan.   

Dari realisasi tahun 2011 sampai dengan tahun 2014 telah 

memberikan konstribusi terhadap peningkatan penanganan 

sampah. Adapun capaian peningkatan penanganan sampah 

diantaranya Tahun 2011 volume sampah yang tertangani sebesar 

155.505 m3 atau 50% dari timbulan sampah,  Tahun 2012 

sebesar 181.512 m3 atau 49,7% , Tahun 2013 sebesar 189.905 

m3 atau 51,6% dan tahun 2014 sampah yang tertangani sebesar 

200,593 m3 atau 51,97%.   

Untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan  capaian indikator 

ini selama tahun 2010-2014 dapat disampaikan realisasi indikator 

yang telah dilaksanakan sebagai berikut: 
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Tabel 2.55 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. TPS per satuan 

penduduk (Rasio daya 

tampung TPS per 1.000 

penduduk) 

m3 per 

penduduk 

1,590 1,390 1,890 2,040 

2. Keberadaan peraturan 

tentang kebersihan 

kota (Ada=100%; Tidak 

Ada=0%) 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

3. Persentase penanganan 

sampah 

% 50,00 49,70 51,64 51,98 

 

Seluruh target indikator dapat dicapai bahkan melebihi target. 

Namun demikian,terdapat beberapa indikator yang tidak tercapai 

pada TA. 2012 dan TA. 2014 yaitu prosentase penanganan 

sampah. Pada TA. 2012 target Indikator ditetapkan sebesar 50% 

sedangkan realisasinya sebesar 49,70% dan TA. 2014 target 

indikator sebesar 55%, realisasinya 51,97%. Indikator ini 

memperhitungkan jumlah timbulan sampah terhadap sampah 

yang diangkut ke TPA Bagendung. 

Selama ini sebagian besar masyarakat masih memandang sampah 

sebagai barang sisa yang tidak berguna, bukan sebagai sumber 

daya yang perlu dimanfaatkan. Masyarakat dalam mengelola 

sampah masih bertumpu pada pendekatan akhir, yaitu sampah 

dikumpulkan, diangkut, dan dibuang ke tempat pemrosesan akhir 

sampah. Mewujudkan lingkungan yang sehat terutama di setiap 

lingkungan melalui pengelolaan sampah berbasis masyarakat 

merupakan salah satu upaya dalam rangka merubah pradigma 

masyarakat terhadap sampah oleh karenanya ini sangatlah 
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diperlukan. adapun capaian ini dapat digambarkan pada tabel di 

bawah ini. 

Tabel 2.56 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Tingkat partisipasi 

masyarakat dalam 

pengelolaan kebersihan 

melalui penyuluhan 

% 37,21 37,21 37,21 37,21 

2. Jumlah kelompok bank 

sampah yang terbentuk oleh 

pemerintah, swasta dan 

swadaya masyarakat 

kelompok 0 0 1 6 

3. Meningkatnya Jumlah titik 

lokasi lingkungan yang 

bersih, indah dan 

berwawasan lingkungan 

Titik 15 15 20 30 

 

Terdapat satu indikator yang realisasinya dapat mencapai target 

yaitu meningkatnya jumlah titik lokasi lingkungan yang bersih, 

indah dan berwawasan lingkungan,  kemudian tingkat partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan kebersihan melalui penyuluhan 

hanya pada TA. 2013 dan TA. 2014  yang  realisasi nya mencapai 

target. Sedangkan jumlah kelompok bank sampah kelompok yang 

terbentuk oleh pemerintah, swadaya dan swadaya masyarakat  

tidak dapat mencapai target pada akhir tahun 2014.  Sampai 

dengan TA. 2014 kelompok bank sampah dapat dibentuk hanya 6 

kelompok dari target 10 kelompok. 

Kota Cilegon yang secara letak dan geografisnya memiliki posisi 

strategis sehingga diperlukan suatu konsep ruang yang efektif 

serta ditunjang dengan sarana dan prasarana yang memadai dan 

berkualitas. Sebagai kota industri, perdagangan dan jasa 

keberadaan ruang terbuka hijau/taman kota sangatlah penting 
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karena dapat meningkatkan keindahan, keasrian dan 

kenyamanan serta keberlangsungan hidup..  

Ruang Terbuka Hijau (RTH)/ Taman Kota merupakan salah satu 

komponen kota yang menunjang keserasian kehidupan kota serta 

keseimbangan pemanfaatan dan penggunaan lahan kota. 

Pengembangan RTH tidak hanya memberi kontribusi pada nilai 

estetika tetapi juga nilai biologis, fisik, ekonomis dan ekologis dari 

unsur- unsur kota. 

Ketersediaan sarana dan prasarana publik yang memadai seperti 

RTH/Taman Kota di wilayah Kota Cilegon merupakan sebuah 

kekayaan yang tidak ada harganya. Di tengah udara yang 

berpolusi dan kesibukan masyarakatnya, RTH/Taman Kota 

bagaikan oase segar dan paru-paru kota. atau juga mempunyai 

fungsi sebagai filter berbagai gas pencemar dan debu, pengikat 

karbon, pengatur iklim mikro. 

Tabel 2.57 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Rasio realisasi taman kota, 

taman perumahan dan 

lingkungan terhadap RTH 

publik yang seharusnya 

tersedia 

% 1,48 1,56 1,64 1,73 

2. Rasio taman kota 

terpelihara terhadap taman 

kota yang ada 

% 64,76 64,71 64,72 64,74 

3. Rasio panjang trotoar dan 

median jalan yang 

terpelihara terhadap 

panjang trotoar dan median 

jalan yang ada 

% 57,91 57,91 57,91 57,91 

 

Pada indikator diatas, terdapat satu indikator yang realisasinya 

tidak dapat memenuhi target yaitu rasio realisasi taman kota, 
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taman perumahan dan lingkungan terhadap RTH public yang 

seharusnya tersedia. Sedangkan target indikator rasio taman kota 

terpelihara terhadap taman kota yang ada dan rasio panjang 

trotoar dan median jalan yang terpelihara terhadap panjang 

trotoar dan median jalan yang ada, pada umumnya realisasinya 

dapat tercapai sesuai target. 

 

1.09. Pertanahan 

Urusan Pertanahan diselenggarakan sebagai bagian dari RPJMD 

Kota Cilegon Tahun 2010-2015 yaitu dalam rangka percapaian 

tujuan mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik, bersih, 

berkeadilan, demokratis, berlandaskan hukum serta berorientasi 

publik merupakan misi Kota Cilegon, dan Agenda ke V Agenda 

Cilegon Berwibawa melalui daya dukung Tingkat Status tanah 

pemerintah Daerah  di lingkungan Pemerintah Kota Cilegon. 

Sasaran pokok yang ingin di capai melalui urusan pertanahan 

“Peningkatan Status Tanah Pemerintah Kota Cilegon” 

Urusan Pertanahan dilaksanakan oleh SKPD Sekretariat Daerah 

Bagian Pemerintahan Subbag Pertanahan Kota Cilegon, akan 

tetapi pada Tahun 2011 sampai dengan Tahun 2012 tupoksi atau 

kewenangan ini masih melekat di Bagian Perlengkapan Subbag. 

Asset Setda Kota Cilegon, kemudian pada Tahun 2014 terjadi 

pelimpahan kewenangan dari Bagian Perlengkapan ke Bagian 

Pemerintahan Setda Kota Cilegon untuk melaksanakan Validasi 

Tanah Pemerintah Kota Cilegon. 

Secara lengkap indikator beserta capaiannya dari tahun 2011-

2014 adalah sebagai berikut: 
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Tabel 2.58 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Tingkat Status tanah 

pemerintah Daerah 

% 75,56 79,12 75,23 100,00 

 

Dari tabel diatas, indikator capaian dapat dijelaskan sebagai 

berikut : 

Tingkat Status tanah pemerintah Daerah 

Tingkat status tanah Pemerintah Daerah, yang telah di miliki oleh 

pemerintah Kota Cilegon adalah sebagai berikut :  

- Pada tahun 2011 capaian indikator sebesar 75,56%,  

- pada tahun 2012 realisasi capaian indikator sebesar 79%, serta  

- pada tahun 2013 realisasi capaian sebesar 75%.   

 

1.10. Kependudukan dan Catatan Sipil 

Penduduk merupakan sentral pembangunan, karena merekalah 

pelaku pembangunan dan sasaran seluruh kebijakan 

pembangunan.  Oleh karena itu dinamika kependudukan akan 

mempengaruhi arah dan tujuan  pembangunan. Jumlah 

penduduk yang besar, jika  diikuti dengan kualitas penduduk 

yang memadai, akan merupakan pendorong bagi pertumbuhan 

ekonomi. Sebaliknya, jumlah penduduk yang besar, jika diikuti  

dengan tingkat kualitas rendah, menjadikan penduduk tersebut 

hanya sebagai beban bagi pembangunan  nasional. Dari sisi 

kepentingan penduduk, administrasi kependudukan memberikan 

pemenuhan hak-hak administratif, seperti pelayanan publik serta 
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perlindungan yang berkenaan dengan dokumen kependudukan, 

tanpa adanya perlakuan yang diskriminatif. 

Sasaran pokok yang ingin di capai melalui urusan Kependudukan 

dan Catatan Sipil adalah “Meningkatnya pelayanan administrasi 

kependudukan dan pencatatan sipil” 

Upaya pencapaian target indicator pembangunan untuk urusan 

ini, dilaksanakan oleh SKPD Dinas Kependudukan dan Catatan 

Sipil. Untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan urusan 

Kependuduka dan Catatan Sipil selama tahun 2010 – 2015 dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

Capaian pelaksanaan ini adalah meningkatkan kinerja di dalam 

memberikan pelayanan pendaftaran penduduk secara publik, 

Upaya  pencapaian  ini untuk mengetahui sejauh mana 

pelaksanaan  capaian indicator selama tahun 2010-2014 sebagai 

berikut  : 

 

Tabel 2.59 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Tingkat Kinerja 

Pelayanan 

Pendaftaran 

Penduduk 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

2. Rasio kepemilikan 

KTP berbasis NIK 

Nasional terhadap 

jumlah penduduk 

berKTP 

% 20,00 20,00 90,77 99,67 

 

Dari tabel diatas beberapa indikator capaian dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 
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a. Tingkat Kinerja Pelayanan Pendaftaran Penduduk 

Tingkat kinerja pelayanan administrasi kependudukan melalui 

jumlah permohonan penerbitan dokumen administrasi 

kependudukan terhadap jumlah dokumen yang terbit, Adapun 

capaian tingkat kinerja pelayanan administrasi kependudukan 

mulai tahun 2011 sampai dengan tahun 2014 adalah sebesar 

80% terhadap target. 

b. Rasio kepemilikan KTP berbasis NIK Nasional terhadap jumlah 

penduduk berKTP 

Kartu Tanda Penduduk (KTP) adalah identitas resmi Penduduk 

sebagai bukti diri yang diterbitkan oleh Instansi Pelaksana yang 

berlaku di seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik 

Indonesia, sedangkan Nomor Induk Kependudukan atau NIK 

adalah nomor identitas Penduduk yang bersifat unik atau khas, 

tunggal dan melekat pada seseorang yang terdaftar sebagai 

Penduduk Indonesia. Diharapkan dengan Penerapan KTP 

berbasis NIK sebagai salah satu upaya mencegah penggandaan 

KTP yang banyak disalah gunakan oknum tertentu misalkan 

melakukan penipuan dan lain sebagainya. Adapun capaian 

Rasio kepemilikan KTP berbasis NIK Nasional terhadap jumlah 

penduduk berKTP mulai tahun 2011 sampai dengan tahun 

2014 adalah sebesar 85,17% terhadap target. 

Capaian pelaksanaan ini adalah meningkatkan kinerja di dalam 

memberikan pelayanan pencatatan sipil secara public terutama 

kepemilikan akta kelahiran pada masyarakat di Kota Cilegon. 

Upaya  pencapaian  ini untuk mengetahui sejauh mana 

pelaksanaan  capaian indicator selama tahun 2010-2014 yang 

telah dilaksanakan sebagai berikut  : 
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Tabel 2.60 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Tingkat Kinerja pelayanan  

pencatatan sipil 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

2. Rasio kepemilikan akta 

kelahiran per 1.000 

penduduk 

% 94,92 98,54 98,63 98,64 

 

Capaian pelaksanaan indicator ini adalah meningkatkan 

keakurasian data secara upto date setiap tahun sebagai alat ukur 

kinerja pelayanan administrasi kependudukan. Upaya  pencapaian  

ini untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan  capaian 

indicator Peningkatan Pelayanan catatan sipil  selama tahun 

2010-2014 dapat disampaikan realisasi indicator yang telah 

dilaksanakan sebagai berikut  : 

Tabel 2.61 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Tingkat validasi, akurasi dan 

up-to-datenya data 

kependudukan 

% 100,00 85,00 75,00 80,00 

 

1.11. Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

Urusan pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak di 

selenggarakan sebagai bagian dari RPJMD Kota Cilegon tahun 

2010-2015 dan dilaksanakan oleh SKPD Badan Keluarga 

Berencan dan Pemberdayaan Perempuan. Urusan pemberdayaan 

perempuan termasuk dalam misai 1 (pertama) dengan yaitu 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Melalui Penanggulangan 

Kemiskinan Dan Pengangguran, dengan sasaran urusan 
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pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak Meningkatnya 

kesetaraan dan keberdayaan gender. Langkah Strategi yang 

dilaksanakan oleh SKPD Badan Pemberdayaan Perempuan dalam 

menjalankan urasan pemberdayaan perempuan dan perlindungan 

anak adalah Pemberdayaan kapasitas perempuan dan keluarga 

serta peningkatan perlindungan anak. 

Capaian pelaksanaan ini adalah penerapan fungsi P3KC Kota 

Cilegon sebagai pusat pelayanan terpadu yang memiliki peran dan 

fungsi yang strategis sebagai wahana pemberdayaan dan 

perlindungan perempuan dan anak khususnya dalam penyediaan 

data dan informasi, pusat rujukan meliputi pengaduan, 

pendampingan, rujukan kasus-kasus yang memerlukan 

penanganan medis, konseling, fisiologis, bantuan hukum, 

pemulangan dan reintegrasi. 

Upaya  pencapaian  untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan  

capaian indicator pada urusan keluraga berencana dan keluarga 

sejahtera  selama tahun 2010-2014 dapat disampaikan realisasi 

indikator yang telah dilaksanakan sebagai berikut  : 

 

Tabel 2.62 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Proporsi jumlah pengaduan 

tidak kekerasan yang 

ditindaklanjuti 

% 89,47 100,00 100,00 100,00 

 

Capaian pelaksanaan ini adalah peningkatan peranan wanita 

madiri dalam partisipasi pembangunan dan pemberdayaan 

organisasi perempuan. 
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Upaya  pencapaian  ini untuk mengetahui sejauh mana 

pelaksanaan  capaian indicator pada urusan keluraga berencana 

dan keluarga sejahtera  selama tahun 2010-2014 dapat 

disampaikan realisasi indikator yang telah dilaksanakan sebagai 

berikut  : 

Tabel 2.63 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Proporsi partisipasi 

perempuan di lembaga 

pemerintah 

% 57,24 59,14 49,68 50,00 

 

Indikator proporsi partisipasi perempuan di lambaga 

pemerintahan, dengan capaian dari tahun 2011-2014 adalah 

sebesar 77,45% yang dapat dikategorikan baik capaiannya bila 

dibandingkan target pada tahun 2014 yaitu 80,00%. 

 

1.12. Keluarga Berencana dan Keluarga Sejahtera 

Urusan Keluarga Berencana dan Keluarga Sejahtera di 

selenggarakan sebagai bagian dari RPJMD Kota Cilegon tahun 

2011-2015, yang dilaksanakan oleh SKPD Badan Keluarga 

Berencana dan Pemberdayaan Perempuan. Urusan keluarga 

Berencana dan keluarga sehat termasuk pada misi pertama 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Melalui Penanggulangan 

Kemiskinan Dan Pengangguran. Tujuan dan sasaran dari urusan 

ini adalah Meningkatkan keberdayaan, kualitas kesejahteraan 

sosial masyarakat dan Meningkatnya kesetaraan dan keberdayaan 

gender. Upaya langkah strategis Badan Keluarga Berencana dan 

Keluarga Sejahtera melalui Meningkatkan pendapatan dan 

kesejahteraan keluarga 
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Capaian pelaksanaan ini adalah pengendalian jumlah penduduk 

melalui sektor keluarga berencana untuk menekan kelahiran-

kelahiran. Meningkatnya pencapaian peserta KB dari semua 

kontrasepsi pada masyarakat yang kurang mampu untuk ber KB 

dan keselamatan kelahiran pada ibu dan anak. 

Upaya  pencapaian  ini untuk mengetahui sejauh mana 

pelaksanaan  capaian indicator pada urusan Keluarga Berencana 

dan Keluarga Sejahtera  selama tahun 2010-2014 dapat 

disampaikan realisasi indikator yang telah dilaksanakan sebagai 

berikut  : 

Tabel 2.64 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Angka laju pertumbuhan 

penduduk 

% 1,02 1,11 1,61 1,20 

2. Cakupan Pasangan Usia 

Subur yang isterinya 

dibawah usia 20 tahun 

3,5%. 

% 1,54 1,53 1,58 1,58 

3. Cakupan sasaran Pasangan 

Usia Subur menjadi Peserta 

KB aktif 65% 

% 72,67 75,67 74,89 76,95 

4. Cakupan Pasangan Usia 

Subur yang ingin ber-KB 

tidak terpenuhi (Unmet 

Need) 5% 

% 15,29 12,75 13,25 12,28 

5. Tingkat partisipasi 

masyarakat  dalam 

kesertaan ber - KB 

% 72,67 77,19 74,89 75,67 

 

Capaian pelaksanaan ini adalah mewujudkan Sumber Daya 

manusia (SDM) yang potensial melalui peningkatan kepedulian, 

pengetahuan dan sikap keluarga dalam mengasuh, membinan 

tumbuh kemabangkan balita, anak dan remaja serta peningkatan 

kualitas perekonomian.  
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Upaya  pencapaian  ini untuk mengetahui sejauh mana 

pelaksanaan  capaian indikator urusan keluraga berencana dan 

keluarga sejahtera  selama tahun 2010-2014 dapat disampaikan 

realisasi indikator yang telah dilaksanakan sebagai berikut  : 

Tabel 2.65 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Peningkatan proporsi 

jumlah  kelompok catur 

bina terhadap jumlah balita 

% 0,37 0,06 0,79 0,91 

 

1.13. Sosial 

Konsep  pembangunan  sosial  merupakan  bentuk  evaluasi  dan  

kritik  terhadap  konsep pembangunan  ekonomi  yang  hanya  

terfokus  pada  kemajuan  ekonomi  dan  tidak memperhatikan  

aspek  sosial,  dan  bahkan  menyisakan  berbagai  permasalahan  

sosial, terutama  masalah  kemiskinan.  Pembangunan  sosial  

pada  dasarnya  dilakukan  untuk meningkatkan  taraf  hidup  

manusia  melalui  upaya-upaya  untuk  mengangkat  manusia  

dari keterbelakangan menuju kesejahteraan. Dalam  UU  Nomor  

11  Tahun  2009  tentang  Kesejahteraan  Sosial,  pembangunan 

kesejahteraan  sosial  dimaksudkan  untuk  mewujudkan  

kehidupan  sosial  yang  layak  dan bermartabat,  serta  untuk  

memenuhi  hak  atas  kebutuhan  dasar  warga  negara  demi 

tercapainya  kesejahteraan  sosial,  dan  negara  

menyelenggarakan  pelayanan  dan pengembangan kesejahteran 

sosial secara terencana, terarah dan berkelanjutan. Sementara itu,  

definisi  kesejahteraan  sosial  sendiri  adalah  kondisi  

terpenuhinya  kebutuhan  material, spirtual,  dan  sosial  warga  
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negara  agar  dapat  hidup  layak  dan  mampu  mengembangkan 

diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya. 

Tujuan  dari  indicator ini  adalah  untuk  memulihkan  fungsi  

sosial  para  PMKS  dengan memberikan  pelayanan  dan  

rehabilitasi  sosial. Untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan  

capaian indikator tersebut di atas selama tahun 2011-2014 dapat 

disampaikan realisasi indikator yang telah dilaksanakan sebagai 

berikut  : 

Tabel 2.66 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Prosentase jumlah 

pelayanan orang terlantar 

dalam perjalanan dan 

jenazah terlantar 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

2. Presentase PMKS (LU, 

Anjal, tuna susila, 

penyandang cacat, 

gepeng) yang ditangani 

% 3,41 26,34 27,18 17,86 

3. Persentase (%) PMKS 

skala kota yang 

memperoleh bantuan 

sosial untuk pemenuhan 

kebutuhan dasar 

% 0,00 5,90 28,78 60,65 

 

Dari tabel diatas, indikator capaian dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Prosentase jumlah pelayanan orang terlantar dalam perjalanan 

dan jenazah terlantar 

Dalam memberikan Pelayanan bagi orang terlantar dalam 

perjalanan di karenakan kehabisan ongkos, atau karena yang 

lainnya dan pemakaman Jenazah terlantar bagi masyarakat 

yang tidak memiliki keluarga atau tidak memiliki biaya untuk 
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ongkos ke tempat tujuan. Mulai dari tahun 2011 sampai 

dengan tahun 2014 pelayanan terhadap orang terlantar dalam 

perjalanan dan jenazah terlantar sudah di kuburkan secara 

layak di tempat pemakaman umum capaian sebesar 100% 

dalam arti bahwa pemerintah cilegon sangat peduli terhadap 

orang dalam situasi yang memprihatinkan. 

b. Presentase PMKS (LU, Anjal, tuna susila, penyandang cacat, 

gepeng) yang ditangani 

Jumlah PMKS (Lanjut Usia, Anak jalanan, Tuna Susila, 

Penyandang Cacat, Gelandangan pengemis) yang ditangani oleh 

pemerintah pada tahun 2011 hanya 3.4%, , pada tahun 2012 

realisasi yang di tangani mencapai 26% di mana hal tersebut 

melampaui target sebesar 20%, pada tahun 2013 juga dapat 

melampuai target yaitu sebesar 27,18% akan tetapi pada tahun 

2014 hanya mencapai 17.86% dari yang ditargetkan sebesar 21 

%, hal ini di karenakan adanya penambahan jumlah 

Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) terutama 

penyandang cacat dan lanjut usia terlantar. 

c. Persentase (%) PMKS skala kota yang memperoleh bantuan 

sosial untuk pemenuhan kebutuhan dasar 

Adapun jumlah PMKS sekala kota yang memperoleh bantuan 

sosial dalam 1 tahun pada tahun 2012 presentase capaian 

hanya 5.90%, akan tetapi padatahun 2013 dapat melampaui 

dari target yaitu sebesar 28,78% dimana targetnya sebesar 9%, 

pada tahun 2014 peningkatannya lebih signifikan lagi yaitu 

dengan realisasi capaian sebesar 60,65% dari target 9% hal ini 

di karenakan adanya Keluarga Harapan (PKH) dan Jamsosratu 

sehingga dapat mendongkrak angka capaian tersebut 
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Untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan capaian indikator 

selama tahun 2011-2014 dapat disampaikan realisasi indikator 

yang telah dilaksanakan sebagai berikut  : 

Tabel 2.67 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Jumlah kelembagaan 

sosial masyarakat 

sebagai PSKS 

lbg 122 131 150 150 

2. Persentase (%) wahana 

kesejahteraan sosial 

berbasis masyarakat 

(WKSBM) yang 

menyediakan sarana 

prasarana pelayanan 

kesejahteraan sosial 

% 39,53 60,46 86,04 86,05 

3. Persentase (%) jumlah 

PMKS dalam 1 (satu) 

tahun skala Kota yang 

menerima program 

pemberdayaan sosial 

melalui Kelompok 

Usaha Bersama (KUBE) 

atau kelompok sosial 

ekonomi sejenis lainnya 

% 51,76 27,95 18,22 21,74 

4. Persentase (%) panti 

sosial skala kota yang 

menyediakan sarana 

prasarana pelayanan 

kesejahteraan sosial 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

 

a. Jumlah kelembagaan sosial masyarakat sebagai PSKS 

Jumlah kelembagaan sosial masyarakat sebagai Potensi dan 

Sumber Kesejahteraan Sosial (PSKS) yang ada di Kota Cilegon 

dari setiap tahunnya bertambah tahun 2011 sebanyak 122 

lembaga, pada tahun 2012 sebanyak 131 lembaga, pada tahun 

2013 dan 2014 sebanyak 150 lembaga sosial. 
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b. Persentase (%) wahana kesejahteraan sosial berbasis 

masyarakat (WKSBM) yang menyediakan sarana prasarana 

pelayanan kesejahteraan sosial 

Jumlah Orsos/Yayasan/LSM dalam 1 (satu) tahun yang 

menyediakan sarana prasarana pelayanan kesejahteraan sosial 

luar panti setiap tahunnya memenuhi target yang telah 

ditentukan 

c. Persentase (%) panti sosial skala kota yang menyediakan 

sarana prasarana pelayanan kesejahteraan sosial 

Adapun jumlah panti sosial yang menyediakan sarana 

prasarana pelayanan kesos dari mulai tahun 2011 sampai 

dengan 2014 selalu melebihi target yang telah ditentukan 

 

Perlindungan dan kesejahteraan sosial merupakan hal-hal yang 

berkaitan dengan keterlantaran baik anak maupun lanjut usia, 

kecacatan, ketunasosialan, dan bencana alam, serta bencana 

sosial. Hal ini sesuai dengan yang diamanatkan oleh Pasal 28H 

ayat (1), (2), dan (3) Perubahan Kedua dan Pasal 34 ayat (1) dan (2) 

Perubahan Keempat UUD 1945. Adapun tujuan dari indicator ini 

untuk memberikan bantuan dasar kesejahteraan sosial bagi 

korban bencana alam dan sosial, serta memberikan jaminan 

kesejahteraan sosial bagi PMKS. 

Untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan  capaian indikator 

selama tahun 2011-2014 dapat disampaikan realisasi indikator 

yang telah dilaksanakan sebagai berikut  : 
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Tabel 2.68 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Proporsi korban bencana 

yang ditangani 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

2. Jumlah santunan 

kematian yang diberikan 

kepada masyarakat  

jiwa 0 0 0 467 

3. Persentase (%) 

penyandang cacat fisik 

dan mental serta lanjut 

usia tidak potensial yang 

telah menerima jaminan 

sosial 

% 0,00 91,80 90,57 96,30 

4. Persentase (%) korban 

bencana skala kota yang 

menerima bantuan sosial 

selama masa tanggap 

darurat 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

 

a. Proporsi Korban Bencana yang ditangani 

Setiap korban bencana yang terjadi yang ada di Kota Cilegon 

mulai dari tahun 2011 sampai dengan 2014 realisasi 

capaiannya sebesar 100 %  

b. Jumlah santunan kematian yang diberikan kepada masyarakat  

Santunan kematian sangatlah penting mengingat biaya 

pemakaman dan keperluan lain berkaitan dengan prosesi 

kematian tidaklah sedikit sehingga dengan adanya santunan 

kematian maka dapat mengurangi beban hidup masyarakat 

yang salah satu anggota keluarganya meninggal dunia sehingga 

terhindar dari keterpurukan. Sasaran penerima santunan 

kemtain adalah Warga Kota Cilegon yang memiliki kartu 

Jamkesmas/Jamkesda/KPS/KCS, Bayi yang lahir dari 

keluraga yang terdaftar pada data Jamkesmas/Jamkesda. Pada 

tahun 2014 yang telah mendapatkan santunan kematian 
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adalah 467 jiwa yang di targetkan 500 Jiwa capaian persentase 

sebesar 93%  

c. Persentase (%) penyandang cacat fisik dan mental serta lanjut 

usia tidak potensial yang telah menerima jaminan social 

Adapun jumlah penyandang cacat fisik dan mental serta lanjut 

usia tidak potensial yang telah menerima jaminan sosial pada 

tahun 2012 realisasinya sebesar 91,80%, pada tahun 2013 

realisasinya sebesar 90,57%,  serta pada tahun 2014 

realisasinya sebesar 95,90%.   

d. Persentase (%) korban bencana skala kota yang menerima 

bantuan sosial selama masa tanggap darurat 

Adapun Jumlah korban bencana skala kota yang menerima 

bantuan sosial selama masa tanggap darurat mulai dari tahun 

2011 sampai dengan 2014 Persentase korban bencana skala 

kota yang menerima bantuan sosial selama masa tanggap 

darurat sebesar 100 % 

Capaian pelaksanaan ini adalah meningkatnya kualitas kehidupan 

beragama, Upaya  pencapaian  ini Untuk mengetahui sejauh mana 

pelaksanaan  capaian indicator selama tahun 2010-2014 dapat 

disampaikan realisasi indicator yang telah dilaksanakan sebagai 

berikut  : 

 

Tabel 2.69 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

 Meningkatnya kualitas 

kehidupan beragama 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 
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Meningkatnya kualitas kehidupan beragama 

Pembangunan yang dilaksanakan selama ini merupakan proses 

pembangunan yang berkesinambungan dan berkelanjutan dalam 

rangka mewujudkan masyarakat yang adil dan dilandasi dengan 

nilai-nilai keimanan. Guna mewujudkan cita-cita tersebut maka 

pelaksanaan pembangunan harus senantiasa memperhatikan 

keserasian, keselarasan dan berkesinambungan dari berbagai 

unsur. 

Pembangunan dibidang mental dan spiritual merupakan bagian 

intregral dari proses pembangunan nasional secara keseluruhan. 

Hal ini diharapkan agar masyarakat turut serta berpartisipasi 

secara aktif dalam proses pembangunan di Kota Cilegon yang 

berkesinambungan dalam rangka mewujudkan Kota Cilegon yang 

religius. Sejalan dengan itu, Pemerintah Kota Cilegon telah 

melakukan berbagai upaya dalam mendirikan dan memberikan 

bantuan sarana dan prasarana sebagai tempat ibadah, pembagian 

hewan kurban, Pembagian kain sarung, dan  musyawarah antar 

umat beragama dan musyawarah cendekiawan berbagai agama. 

Adapun realisasi capaian dari tahun 2011 sampai dengan tahun 

2014 adalah sebesar 80%. 

 

1.14. Urusan Ketenagakerjaan 

Upaya pengentasan pengangguran dan  perluasan kesempatan 

bekerja di kota-kota  besar. Demikian  halnya  yang terjadi  di  

Kota Cilegon,  di  mana  tingkat  urbanisasi  sangat tinggi sebagai 

dampak lokasi kota yang merupakan kota investasi / industri. 

Urusan Ketenagakerjaan  di  Pemerintah Kota  Cilegon 

diselenggarakan  oleh SKPD   Tenaga Kerja.  urusan 

ketenagakerjaan tercantum pada misi satu Kota Cilegon yaitu 
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Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Melalui Penanggulangan 

Kemiskinan Dan Pengangguran, dari misi tersebut dinas tenaga 

kerja pada urasan ketenagakerjaan melakukan langkah strategi : 

1) Mengotimalkan peran balai latihan kerja dan meningkatkan 

pembinaan, fasilitasi dan pelatihan usaha mandiri masyarakat, 2) 

Meningkatkan penyerapan tenaga kerja lokal melalui 

pembentukkan, pembinaan dan pengawasan regulasi pemanfaatan 

tenaga kerja local, 3) Meningkatkan fasilitasi dalam penyelesaian 

perselisihan hubungan industrial 

Capaian pelaksanaan ini adalah meningkatnya kualitas sumber 

daya manusia bagi para peserta diklat tenaga kerja agar mampu 

bekerja mandiri, lebih terampil serta siap pakai dan mampu 

berkompetisi dengan pekerja lain. 

Upaya  pencapaian  ini untuk mengetahui sejauh mana 

pelaksanaan  capaian indicator urusan ketenagakerjaan  selama 

tahun 2011-2014 dapat disampaikan indicator yang telah 

dilaksanakan sebagai berikut  : 

Tabel 2.70 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Rasio jumlah tenaga kerja 

terampil yang ditempatkan 

terhadap jumlah tenaga 

kerja yang dibina/ 

difasilitasi  

% 77,50 25,00 34,62 73,20 

2. Besaran pencari kerja 

yang terdaftar yang 

ditempatkan 

% 19,95 26,10 36,95 30,52 

3. Besaran tenaga kerja yang 

mendapatkan pelatihan 

berbasis kompetensi 

% 40,00 66,67 92,86 100,00 

4. Besaran tenaga kerja yang 

mendapatkan pelatihan 

berbasis masyarakat 

% 0,00 100,00 100,00 100,00 
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NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

5. Besaran tenaga kerja yang 

mendapatkan pelatihan 

kewirausahaan 

% 31,25 0,00 86,00 91,49 

 

5 (lima) indikator capaian indicator ini bertujuan untuk 

mengavaluasi indikator-indikator yang sudah dilaksanakan dari 

awal tahun sampai dengan tahun akhir pelaksanaan RPJMD 

2010-2015. Sampai dengan tahun 2014 ini capaian indikator yang 

telah tercapai maupun masih dibawah capaian, maka akan 

menjadi suatu penentuan hasil capaian di akhir tahun RPJMD 

2010-2015. Oleh karena itu capaian indikator yang masih 

dibawah capaian  terlihat pada indikator : 

1. Besaran tenaga kerja yang mendapatkan pelatihan berbasis 

kompetensi, yang mana capaian kinerja sampai tahun 2014 

ini sebesar 66,17 %. Indikator ini menerangkan banyaknya 

pendaftar pelatihan dan pendaftar pelatihan yang diterima 

untuk sebagai peserta pelatihan yang diadakan oleh Dinas 

Tenaga Kerja masih belum terakomodir secara keseluruhan 

dari jumlah pendafatar seluruhnya. Dalam Capaian kinerja ada 

periode tahunan capaian kinerja yang tidak tercapai dari target 

yang telah di tetapkan yaitu pada tahun 2011 dan tahun 2012, 

hal ini dikarenakan masih terbatasnya jenis pelatihan yang di 

adakan oleh Dinas tenaga kerja dan sarana prarana alat 

pelatihan yang terbatas. 

2. Besaran tenaga kerja yang mendapatkan pelatihan 

kewirausahaan, yang mana capaian kinerja ini sebesar 

68,40%, Indikator ini menerangkan banyaknya Tenaga Kerja 

yang mendapatkan pelatihan Kewirausahaan dari jumlah 

pendaftar pelatihan yang diterima untuk sebagai peserta 

pelatihan yang diadakan oleh Dinas Tenaga Kerja. Capaian 
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kinerja periode tahunan 2011-2015 terdapat capaian kinerja 

yang tidak tercapai dari target yang telah di tetapkan yaitu 

pada tahun 2011 dan tahun 2012. Pada tahun 2011 capaian 

kinerja sebesar 31,25%, capaian ini tidak tercapai dari target, 

dikarenakan masih terbatasnya jenis pelatihan yang di adakan 

oleh Dinas tenaga kerja dan sarana prsarana alat pelatihan. 

Sedangkan pada tahun 2012 capaian kinerja 0% karena pada 

tahun 2012 tidak mencanangkan/menargetkan pelatihan 

kewirausahaan, karena pada tahun 2012 difokuskan pada 

indikator pelatihan yang berbasis kompetensi. 

Capaian pelaksanaan ini adalah penyelesaian perselisihan 

hubungan industrial dalam pengujian kelayakan penggunaan 

peralatan di perusahaan swasta dan milik pemerintah untuk 

mencegah terjadinya kecelakaan kerja, melakukan pembinaan ke 

perusahaan tentang bahaya fisik, kimia, argonomi, radiasi yang 

kemungkinan membahayakan keselamatan kerja dan penyakit 

akibat hubungan kerja. Disamping itu juga telak dilaksanakan 

pembahasan tentang penerapan upah minimum kota cilegon bagi 

pekerja dan pengusaha serta meningkatkan kepesertaan 

jamsostek bagi pekerja. 

Upaya  pencapaian  ini untuk mengetahui sejauh mana 

pelaksanaan  capaian indicator urusan ketenagakerjaan  selama 

tahun 2010-2014 dapat disampaikan realisasi indicator yang telah 

dilaksanakan sebagai berikut  : 
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Tabel 2.71 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Proporsi jumlah perusahaan 

yang membentuk lembaga 

Keselamatan dan kesehatan 

kerja (K3) terhadap  jumlah 

perusahaan wajib Panitia 

Pembina Keselamatan 

Kesehatan Kerja (P2K3) 

% 22,52 22,52 36,04 36,04 

 Proporsi jumlah perusahaan 

yang memiliki sertifikasi 

Sistem Manajemen 

Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (SMK3) terhadap  

jumlah perusahaan yang 

memiliki Zero Accident 

% 20,51 22,50 25,00 25,00 

2. Besaran pekerja/buruh 

yang menjadi peserta 

program jamsostek 

% 71,10 69,48 76,16 74,04 

3. Besaran pemeriksaan 

perusahaan 

% 22,16 9,64 13,17 9,00 

 Besaran pengujian 

peralatan di perusahaan 

% 100,00 43,06 9,34 26,23 

 

Indikator capaian ini bertujuan untuk mengavaluasi indikator-

indikator yang sudah dilaksanakan dari awal tahun sampai 

dengan tahun pelaksanaan pada RPJMD 2010-2015. Sampai 

dengan tahun 2014 ini capaian indikator yang telah tercapai 

maupun masih dibawah capaian, maka akan menjadi suatu 

penentuan hasil capaian di akhir tahun RPJMD 2010-2015. Oleh 

karena itu Peningkatan Kualitas, Produktivitas serta Kompetensi 

Tenaga Kerja terdapat capaian indikator yang masih rendah dari 

sisa masa RPJMD 2010-2015. Indikator yang masih rendah 

terlihat pada indikator : 

1. Besaran pemeriksaan perusahaan, indikator ini menerangkan 

banyaknya/besaran pemeriksaan perusahaan yang diperiksa 
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oleh petugas dinas Tenaga Kerja. Capaian kinerja indikator ini 

sampai dengan tahun 2014 mencapai 41,14%. Rendahnya 

indikator ini dari tahun 2011-2014 dikarenakan jumlah 

pengawas tidak sebanding dengan bertambahnya perusahaan.  

2. Besaran pengujian peralatan di perusahaan, indikator ini 

menerangkan banyaknya/besaran pemeriksaan peralatan 

perusahaan yang telah diperiksa oleh petugas Dinas Tenaga 

Kerja. capaian kinerja indikator ini sampai dengan tahun 2014 

mencapai 44,66%. Rendahnya indikator ini dikarenakan 

capaian indikator tahunannya sangat rendah, karena dari 

tahun 2012 jumlah peralatan perusahaan yang harus di uji 

makin banyak sementara petugas lapang/uji dengan jumlah 

tetap. Kenaikan jumlah peralatan uji ini disebabkan karena 

adanya peningkatan invesatasi di Kota Cilegon. 

Capaian pelaksanaan ini adalah penyelesaian perselisihan 

hubungan industrial dalam penanganan masalah ketenagakerjaan 

terkait dengan kasus pemutusan hubungan kerja. 

Upaya  pencapaian  ini untuk mengetahui sejauh mana 

pelaksanaan  capaian indikator urusan ketenagakerjaan  selama 

tahun 2010-2014 dapat disampaikan realisasi indikator yang telah 

dilaksanakan sebagai berikut  : 

 

Tabel 2.72 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Jumlah perusahaan yg 

telah memiliki LKS 

Bipartit  

Perusahaan 64 69 54 54 

2. Proporsi sarana 

hubungan industrial  

% 9,45 9,11 6,13 5,72 
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NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

3. Besaran kasus yang 

diselesaikan dengan 

perjanjian bersama (PB) 

% 31,25 86,67 93,62 58,97 

 

Dari tabel Peningkatan Hubungan Industrial yang di dukung 3 

(tiga) indikator capaian.  Capaian ini bertujuan untuk 

mengavaluasi indikator-indikator yang sudah dilaksanakan dari 

awal tahun sampai dengan akhir tahun pelaksanaan pada RPJMD 

2010-2015.  Sampai dengan tahun 2014 ini capaian ada indikator 

yang telah tercapai maupun tidak tercapai dari target yang telah 

ditatapkan. Oleh karena itu di bilamana melihat tabel Peningkatan 

Hubungan Industrial terdapat capaian indikator yang tidak 

tercapai pada periode tahunan dan capaian kinerja sampai dengan 

tahun 2014 masih tergolong rendah yaitu pada indikator : 

Proporsi sarana hubungan industrial, yang mana capaian kinerja 

sampai dengan tahun 2014 mencapai 65,81%. Indicator ini 

menerangkan jumlah perusahaan yang memiliki sarana hubungan 

industry dari jumlah industry yang ada di kota cilegon. Sarana 

hubungan industry berupa : (1)Lembaga kerja sama Bipartit, (2). 

Lembaga kerja sama Tripartit, (3). Organisasi Pekerja atau Serikat 

Pekerja/Buruh, (4). Organisasi Pengusaha, (5). Lembaga keluh 

kesah & penyelesaian perselisihan hubungan industrial, (6). 

Peraturan Perusahaan, (7). Perjanjian Kerja Bersama, 8). 

Perjanjian Kerja Khusus.  Rendahnya capaian kinerja dari tahun 

2011-2015 terlihat capaian kinerja di bawah target yang telah di 

tetapkan, hal ini karena bertambahnya perusahaan dan sedikitnya 

perusahaan yang membentuk sarana hubungan industrial serta 

masih adanya perusahaan yang sudah membentuk sarana 

hubungan industrial tidak melaporkan kepada Kantor Dinas 

Tenaga kerja. 
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1.15. Koperasi dan Usaha Kecil Menengah 

Urusan Koperasi dan Usaha Kecil Menengah di selenggarakan 

sebagai bagian dari RPJMD kota cilegon tahun 2010-2015, yang 

dilaksanakan oleh Dinas Perindustrian, Perdagangan dan 

Koperasi. Urusan koperasi dan UKM termasuk pada misi pertama 

yaitu Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Melalui 

Penanggulangan Kemiskinan Dan Pengangguran. Sedangkan 

tujuan dan sasaran urusan koperasi dan UKM adalah 

Meningkatkan keberdayaan perekonomian, ketahanan pangan 

masyarakat dan Meningkatnya keberdayaan ekonomi masyarakat. 

Upaya langkah strategis Dinas Perindustrian, Perdagangan dan 

Koperasi dalam melaksanakan urusan koperasi dan UKM melalui 

Meningkatkan pembinaan, fasilitasi peningkatan kualitas SDM, 

kapasitas kelembagaan dan manajemen, akses permodalan, 

pemasaran dan produk bagi UMKM dan koperasi 

Capaian pelaksanaan ini adalah adalah menyegarkan kembali 

gerakan koperasi dalam memaknai prinsip dasar perkoperasian, 

tersedianya data koperasi yang masih aktif, meningkatnya 

pemahaman pengelolaan manajemen. Pada pengembangan UKM 

mengenalkan produk unggulan UKM Kota Cilegon melalui 

pameran produk Indonesia promosi UMKM dan produk unggulan 

Kota cilegon dan meningkatkan produksi melalui pelatihan 

kemasan produk. 

Upaya  pencapaian  untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan  

capaian indikator urusan Koperasi dan Usaha Kecil Menengah  

selama tahun 2011-2014 dapat disampaikan realisasi indikator 

yang telah dilaksanakan sebagai berikut  : 
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Tabel 2.73 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Jumlah koperasi yang aktif Lembaga 273 293 307 343 

2. Jumlah UMKM yang meningkat 

statusnya 

Lembaga 4719 4719 4719 5635 

 

1.16. Penanaman Modal 

Urusan Penanaman Modal di selenggarakan sebagai bagian dari 

RPJMD kota cilegon tahun 2010-2015 dan dilaksanakan oleh 

SKPD Badan Pelayanan Terpadu dan Penanaman  Modal. Urusan 

penanaman modal termasuk pada misi kedua yaitu Meningkatkan 

Perekonomian Daerah Melalui Daya Dukung Sektor Industri, 

Perdagangan Dan Jasa. Tujuan dan sasaran dari urusan 

penanaman modal ini adalah Meningkatkan pertumbuhan dan 

kualitas perekonomian daerah dan Meningkatnya  investasi. 

Upaya langkah strategi Badan pelayanan Perijinan dan 

Penanaman Modal dalam menjalankan urusan penanaman modal 

adalah peningkatan dan Menciptakan iklim investasi yang 

kondusif dan meningkatkan kualitas pelayanan penanaman 

modal. 

Capaian pelaksanaan ini adalah adanya kemudahan perizinan 

untuk pengembangan usaha. 

Upaya  pencapaian  Untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan  

capaian indicator urusan penanaman modal  selama tahun 2010-

2014 dapat disampaikan realisasi indicator yang telah 

dilaksanakan sebagai berikut  : 
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Tabel 2.74 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Pertambahan Investasi 

Daerah  

Trilliun 

Rupiah 

64,21 2,75 5,49 45,47 

 

Dari tabel peningkatan layanan penanaman modal dan perijinan 

yang di dukung 1 (satu) indikator capaian. Adanya 1 (satu) 

indikator ini pada saat dilaksanakan Kantor Penanaman Modal 

(KPM) karena pada saat itu, dalam penyusunan RPJMD 2010-

2015 di susun oleh Kantor Penanaman Modal (KPM). Pada tahun 

2013 barulah terbentuk SKPD Badan Pelayanan Terpadu dan 

Penanaman Modal (BPTPM). Namun pada pelaksanaannya secara 

efektif SKPD BPTPM berjalan pada tahun 2014. Sehingga bidang 

bidang yang ada pada saat ini belum memiliki capaian indicator di 

SKPD BPTPM,  tetapi SKPD BPTPM  sudah memiliki RESNTRA 

SKPD sampai dengan tahun 2015. Capaian kinerja laju 

pertumbuhan investasi sampai dengan tahun 2014 sebesar 

1.645,42%.  Bilamama melihat periode tahunan, Capaian kinerja 

yang tumbuh pesat yaitu pada tahun 2011 dan tahun 2014 

sedangkan capaian pertumbuhan yang tidak tercapai pada tahun 

2012. Dari pertumbuhan selama 4 (empat) tahun tersebut bahwa 

Investasi yang bertambah di kota cilegon terdiri dari investasi 

barang (mesin, alat) yang mendukung produksi industry dan 

investasi dana yang digunakan untuk membangun industry, 

sedangkan pada tahun 2012 capaiannya tidak tercapai sesuai 

dengan target yang telah ditetapkan dikarenakan masuknya 

investor baru yang siap membangun usahanya (industry), akan 

tetapi ada investor yang sudah siap menanamkan usahanya tetapi 

terkendala pada pendanan antar pemegang saham sehingga nilai 
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investasi ini belum tercatat pada Pemerintah Kota Cilegon. 

Investasi yang tercatat pada SKPD BPTPM adalah investasi dari 

industry yang sudah ada sebelumnya dengan 

menambahkan/mengembangkan usaha nya dan investasi baru 

yang akan membangun usaha/industry di Kota Cilegon. 

Melihat capaian kinerja tersebut bahwa capaian ini merupakan 

kemajuan Kota Cilegon dalam meningkatkan Jumlah 

pertumbuhan Investasi, kemajuan investasi dikaranakan adanya 

pembentukan SKPD BPTPM yang telah efektif menjalankan tugas,  

dengan keberadaan SKPD BPTPM bahwa beberapa hasil yang 

dicapai yaitu Meningkatnya jumlah masyarakat/pelaku usaha 

yang mengurus izin, Meningkatnya investasi daerah, Terwujudnya 

sarana media informasi dan pengaduan. 

 

1.17. Kebudayaan 

Sebagaimana telah sama-sama kita ketahui, bahwa di era 

globaliasi seperti yang kita rasakan sekarang ini arus pengaruh 

budaya asing baik yang bersifat positif maupun negatif secara 

deras telah masuk ke seluruh penjuru tanah air melalui media 

elektronik dengan teknologi yang dari ke hari semakin canggih. Di 

setiap media elektronik budaya asing secara terus menerus 

berupaya mempengaruhi, menggeser, bahkan menggantikan posisi 

budaya lokal. Segala informasi dari manapun asalnya dengan 

bebas tanpa adanya filter yang berarti secara cepat diterima oleh 

semua lapisan dan tingkatan masyarakat. Kita sebagai warga 

masyarakat Kota Cilegon terlalu terlena dengan suguhan-suguhan 

budaya luar bagaimanapun bentuk dan jenisnya. Kondisi 

masyarakat kita sekarang sudah kurang dan tidak peduli lagi 

terhadap seni dan budaya sendiri. Bahkan seni dan budaya asing 
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yang belum tentu cocok dengan kepribadian bangsa dianggap 

lebih baik ketimbang seni dan budaya sendiri. Pemerintah  Kota 

Cilegon melalui dinas Kebudayaan dan Pariwisata dari tahun 2011 

sampai dengan 2014 telah melakukan guna Pengembangan nilai 

kebudayaan, ini dimaksudkan untuk memelihara dan 

mengembangkan potensi kebudayaan yang ada untuk dapat 

diketahui, dipelajari dan diaplikasikan kepada masyarakat bahwa 

sesungguhnya kebudayaan daerah mempunyai nilai spiritual, 

pendidikan, dan keberagaman yang sangat luhur. 

ini diarahkan untuk memenuhi capaian target RPJMD 2010 – 

2015 yaitu untuk meningkatkan dan mengembangkan nilai-nilai 

budaya yang ada di Kota Cilegon dengan capaian indikator pada 

tabel dibawah ini: 

 

Tabel 2.75 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Jumlah seni yang dibina Jenis seni 8 8 9 10 

2. Proporsi Jumlah sanggar 

seni yang dibina 

terhadap jumlah yang 

ada 

% 17,00 16,67 30,00 57,00 

3. Proporsi Jumlah peguron 

yang dibina terhadap 

jumlah yang ada 

% 26,67 26,67 53,33 80,00 

4. Cakupan Kajian Seni 

50% 

% 20,00 27,00 20,00 46,67 

5. Cakupan Fasilitasi Seni 

30% 

% 29,00 43,00 57,00 57,00 

6. Cakupan Gelar Seni 75% % 125,00 200,00 175,00 275,00 

7. Misi Kesenian 100% % 200,00 200,00 100,00 300,00 

8. Cakupan Sumber Daya 

Manusia Kesenian 25% 

% 50,00 50,00 38,00 38,00 
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NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

9. Cakupan Tempat 

Kesenian 100% 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

10. Cakupan Organisasi 

Kesenian 34% 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

 

Jika kita melihat table diatas pada indikator cakupan kajian seni 

50% dengan capaian realisasi sampai dengan tahun 2014 sebesar 

45,60% atau 93% dari target. ini dimaksudkan bahwa target 

indikator tersebut (SPM) hampir mencapai target indictor Cakupan 

Kajian Seni 50% 

Pada indikator Misi Kesenian 100% (SPM) telah ditargetkan dalam 

tahun 2014 sebanyak 1 (100%) misi kesenian, namun pada Kota 

Cilegon merealisasikan 3 misi kesenian sehingga nilai yang di 

dapat adalah 300% (300%/100% x 100%). Adapun kegiatan-

kegiatan yang dilaksanakan menurut indicator misi kesenian 

adalah sebagai berikut : 

1. Kegiatan Pengiriman Misi Seni ke HUT Propinsi Banten, 

2. Pengiriman Misi Seni dalam rangka APEKSI di Dumai, 

3. Pengiriman Misi Seni MTF Surabaya. Sehingga  dengan 

perhitungan tersebut melapaui target yang telah di rencanakan. 

Adapun capaian realisasi indikator kinerja ini berdasarkan 

indikator-indikator yang ada dalam RPJMD 2010-2015 adalah 

sebagai berikut: 

Tabel  2.76 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Jumlah 

wisatawan 

mancanegara 

yang 

Orang 11506,00 20815,00 39040,00 35544,00 
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NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

berkunjung 

2. Jumlah 

wisatawan 

domestik yang 

berkunjung 

Orang 119536 118576 143203 135249 

3. Persentase 

Jumlah 

kegiatan 

promosi yang 

dilaksanakan 

terhadap 

kegiatan yang 

direncanakan 

% 40 50 50 60 

4. Jumlah 

kegiatan 

promosi seni 

budaya dan 

pariwisata  

Kegiatan 2 3 3 6 

5. Jumlah 

kegiatan 

pemilihan Duta 

Wisata Kota 

Cilegon 

Even 0 1 0 1 

6. Jumlah 

kegiatan 

pembinaan 

Duta Wisata 

Kota Cilegon 

Even 1 0 1 0 

7. Promosi Seni 

budaya Tk. 

Nasional 

Kegiatan 0 0 0 1 

8. Jumlah 

konsultasi dan 

komparasi 

potensi wisata 

Kota Cilegon 

Kegiatan 2 1 1 1 

 

Jika kita melihat tabel capaian indikator dari tahun 2011 sampai 

dengan tahun 2013 untuk indikator Persentase Jumlah kegiatan 

promosi yang dilaksanakan terhadap kegiatan yang direncanakan 

sebesar 69,33%, ini dikarenakan pada tahun tersebut ODTW yang 

ada di Kota Cilegon belum dapat dikembangkan secara maksimal. 
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Akan tetapi pada tahun 2014 terdapat 5 jenis ODTW yang telah 

direalisasikan melalui kajian yang dilaksanakan dibagi dengan 

jumlah ODTW yang ada sehingga dapat dipromosikan. Adapun 5 

jenis ODTW yang dilaksanakan tersebut adalah ; Pertama Wisata 

Bahari yang terdiri dari pulau merak besar dan pulau merak kecil, 

Kedua Wisata Agro yang terdiri dari Desa Wisata Cipala dan Watu 

Lawang, Ketiga Wisata Industri yang terdiri dari PT. Krakatau Steel 

dan PT. Indonesia Power, Keempat Wisata Kuliner yang terdiri 

Kajian Wisata Kuliner dan Penataan Wisata Kuliner. 

 

1.18. Kepemudaan dan Olahraga 

Peningkatan kualitas sumber daya manusia dalam urusan  

kepemudaaan dan olahraga, serta kualitas sarana dan prasarana 

kepemudaan dan olahraga merupakan langkah strategis dalam 

upaya menciptakan dan meningkatkan masyarakat  Kota Cilegon 

yang sehat jasmani dan rohani. Oleh karena itu Pemerintah Kota 

Cilegon memberikan perhatian yang serius terhadap 

pengembangan bidang Kepemudaan dan Olahraga dengan 

menetapkan beberapa sasaran pokok pembangunan yang 

brerkaitan dengan kepemudaan dan keolahragaan. 

Urusan Kepemudaan dan Olahraga di selenggarakan sebagai 

bagian dari RPJMD Kota Cilegon Tahun 2010-2015 yaitu dalam 

rangka Mempersiapkan Sumber Daya Manusia Melalui 

Pendidikan, Kesehatan, Dan Keagamaan sesuai dengan misi Kota 

Cilegon, dan Agenda ke IV Cilegon Cerdas dan Sehat. melalui daya 

dukung peningkatan kualitas atlet di Kota Cilegon. 

Sasaran pokok yang ingin dicapai melalui urusan kepemudaan 

dan olahraga adalah “Meningkatkan fasilitas sarana prasarana 

olahraga dan peningkatan atlet di Kota Cilegon” 
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Urusan kepemudaan dan olahraga dilaksanakan oleh SKPD Dinas 

Kepemudaan dan Olahraga Kota Cilegon. 

Dalam hal capaian indikator tingkat pemenuhan sarana olahraga 

Dinas Pemuda dan Olahraga terus meningkatkan akan 

pemenuhan sarana olahraga yang lebih memadai dan 

meningkatkan pemeliharaan akan sarana dan prasarana yang 

sudah tersedia, sehingga para atlet dapat berlatih dengan baik 

sehingga Kota Cilegon dapat melahirkan atlet yang berprestasi. 

Dimana Upaya  pencapaian  peningkatan fasilitas olahraga dan 

pemuda untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan dan capaian 

indikator urusan kepemudaan dan olahraga selama tahun 2010-

2014 dapat disampaikan realisasi indikator yang telah 

dilaksanakan sebagai berikut : 

 

Tabel 2.77 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Tingkat Pemenuhan 

sarana dan prasarana 

olahraga  

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

 

Dari tabel diatas pada Peningkatan Fasilitas Olahraga dan Pemuda 

di dukung oleh indikator Tingkat Pemenuhan sarana dan 

prasarana olahraga dengan capaian indikator 100% sesuai dengan 

target RPJMD 100%. 

Capaian pelaksanaan pembinaan dan pengembangan olahraga ini 

adalah untuk memenuhi tingkat pembinaan atlet olahraga yang 

akan di bina dan dikembangan sehingga para atlet yang 

berpotensi ini dapat menjadi atlet yang berprestasi. 
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Dimana upaya  pencapaian  pembinaan dan pengembangan 

olahraga untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan  dan 

capaian indikator urusan kepemudaan dan olahraga selama tahun 

2010-2014 dapat disampaikan realisasi indikator yang telah 

dilaksanakan sebagai berikut : 

 

Tabel 2.78 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Tingkat pembinaan atlet 

olahraga 

% 39,49 40,70 44,30 48,35 

 

Dari tabel diatas indikator Tingkat Pembinaan Atlet Olahraga 

dengan capaian indikator dari tahun 2011 dan 2014 mencapai 

100% sesuai dengan target RPJMD 100%. 

Capaian pelaksanaan pembinaan dan pengembangan pemuda ini 

adalah untuk mencapai Tingkat Pembinaan Pemuda, Tingkat  

Pembinaan organisasi Pemuda dan Tingkat Pembinaan organisasi 

Pramuka dalam hal ini Dinas Pemuda dan Olahraga terus 

berupaya peningkatan capaian tersebut. 

Dimana Upaya  pencapaian  pembinaan dan pengembangan 

pemuda untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan  dan 

capaian indikator urusan kepemudaan dan olahraga selama tahun 

2010-2014 dapat disampaikan realisasi indikator yang telah 

dilaksanakan sebagai berikut : 
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Tabel 2.79 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Tingkat Pembinaan Pemuda % 0,90 2,26 1,04 1,75 

2. Tingkat Pembinaan 

Organisasi Pemuda 

% 45,00 45,00 45,00 45,00 

3. Tingkat Pembinaan 

Pramuka 

Organisasi 9,00 9,00 9,00 9,00 

 

Dari tabel diatas, indikator Tingkat Pembinaan Pemuda, Tingkat 

Pembinaan Organisasi Pemuda dan Tingkat Pembinaan Pramuka 

dengan capaian indikator dari tahun 2011 dan 2014 mencapai 

100% sesuai dengan target RPJMD 100%. 

 

1.19. Kesatuan Bangsa dan Politik Dalam Negeri 

Urusan Kesbang Linmas ini diletakkan dalam suatu arah 

kebijakan dan prioritas pembangunan yaitu bertujuan untuk 

meningkatan keamanan, ketertiban dan penanggulangan 

kriminalitas, meningkatan rasa saling percaya dan harmonisasi 

antar kelompok masyarakat serta meningkatan kualitas 

kehidupan berpolitik dan hukum. Pembangunan Urusan Kesatuan 

Bangsa dan Politik Dalam Negeri diarahkan untuk memelihara 

dan mempertahankan kedaulatan dan keutuhan bangsa 

Capaian pelaksanaan ini adalah Pemahaman akan kesadaran 

masyarakat tentang kesadaran nasionalisme harus terus di 

pelihara agar makna dari kemerdekaan indonesia dan Persatuan 

dan Kesatuan Bangsa di dalam Kebhinekaan tetap terjaga, guna 

utuhnya Negara Kesatuan Republik Indonesia sehingga seluruh 

komponen bangsa harus memiliki kesadaran untuk mengatasi, 

baik melalui pikiran, sikap, dan tindakan nyata terhadap segi 
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moral kehidupan, kesadaran hukum, disiplin, dan tata tertib, 

serta peraturan. 

Untuk mengetahui sejauhmana pelaksanaan  capaian Indicator 

urusan Kesbang Linmas selama tahun 2010-2014 dapat 

disampaikan realisasi indicator yang telah dilaksanakan sebagai 

berikut  : 

 

Tabel 2.80 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Jumlah partisipasi 

masyarakat dalam 

meningkatkan kesadaran 

nasionalisme 

% 70,00 86,00 56,25 69,23 

2. Tingkat penyelesaian kasus 

sara yang difasilitasi oleh 

pemda  

% 65,00 - - 100,00 

 

Dari tabel diatas, indikator capaian dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Jumlah partisipasi masyarakat dalam meningkatkan kesadaran 

nasionalisme 

Pemahaman akan kesadaran masyarakat tentang kesadaran 

nasionalisme harus terus di pelihara agar makna dari 

kemerdekaan indonesia dan Persatuan dan Kesatuan Bangsa di 

dalam Kebhinekaan tetap terjaga, guna utuhnya Negara 

Kesatuan Republik Indonesia sehingga seluruh komponen 

bangsa harus memiliki kesadaran untuk mengatasi, baik 

melalui pikiran, sikap, dan tindakan nyata terhadap segi moral 

kehidupan, kesadaran hukum, disiplin, dan tata tertib, serta 

peraturan. 
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Pada tahun 2011 sampai dengan 2014 persentase rata – rata 

capaian Jumlah partisipasi masyarakat dalam meningkatkan 

kesadaran nasionalisme sebesar  72.38 % hal ini dinilai kecil, 

sehingga perlu di tingkatkan kaitan dengan sosialisasi dan 

pelatihan kegiatan Sosialisasi Pemahaman Nilai-nilai Ideologi 

Bangsa dan Kesatuan Bangsa 

b. Tingkat penyelesaiaan Kasus sara  yang difasilitasi oleh pemda 

dari tahun 2011 – 2014 adalah baru indikasi kasus sara seperti 

menyangkut keturunan, agama, kebangsaan dan golongan. 

akan tetapi hal ini dikhawatirkan dapat menimbulkan konflik 

dimasyarakat yang dapat berakibat tindakan memakai cara 

kekerasan, diskriminasi dan pelecehan. Maka dari itu perlu 

adanya pengawasan dan pencegahan dari pemerintah sebagai 

fasilitator di dalam meredam agar tidak terjadi gesekan atau 

tindakan anarkis di masyarakat. Adapun pada tahun 2012 dan 

2013 tidak terjadi indikasi kasus sara di Kota Cilegon. 

Untuk melakukan pembinaan kemandirian LSM dan Ormas di 

Kota Cilegon yang bertujuan mendorong tumbuh dan 

berkembangnya organsiasi-organisasi kemasyarakatan sebagai 

wadah berhimpun bagi masyarakat untuk berpartisipasi dalam 

pembangunan di daerah. 

Untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan capaian Indicator 

urusan Kesbang Linmas selama tahun 2010-2014 dapat 

disampaikan realisasi indikator yang telah dilaksanakan sebagai 

berikut  : 
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Tabel 2.81 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Jumlah lembaga di bidang 

kesadaran masyarakat dalam 

mematuhi peraturan perundang-

undangan 

Lembaga 50 76 50 37 

 

Jumlah lembaga di bidang kesadaran masyarakat dalam 

mematuhi peraturan perundang-undangan mulai dari tahun 2011 

sampai 2014 rata rata capaian adalah sebesar 108.40 % melebihi 

dari target RPJM yang telah di tetapkan. 

Bencana alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa 

atau serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh alam antara lain 

berupa gempa bumi, tsunami, gunung meletus, banjir, 

kekeringan, angin topan, dan tanah longsor. 

Capaian pelaksanaan ini adalah untuk mempersiapkan 

kewaspadaan dini terhadap ancaman bencana alam. 

Penanggulangan bencana dinilai sangat penting di dalam melatih 

masyarakat untuk kewaspadaan dini dan kesiapsiagaan terhadap 

bencana khususnya di Kota Cilegon. 

Untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan capaian Indicator 

urusan Kesbang Linmas selama tahun 2010-2014 dapat 

disampaikan realisasi indicator yang telah dilaksanakan sebagai 

berikut  : 
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Tabel 2.82 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Prosentase Jumlah Peserta 

yang memahami masalah 

kebencanaan 

% 62,60 80,00 59,26 75,00 

 

Prosentase Jumlah Peserta yang memahami masalah 

kebencanaan 

Prosentase Jumlah Peserta yang memahami masalah 

kebencanaan mulai dari tahun 2011 sampai 2014 rata rata 

capaian adalah sebesar 86.71% hal ini dinilai masih kecil, 

sehingga perlu di tingkatkan kaitan dengan sosialisasi dan 

pelatihan kaitan dengan kebencanaan tanggap darurat. 

 

1.20. Otonomi Daerah, Pemerintahan Umum Administrasi 

Keuangan Daerah, Perangkat Daerah, Kepegawaian dan 

Persandian 

Untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan  capaian indikator 

urusan pemerintahan selama tahun 2010-2014 dapat 

disampaikan realisasi indikator yang telah dilaksanakan sebagai 

berikut : 

Tabel 2.83 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Tingkat kinerja Pelayanan  

perangkat daerah 

% 68,64 78,00 75,85 100,00 
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Dari tabel diatas, beberapa indikator capaian dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

Tingkat kinerja Pelayanan  perangkat daerah 

Dalam penyelenggaraan pemerintahanan terhadap pelayanan 

kepada masyarakat, pelayanan publik merupakan tugas utama 

dalam administrasi negara yang dilakukan oleh aparatur negara,  

pelayanan yang diberikan pemerintah harus mengutamakan 

pelayanan terhadap masyarakat. Oleh karena itu perlunya 

pengukuran tingkat kinerja melalui Indeks Kepuasan Masyarakat 

yang bertujuan untuk mengetahui tingkat kinerja aparatur SKPD 

Kota Cilegon dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat  

dan sekaligus sebagai wahana penyerap aspirasi masyarakat baik 

yang berupa saran, harapan sekaligus komplain terhadap layanan 

yang telah diberikan selama ini untuk di jadikan pedoman 

kebijakan, dan strategi guna peningkatan pelayanan. 

Pada Tahun 2011 persentase indikator tingkat kinerja pelayanan 

perangkat daerah ini mencapai realisasi 68,64% dari target 

RPJMD 100%, di Bagian Pemerintahan, yaitu Penerimaan 

Kunjungan Kerja / Pejabat / Departemen / Pemerintah / Tamu, 

kegiatan Rapat Koordinasi Pejabat Pemerintah Daerah, Dialog / 

Audiensi Walikota dengan Perangkat Daerah di Wilayah tidak 

tercapai secara maksimal sehingga mempengaruhi capaian target 

Peningkatan Pelayanan Pemerintahan secara keseluruhan. 

Pada Tahun 2012 persentase indikator tingkat kinerja pelayanan 

perangkat daerah ini mencapai realisasi 78,00% dari target 

RPJMD 100%, di Bagian Pemerintahan, yaitu Penerimaan 

Kunjungan Kerja / Pejabat / Departemen / Pemerintah / Tamu, 

kegiatan Rapat Koordinasi Pejabat Pemerintah Daerah, 

Dialog/Audiensi Walikota dengan Perangkat Daerah di Wilayah 
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tidak tercapai secara maksimal sehingga mempengaruhi capaian 

target Peningkatan Pelayanan Pemerintahan secara keseluruhan. 

Pada Tahun 2013 persentase indikator tingkat kinerja pelayanan 

perangkat daerah ini mencapai realisasi 75,85% dari target 

RPJMD 100%, yaitu Penerimaan Kunjungan Kerja / Pejabat / 

Departemen / Pemerintah / Tamu, kegiatan Rapat Koordinasi 

Pejabat Pemerintah Daerah, Dialog / Audiensi Walikota dengan 

Perangkat Daerah di Wilayah tidak tercapai secara maksimal 

sehingga mempengaruhi capaian target Peningkatan Pelayanan 

Pemerintahan secara keseluruhan. 

Pada Tahun 2014 persentase indikator tingkat kinerja pelayanan 

perangkat daerah ini mencapai realisasi 100% dari target RPJMD 

100%, sehingga pada tahun 2014 capaian realisasi indikator ini 

mencapai target RPJMD. 

Upaya pencapaian ini, dilaksanakan oleh SKPD Sekretariat Daerah 

Bagian Hukum, untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan 

indicator selama tahun 2010 – 2015 dapat dijelaskan sebagai 

berikut : 

Tabel 2.84 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Tingkat ketersediaan produk 

hukum daerah 

% 96,36 93,00 93,40 90,00 

 

Dari tabel diatas, di dukung oleh beberapa indikator capaian dan 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Tingkat ketersediaan produk hukum daerah 

Tingkat ketersediaan produk hukum daerah yang bertujuan untuk 

Penataan dan Pengembangan Produk Hukum Daerahdari target 
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sebesar 100% dapat terealisasi sebesar 90%,Hal ini menunjukkan 

keberhasilan dalam pengembangan hukum dan pengelolaan 

dokumentasi hukum yang sesuai dengan kewenangan, pemerintah 

Kotadalam melaksanakan pengawasan produk hukum.yang baik 

di lingkungan pemerintah daerah Kota Cilegon. 

Penyelenggaraan pemerintahan yang berdasarkan prinsip 

akuntabilitas tentu perlu adanya ketersediaan produk hukum 

sebagai landasan payung hukum yang akan menjadi peraturan 

hukum yang berlaku di daerah Kota Cilegon. 

Pada tahun 2011 Pemerintah Kota Cilegon mengeluarkan Produk 

Hukum berupa Peraturan Daerah yang ditetapkan sebanyak 18 

Perda dari jumlah usulan raperda 21 Raperda atau (85,71%) yang 

di setujui menjadi Perda, Peraturan Walikota sebanyak 42 Perwal, 

Keputusan Walikota sebanyak 544 SK. 

Pada tahun 2012 Pemerintah Kota Cilegon mengeluarkan Produk 

Hukum berupa Peraturan Daerah yang ditetapkan sebanyak 17 

Perda dari jumlah usulan raperda 17 Raperda atau (100%) yang di 

setujui menjadi Perda, Peraturan Walikota sebanyak 41 Perwal, 

Keputusan Walikota sebanyak 575 SK 

pada tahun 2013 Pemerintah Kota Cilegon mengeluarkan Produk 

Hukum berupa Peraturan Daerah yang ditetapkan sebanyak 13 

Perda dari jumlah usulan 18 Raperda yang disetujui menjadi 

Perda, Peraturan Walikota sebanyak 43 Perwal dan Keputusan 

Walikota sebanyak 540 SK. 

Capaian pelaksanaan ini adalah  memuat informasi capaian 

pelaksanaan  yang dilakukan setiap SKPD  di Kota Cilegon selama 

tahun 2011 sampai tahun 2014.  
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Untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan  capaian indikator 

selama tahun 2011-2014 dapat disampaikan realisasi indikator 

yang telah dilaksanakan sebagai berikut  : 

Tabel 2.85 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Tingkat pelaksanaan 

pengendalian pembangunan 

Daerah 

% 100,00 98,00 94,43 100,00 

 

Untuk mengetahui sejauh mana capaian indikator selama tahun 

2010-2014 dapat disampaikan realisasi indikator yang telah 

dilaksanakan sebagai berikut : 

Tabel 2.86 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Tingkat kinerja kelembagaan 

perangkat daerah 

% 94,00 52,71 83,30 90,70 

 

Tingkat kinerja kelembagaan perangkat daerah 

Adalah organisasi atau lembaga pada Pemerintah Daerah yang 

bertanggung jawab kepada Kepala Daerah dalam rangka 

penyelenggaraan pemerintahan di daerah. Pada daerah 

Kabupaten/Kota, Perangkat Daerah terdiri atas Sekretariat 

Daerah, Dinas Daerah, Lembaga Teknis Daerah, Kecamatan dan 

Kelurahan. Perangkat Daerah dibentuk oleh masing-masing 

Daerah berdasarkan pertimbangan karakteristik, potensi, dan 

kebutuhan Daerah. Organisasi Perangkat Daerah (OPD) 

ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 41 tahun 2007 

tentang Organisasi Perangkat Daerah. Pengendalian organisasi 
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perangkat daerah dilakukan oleh Pemerintah Pusat untuk Provinsi 

dan oleh Gubernur untuk Kabupaten/Kota dengan berpedoman 

pada Peraturan Pemerintah. Formasi dan persyaratan jabatan 

perangkat daerah ditetapkan dengan Peraturan Kepala Daerah 

dengan berpedoman pada Peraturan Pemerintah. Standar 

Operasional Prosedur (SOP) merupakan pedoman atau acuan 

untuk melaksanakan tugas pekerjaan sesuai dengan fungsi dan 

alat penilaian kinerja instansi pemerintah berdasarkan indikator-

indikator teknis, administrasif dan prosedural sesuai dengan tata 

kerja, prosedur kerja, dan sistem kerja pada unit kerja yang 

bersangkutan. Tujuan SOP untuk menciptakan komitmen 

mengenai apa yang dikerjakan oleh satuan unit kerja instansi 

pemerintahan untuk mewujudkan good governance. Standar 

Operasional Prosedur selain digunakan untuk mengukur kinerja 

organisasi publik yang berkaitan dengan ketepatan waktu, juga 

digunakan untuk menilai kinerja organisasi publik di mata 

masyarakat berupa responsivitas, responsibilitas, dan 

akuntabilitas kinerja instansi pemerintah. 

Capaian pelaksanaan indikator ini adalah Peningkatan Pemegang 

atau Pengurus Barang Daerah dalam pengelolaan, Inventarisasi 

dan Validasi asset/ Barang Milik Daerah (BMD).  

Untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan  dan capaian 

indikator selama tahun 2011-2014 dapat disampaikan realisasi 

indikator yang telah dilaksanakan sebagai berikut  : 

 

 



 II - 210 

Tabel 2.87 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Tingkat pemenuhan dan 

efektifitas Kebutuhan 

perlengkapan daerah 

% 70,00 75,00 75,00 85,00 

 

Capaian pelaksanaan ini adalah salah satu upaya membuat 

kebijakan daerah untuk melaksanakan otonomi daerah sesuai 

dengan fungsi masing-masing sehingga antar kedua lembaga itu 

membangun suatu hubungan kerja yang sifatnya saling 

mendukung bukan merupakan lawan ataupun pesaing satu sama 

lain dalam melaksanakan fungsi masing-masing, Hal ini tercermin 

dalam membuat kebijakan daerah berupa Peraturan Daerah 

Pencapaian untuk mengetahui sejauhmana pelaksanaan capaian 

indikator selama tahun 2010-2014 dapat disampaikan realisasi 

indikator yang telah dilaksanakan sebagai berikut  : 

 

Tabel 2.88 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Tingkat kinerja pelayanan 

Legislatif Daerah 

% 68,64 50,00 50,00 50,00 

 

Tingkat kinerja pelayanan Legislatif Daerah 

Adapun realisasi capaian dari indikator Tingkat kinerja pelayanan 

Legislatif Daerah dari mulai tahun 2011 sampai dengan tahun 

2014 adalah sebesar 63,05%. hal ini di karenakan lamanya waktu 

pembahasan untuk satu raperda sehingga Proses Pembahasan 
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Raperda Inisitif DPRD memerlukan waktu yang panjang, sehingga 

perlu ditetapkan batas waktu pembahasan dalam setiap raperda. 

Indikator realisasi capaian kinerja Tingkat Capaian Daya Serap 

APBD tepat waktu dengan Penatausahaan yang tertib dan 

Pertanggungjawaban yang akuntabel yang tertuang dalam RPJMD 

telah mencapai 73,42%. 

Tabel 2.89 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Tingkat Capaian Daya Serap 

APBD tepat waktu dengan 

Penatausahaan yang tertib dan 

Pertanggungjawaban yang 

akuntabel 

% 91,95 87,63 86,20 82,95 

 

Indikator Tingkat Capaian Daya Serap APBD tepat waktu dengan 

Penatausahaan yang tertib dan Pertanggungjawaban yang 

akuntabel pada Pengelolaan Anggaran dan Perbendaharaan 

Keuangan Daerah sampai dengan tahun 2014 telah terealisasi 

sebesar 73,42%, ini dikarenakan pada tahun 2011 sampai dengan 

tahun 2014  capaian indikator tersebut dipengaruhi oleh tingkat 

daya serap APBD di SKPD-SKPD kurang maksimal akibat dari 

faktor  perubahan cash budget, efisiensi anggaran, perubahan 

pelaksanaan kegiatan dan Surat Edaran Menteri Pendayagunaan 

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia 

(Menpan-RB RI) No. 10 Tahun 2014 terkait Larangan Rapat di 

Hotel akan tetapi secara keseluruhan sampai dengan tahun 2014 

masih diatas 70%. Indikator ini akan ditingkatkan pada tahun 

2015 sebagai akhir masa RPJMD Kota Cilegon 2010 – 2015. 
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Indikator realisasi Peningkatan penerimaan sumber-sumber 

pendapatan daerah dari sektor pajak daerah yang tertuang dalam 

RPJMD sebagai berikut: 

Tabel 2.90 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Peningkatan penerimaan 

sumber-sumber pendapatan 

daerah dari sektor pajak 

daera 

% 104,00 19,95 19,95 92,00 

 

Pada indikator Peningkatan penerimaan sumber-sumber 

pendapatan daerah dari sektor pajak daerah telah mencapai 

943,60%.  Ini dikarenakan pada indikator ini Dinas Pengelolaan 

dan Keuangan Daerah ada beberapa faktor pendukung dalam 

peningkatan pendapatan baik dari peningkatan sektor sector 

pajak baik Pajak penerangan jalan akibat dari pertumbuhan 

industry yang pesat, peningkatan dari pajak hotel dan hiburan, 

peningkatan dari Pajak reklame dan sektor Bea Perolehan Hak 

atas Tanah dan Bangunan (BPHTB) serta adanya pengelolaan PBB 

diserahkan kepada Pemerintah daerah. 

Indikator realisasi dari Tingkat keoptimalan  penyediaan laporan 

keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintah yang 

tertuang dalam RPJMD telah mencapai 80%. Hal ini menunjukkan 

bahwa capaian dari kinerja Pengelolaan Akuntansi Keuangan 

Daerah mencapai 100% tiap tahunnya. 
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Tabel 2.91 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Tingkat keoptimalan  

penyediaan laporan 

keuangan sesuai dengan 

Standar Akuntansi 

Pemerintah 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

 

Indikator Tingkat keoptimalan  penyediaan laporan keuangan 

sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintah pada Pengelolaan 

Akuntansi Keuangan Daerah dari tahun 2011 sampai dengan 

tahun 2014 telah mencapai realisasi 80%, dan 20% sisa target 

akan dilaksanakan pada tahun 2015 yaitu pada akhir masa 

RPJMD 2010 – 2015. 

Untuk capaian indikator urusan Otonomi Daerah, Pemerintahan 

Umum Administrasi Keuangan Daerah, Perangkat Daerah, 

Kepegawaian dan Persandian telah terpenuhi sebagaimana target 

yang telah ditentukan. 

Tabel 2.92 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Tingkat Optimalisasi 

Perencanaan, Pengendalian 

dan Dana Perimbangan 

dalam kapasitas pendapatan 

daerah (Persentase Besaran 

Realisasi Pendapatan) 

% 98,33 99,14 97,77 99,57 

 

Indikator Tingkat Optimalisasi Perencanaan, Pengendalian dan 

Dana Perimbangan dalam kapasitas pendapatan daerah 

(Persentase Besaran Realisasi Pendapatan) pada telah mencapai 

diatas 95%, ini sudah menunjukan capaian indikator secara 
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positif bahwa capaian realisasi anggaran tidak berpengaruh 

terhadap capaian indikator. 

Capaian pelaksanaan ini adalah meningkatnya tertib adminsitrasi 

SKPD di Pemerintah Kota Cilegon, Upaya  pencapaian  ini untuk 

mengetahui sejauh mana pelaksanaan  capaian indicator selama 

tahun 2010-2014 dapat disampaikan realisasi indicator yang telah 

dilaksanakan sebagai berikut  : 

Tabel 2.93 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Persentase SKPD yang tertib 

administrasinya meningkat 

% 20,00 40,00 58,33 75,00 

 

Persentase SKPD yang tertib administrasinya meningkat 

Inspektorat memiliki fungsi pembinaan kepada SKPD dalam hal 

penyusunan pelaporan akuntabilitas kinerja dan mencegah 

terjadinya penyimpangan. Adapun realisasi capaian dari indicator 

Persentase SKPD yang tertib administrasinya meningkat dari 

mulai tahun 2011 sampai dengan tahun 2014 adalah sebesar 

78,19% 

Adapun hasil realisasi kinerja yang dituangkan dalam RPJMD 

2010 – 2015 adalah sebagai berikut : 

Tabel 2.94 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Tingkat kinerja pelayanan 

perangkat Kecamatan 

% 100,00 78,00 78,00 100,00 
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Capaian pelaksanaan 1. Indikator Cakupan pelayanan 

penanggulangan  Kebakaran, dan 2. Tingkat waktu tanggap 

(response time rate) daerah layanan Wilayah Manajemen 

Kebakaran (WMK) ini adalah Meningkatnya pencegahan dan 

penanggulangan bencana terutama bencana kebakaran pada Kota 

Cilegon. 

Upaya pencapaian target indikator pembangunan ini dilaksanakan 

oleh Kantor Pemadam Kebakaran Kota Cilegon. Upaya pencapaian 

ini untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan  indicator selama 

tahun 2010-2015 dapat disampaikan realisasi indicator yang telah 

dilaksanakan sebagai berikut  : 

Tabel 2.95 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Cakupan pelayanan 

penanggulangan  

Kebakaran 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

2. Tingkat waktu tanggap 

(response time rate) 

daerah layanan Wilayah 

Manajemen Kebakaran 

(WMK) 

% 81,08 81,00 81,00 92,73 

 

Pada indikator Cakupan pelayanan penanggulangan  Kebakaran 

dan Tingkat waktu tanggap (response time rate) daerah layanan 

Wilayah Manajemen Kebakaran (WMK) dari tahun 2011 – 2015 

dapat direalisasikan hampir 100% dengan rincian sebagai berikut: 

 Tahun 2010 sebanyak 22 kejadian kebakaran, dan yang dapat 

ditanggulangi dengan Tingkat waktu tempuh + 15 Menit 

sebanyak 22 kejadian atau 100%; 
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 Tahun 2011 sebanyak 37 kejadian kebakaran, dan yang dapat 

ditanggulangi dengan Tingkat waktu tempuh + 15 Menit 

sebanyak 37 kejadian atau 100%; 

 Tahun 2012 sebanyak 45 kejadian kebakaran, dan yang dapat 

ditanggulangi dengan Tingkat waktu tempuh + 15 Menit 

sebanyak 45 kejadian atau 100%; 

 Tahun 2013 sebanyak 29 kejadian kebakaran, dan yang dapat 

ditanggulangi dengan Tingkat waktu tempuh + 15 Menit 

sebanyak 29 kejadian atau 100%; 

 Tahun 2014 sebanyak 58 kejadian kebakaran, dan yang dapat 

ditanggulangi dengan Tingkat waktu tempuh + 15 Menit 

sebanyak 57 kejadian atau 99.98%, dan 1 kejadian kebakaran 

ditanggulangi dengan Tingkat waktu tempuh + 25 Menit. 

Indikator dibawah ini ditujukan untuk meningkatkan kualitas 

karir SDM aparatur selama tahun 2011-2014 dapat disampaikan 

realisasi indikator sebagai berikut  : 

 

Tabel 2.96 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Tingkat kualitas 

peningkatan karir SDM 

aparatur 

% 49,89 54,11 51,96 66,79 

 

Tingkat kualitas peningkatan karir SDM aparatur 

Dalam meningkatkan kualitas profesionalisme aparatur 

pemerintah perlu di dukung oleh kualitas peningkatan karir 

Sumber Daya Manusia (SDM) aparatur yang professional. Untuk 

mengukur hal tersebut salah satunya melalui tingkat pendidikan 

Pegawai yang ada, yaitu perbandingan antara jumlah pegawai 
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aparatur (PNS) tingkat pendidikan S1 ke atas terhadap jumlah 

PNS yang ada. Adapun realisasi capaian dari indicator Tingkat 

kualitas peningkatan karir SDM aparatur mulai tahun 2011 

sampai dengan tahun 2014 adalah sebesar 83,05%. 

Capaian pelaksanaan ini adalah untuk meningkatkan kualitas 

karir SDM aparatur melalui Pendidikan dan Pelatihan baik Diklat 

Kepemimpinan sebagai salah satu bagi aparatur pemerintah yang 

telah dan akan menduduki suatu jabatan dan diklat-diklat teknis 

lainnya. Upaya  pencapaian  indicator selama tahun 2011-2014 

dapat disampaikan realisasi indicator yang telah dilaksanakan 

sebagai berikut  : 

 

Tabel 2.97 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Tingkat kualitas SDM 

aparatur 

% 72,97 83,64 94,69 74,10 

 

Tingkat kualitas SDM aparatur 

Dalam meningkatkan kualitas SDM aparatur adalah melalui diklat 

kepemimpinan, hal ini berupaya agar karakter dan  kualitas PNS 

yang ada dapat ditingkatkan, selain itu juga sebagai salah satu 

syarat bagi aparatur Pemerintah yang telah menduduki jabatan. 

Adapun realisasi capaian dari indicator Tingkat kualitas SDM 

aparatur mulai tahun 2011 sampai dengan tahun 2014 adalah 

sebesar 74,57%. 

Capaian pelaksanaan indikator ini adalah untuk meningkatkan 

administrasi pegawai terutama dalam mendukung pengelolaan 

administrasi kepegawaian seperti kenaikan pangkat, kenaikan gaji 
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berkala administrasi pemberhentian pegawai penerimaan CPNSD 

dan lain-lain. Upaya  pencapaian  ini untuk mengetahui sejauh 

mana pelaksanaan capaian indicator selama tahun 2011-2014 

dapat disampaikan realisasi indicator yang telah dilaksanakan 

sebagai berikut  : 

Tabel 2.98 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Tingkat pelayanan 

administrasi 

Kepegawaian 

% 100,00 130,03 93,24 115,80 

 

Tingkat pelayanan administrasi Kepegawaian  

Di dalam memberikan pelayanan kepada aparatur pemerintah 

secara profesional, jujur adil dan merata dalam melaksanakan 

manajemen administrasi kepegawaian dibutuhkan sistem yang 

mampu mengembangkan, profesionalisme aparatur yang 

berorientasi pada kinerja sehingga terciptanya pemerintahan yang 

baik (good governance). Adapun Tingkat pelayanan administrasi 

Kepegawaian melalui jumlah permohonan administrasi 

kepegawaian yang dilayani dengan baik, Adapun realisasi capaian 

dari indicator Tingkat pelayanan administrasi Kepegawaian mulai 

tahun 2011 sampai dengan tahun 2014 adalah sebesar 87,81%. 

Capaian pelaksanaan ini adalah salah satu upaya menjaga 

ketentraman dan ketertiban masyarakat khususnya di Kota 

Cilegon tugas pokok Satpol PP adalah melaksanakan tugas 

Walikota dalam memelihara dan menyelenggarakan ketentraman 

dan ketertiban umum, menegakkan Peraturan Daerah, Peraturan 

Walikota dan Keputusan Walikota. 
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Pencapaian  ini untuk mengetahui sejauh manapelaksanaan  

capaian Indicator urusan Satuan Polisi Pamong Peraja selama 

tahun 2010-2014 dapat disampaikan realisasi indicator yang telah 

dilaksanakan sebagai berikut  : 

Tabel 2.99 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Tingkat ketentraman dan 

Ketertiban Masyarakat 

% 78,80 89,66 89,66 100,00 

 

Dari tabel diatas indikator capaian ini dapat dijelaskan sebagai 

berikut : 

a. Tingkat ketentraman dan Ketertiban Masyarakat 

Dalam upaya menjaga ketentraman dan ketertiban masyarakat 

khususnya di Kota Cilegon tugas pokok Satpol PP adalah 

melaksanakan tugas Walikota dalam memelihara dan 

menyelenggarakan ketentraman dan ketertiban umum, 

menegakkan Peraturan Daerah 

Pada tahun 2011 sampai dengan 2014 rata – rata persentase 

Tingkat ketentraman dan ketertiban masyarakat sebesar  capaian 

realisasi 71.62% hal ini dinilai cukup, namun memerlukan sedikit 

akselerasi untuk mencapai target pada tahun 2015. 

 

1.21. Ketahanan Pangan 

Urusan Ketahanan Pangan di selenggarakan sebagai bagian dari 

RPJMD kota cilegon tahun 2010-2015 dan dilaksanakan oleh 

Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Ketahanan Pangan 

(BPMKP). Dalam RPJMD 2010-2015 urusan ketahanan termasuk 

pada misi 1 Yaitu Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat 
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Melalui Penanggulangan Kemiskinan Dan Pengangguran, tujuan 

dari misi tersebut Meningkatkan keberdayaan perekonomian dan 

ketahanan pangan masyarakat, serta sasarannya adalah 

Meningkatnya keberdayaan masyarakat miskin, ketahanan 

pangan dan kesempatan kerja masyarakat. Dalam pelaksanaanya 

SKPD BPMKP melakukan strategi terfokus pada Meningkatkan 

akses pangan dan pemenuhan gizi bagi masyarakt miskin untuk 

meningkatkan ketahanan pangan masyarakat. 

Capaian pelaksanaan ini adalah melakukan pemantauan terhadap 

pangan segar dan jajanan yang merupakan olahan dari produk 

pangan masyarakat, pendampingan bagi ibu-ibu yang memiliki 

balita gizi buruk dan pemberian asupan makanan bergizi, 

tersedianya data statistik tentang pola konsumsi masyarakat 

terhadap komoditi utama dan meningkatnya nilai Pola Pangan 

Harapan (PPH) masyarakat Kota Cilegon yang menunjukkan 

bahwa telah terjadi perubahan dalam pola konsumsi pangan yang 

mengarah pada pola konsumsi yang semakin beragam dan bergizi 

seimbang. 

Upaya  pencapaian  ini untuk mengetahui sejauh mana 

pelaksanaan  capaian indicator urusan penanaman modal  selama 

tahun 2011-2014 dapat disampaikan realisasi indikator yang telah 

dilaksanakan sebagai berikut  : 

 

Tabel 2.100 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Penganekaragaman dan 

Keamanan Pangan: 

Pencapaian Skor Pola Pangan 

Harapan (PPH) 

% 67,20 75,40 82,00 92,55 
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1.22. Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 

Urusan Pemberdayaan Masyarakat dan Desa di selenggarakan 

sebagai bagian dari RPJMD kota cilegon tahun 2010-2015, yang 

dilakasanakan oleh Badan Pembdayaan Masyarakat dan 

Ketahanan Pangan (BPMKP). Urusan pemberdayaan masyarakat 

dan desa termasuk pada misi pertama yaitu Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat Melalui Penanggulangan Kemiskinan 

Dan Pengangguran. Tujuan dan sasaran ini urusan pemberdayaan 

masayarakat dan desa adalah Meningkatkan keberdayaan 

perekonomian ketahanan pangan masyarakat dan Meningkatnya 

keberdayaan masyarakat miskin, ketahanan pangan dan 

kesempatan kerja masyarakat. Upaya langkah strategis BPMKP 

dalam melaksanakan urusan pemberdayaan masyarakat desa 

melalui Meningkatkan kapasitas kelembagaan pemberdayaan 

masyarakat, penerapan teknologi tepat guna (TTG) dan 

pemberdayaan ekonomi masyarakat 

Capaian pelaksanaan ini adalah meningkatnya pelayanan kepada 

masyarakat dan motifasi lembaga lembaga di kelurahan untuk 

lebih berpartisipasi secara aktif dalam setiap kegiatan 

pembangunan, meningkatnya pengetahuan dan keterampilan para 

Kader Pemberdayaan Masyarakat (fasilitator) dalam memfasilitasi 

pelaksanaan pembangunan yang partisipatif di kelurahan, 

terciptanya kondisi rumah keluarga miskin yang layak huni dan 

terpenuhinya kebutuhan bagi warga miskin. 

Upaya  pencapaian  ini untuk mengetahui sejauh mana 

pelaksanaan  capaian indicator urusan Ketahanan Pangan selama 

tahun 2010-2014 dapat disampaikan realisasi indicator yang telah 

dilaksanakan sebagai berikut  : 
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Tabel 2.101 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Jumlah LPMK yang 

aktif terhadap total  

jumlah  Kelurahan 

Lembaga 43 43 43 43 

2. Meingkatnya 

pemanfaatan Teknologi 

Tepat Guna oleh 

Posyantek dan Wartek 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

3. Meingkatnya 

pendapatan RTS 

melalui Wira Usaha 

Baru 

RTS 303 386 576 350 

 

Capaian pelaksanaan ini adalah melakukan penyuluhan serta 

kegiatan lainnya berupa sosialisasi kepada warga miskin dan 

anak-anak sekolah dalam pengetahuan pangan yaitu keamanan 

pangan, pangan yang bergizi, pangan berkualitas dan diversifikasi 

pangan. 

Upaya  pencapaian  ini untuk mengetahui sejauh mana 

pelaksanaan  capaian indicator urusan Ketahanan Pangan selama 

tahun 2010-2014 dapat disampaikan realisasi indicator yang telah 

dilaksanakan sebagai berikut  : 

 

Tabel 2.102 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Proporsi jumlah RTS yang 

mendapat penyuluhan 

pemberdayaan masyarakat 

terhadap total jumlah RTS 

% 5,01 4,31 15,82 6,24 

2. Jumlah peserta sosialisasi 

peningkatan mutu gizi dan 

kemananan pangan linkungan 

Orang 420 360 160 320 
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NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

SD/TK 

3. Jumlah peserta sosialisasi 

pengembangan diversifikasi 

pangan 

Orang 240 100 100 100 

 

1.23. Statistik 

Data dan informasi statistik yang berkualitas merupakan rujukan 

bagi upaya perumusan kebijakan dalam menyusun perencanaan, 

melakukan pemantauan dan mengevaluasi agar sasaran-sasaran 

yang telah ditetapkan dapat dicapai dengan tepat, sehingga tujuan 

pembangunan, diantaranya untuk meningkatkan kesejahteraan 

rakyat, dapat dicapai dengan efektif. UU nomor 25 Tahun 2004 

tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional pasal 31 

mengamanatkan perencanaan pembangunan agar didasarkan 

data dan informasi yang akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan.  

Pembangunan di bidang statistik diarahkan pada upaya 

penyediaan data dan informasi statistik yang cepat, tepat, rinci 

dan relevan sesuai kebutuhan masyarakat dan terpublikasinya 

data dan informasi statistik yang cepat, tepat, rinci dan relevan 

sesuai kebutuhan masyarakat dan kebutuhan manajemen 

kebijakan serta meningkatnya mutu pelayanan statistik daerah. 

Penilaian kinerja Pengembangan Data, Informasi dan Statistik 

Daerah dilihat dari capaian indikator ini terdapat 2 (dua) indikator 

yang menjadi tolak ukur capaian kinerja, dua indikator ini 

mewakili satu sub bidang dan satu UPT milik Bappeda Kota 

Cilegon yaitu Sub Bidang Data dan Statistik dan UPT E-GOV. 

Secara lengkap dua indikator tersebut beserta capaiannya dari 

tahun 2011-2014 adalah sebagai berikut. 
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Tabel 2.103 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Persentase ketersediaan 

dokumen statistik daerah 

yang akurat dan tepat 

waktu 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

2. Tingkat penerapan e-

government di kota 

cilegon 

% - - 100,00 100,00 

 

Capaian indikator ini terutama pada sub bidang Data dan Statistik 

Daerah dari tahun 2011-2014 memiliki capaian 100% yang 

membuat capaian indikator sampai dengan tahun 2014 yaitu 

sebesar 80%, nilai tersebut sesuai dengan target yang ditetapkan 

tiap tahunnya, apabila nilai ini dapat terus dipertahankan pada 

tahun 2015 maka nilai target RPJDM Kota Cilegon tahun 2010-

2015 akan tercapai. 

Capaian indikator ini terutama pada UPT E-GOV Bappeda Kota 

Cilegon memiliki capaian 100%, sehingga presentase capaian 

sampai dengan tahun 2014 adalah sebesar 80%.  

Beberapa target utama yang berhasil dicapai oleh UPT E-GOV 

antara lain adalah koneksi jaringan level kota yang sudah mulai 

berjalan dan terus mulai dikembangkan pemanfaatannya, 

sampai saat ini sudah 8 kecamatan, 20 skpd teknis, dan 1 unit 

di luar pemerintahan Kota Cilegon yang tersambung dalam 

jaringan Kota Cilegon, total titik yang tersambung adalah 29 

titik. Kendala yang dialami dalam pancapaian target tersebut 

adalah tipologi dari lokasi titik yang akan disambung terkadang 

berupa perbukitan yang sulit dijangkau oleh jaringan, solusi 

untuk menyelesaikan kendala tersebut adalah dengan 
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upgrading beberapa hardware tanpa menghilangkan fungsi dari 

hardware yang sudah terpasang sebelumnya.  

Target utama lainnya adalah migrasi open source yang memiliki 

tujuan untuk mengurangi bahkan menghilangkan penggunaan 

sistem informasi yg bersifat ilegal, dan mulai menggunakan 

sistem operasi yg free and legal (legal dan tidak berbayar) dan 

bersifat open source (kode sumber terbuka, dapat dilakukan 

modifikasi). Kendala dari pencapaian target ini adalah 

kurangnya SDM dalam hal pemahaman terhadap penggunaan 

dari Open Source Software berbasis Linux yang digunakan, 

kendala yang lain adalah tingkat kesadaran dan kemauan SDM 

aparatur dalam mengubah kebiasaan menggunakan sistem 

operasi yang bersifat ilegal untuk beralih pada sistem operasi 

yang legal. 

 

1.24. Kearsipan 

Kantor Arsip Daerah Kota Cilegon mempunyai kedudukan dan 

peran penting dalam tata kelola pemerintahan yang baik melalui 

pengelolaan administrasi kearsipan adapun Kantor KPAD baru 

terbangun pada tahun 2012. 

Untuk itu setiap kerja yang telah tertuang di dalam Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Tahun 2010--

2015, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD), serta 

Rencana Strategis (Renstra) Kantor Arsip Daerah Tahun 2010—

2015 harus dilaksanakan secara konsisten, terus-menerus dan 

bekesinambungan serta harus dapat dipertanggungawabkan 

hasilnya kepada masyarakat melalui kepala daerah. 
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Terkait dengan Tugas Pokok dan Fungsinya, Kantor Arsip Daerah 

Kota Cilegon masuk pada Agenda Cilegon 5 untuk kearsipan yaitu 

Agenda Cilegon Berwibawa. 

Sedangkan Kantor Perpustakaan dan Arsip daerah memiliki Visi 

“Menjadi Pusat Informasi Terdepan melalui Bahan Pustaka dan 

Arsip”. Visi tersebut dijabarkan dalam dua misi yaitu : 

1. Meningkatkan perencanaan, pengendalian, evaluasi dan 

kualitas Aparatur pengelola dalam pelaksanaan Pengembangan 

Kearsipan. 

2. Meningkatkan pelayanan prima pengelolaan Kearsipan 

Capaian pelaksanaan ini adalah salah satu upaya didalam 

mengukur sudah sejauh mana penerapan pengembangan Arsip 

Daerah di setiap SKPD/unit kerja di dalam meningkatkan kualitas 

pengelolaan Arsip di dalam hal Meningkatkan perencanaan, 

pengendalian, evaluasi dan kualitas Aparatur pengelola dalam 

pelaksanaan Pengembangan Kearsipan dan Meningkatkan 

pelayanan prima pengelolaan Kearsipan. 

Pencapaian  ini untuk mengetahui sejauhmana pelaksanaan  

capaian indicator urusan Kearsipan selama tahun 2010-2014 

dapat disampaikan realisasi indicator yang telah dilaksanakan 

sebagai berikut  : 

Tabel 2.104 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Tingkat Penerapan 

Pengelolaan Kearsipan 

berdasarkan Standar Baku 

% 64,84 69,53 75,00 79,69 
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Dari tabel diatas indikator capaian dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

Tingkat Penerapan Pengelolaan Kearsipan berdasarkan Standar 

Baku 

Penerapan pengelolaan Kearsipan berdasarkan standar  baku 

adalah salah satu upaya didalam mengukur sudah sejauh mana 

penerapan pengembangan Arsip Daerah di setiap SKPD/unit kerja 

di dalam meningkatkan kualitas pengelolaan Arsip Daerah. 

Adapun realisasi rata-rata capaian Tingkat Penerapan Pengelolaan 

Kearsipan berdasarkan Standar Baku mulai dari tahun 2011 

sampai 2014 adalah sebesar 80 %. 

 

1.25. Komunikasi dan Informatika 

Urusan Komunikasi dan Informatika di selenggarakan sebagai 

bagian dari RPJMD Kota Cilegon Tahun 2010-2015 yaitu dalam 

rangka percapaian tujuan mewujudkan tata kelola pemerintahan 

yang baik, bersih, berkeadilan, demokratis, berlandaskan hukum 

serta berorientasi publik merupakan misi Kota Cilegon, dan 

Agenda ke V Agenda Cilegon Berwibawa melalui daya dukung 

peningkatan kualitas, pelayanan dan informasi lingkungan 

Pemerintah Kota Cilegon. 

Sasaran pokok yang ingin di capai melalui urusan Komunikasi 

dan Informatika adalah “Pengembangan Komunikasi dan 

Informasi Daerah di Kota Cilegon”. Urusan Komunikasi dan 

Informatika dilaksanakan oleh SKPD Bagian Komunikasi dan 

Informasi Cilegon. 

Capaian pelaksanaan ini adalah untuk Pengembangan 

Komunikasi dan Informasi Daerah, dimana upaya  pencapaian  

Pengembangan Komunikasi dan Informasi Daerah untuk 
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mengetahui sejauh mana pelaksanaan  indikator urusan 

Komunikasi dan Informatika selama tahun 2010-2014 dapat 

disampaikan realisasi indikator yang telah dilaksanakan sebagai 

berikut : 

Tabel 2.105 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Prosentase program 

pembangunan yang dapat 

terinformasikan melalui 

media cetak dan elektronik 

% 100,00 100,00 100,00 100,00 

2. Pelaksanaan Diseminasi dan 

Pendistribusian Informasi 

Nasional melalui: Media 

massa seperti majalah, radio 

dan televisi; 

Kali per 

tahun 

12 12 12 12 

3. Pelaksanaan Diseminasi dan 

Pendistribusian Informasi 

Nasional melalui: Media baru 

seperti website (media online); 

Kali per 

hari 

1 1 1 1 

4. Pelaksanaan Diseminasi dan 

Pendistribusian Informasi 

Nasional melalui: Media luar 

ruang seperti media buletin, 

leaflet, booklet, brosur, 

spanduk dan baliho. 

Kali per 

tahun 

- - 12 12 

 

Dari tabel diatas pada Pengembangan Komunikasi dan Informasi 

Daerah di dukung oleh beberapa indikator capaian serta dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

Prosentase program pembangunan yang dapat terinformasikan 

melalui media cetak dan elektronik 

Informasi di dalam pembangunan pemerintah daerah yang sangat 

penting untuk mendukung kelangsungan perkembangannya, 

sehingga terdapat alasan bahwa informasi sangat dibutuhkan bagi 

masyarakat. Dalam rangka melaksanakan kegiatan rutinitas 
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Pemerintahan daerah Kota Cilegon dalam upaya untuk 

mensosialisasikan informasi yang akurat kepada masyarakat Kota 

Cilegon dan mendokumentasikan setiap kegiatan–kegiatan 

penyelenggaraan Pemerintah Kota Cilegon. 

Pada Tahun 2011 - 2014 Persentase indikator pemerintah daerah 

yang di publikasikan melalui media cetak/elektronik mencapai 

100% dari target RPJMD 100. 

Pelaksanaan Diseminasi dan Pendistribusian Informasi 

Nasional melalui: Media massa seperti majalah, radio dan 

televisi. 

Diseminasi Informasi Nasional adalah penyebaran informasi 

secara timbal balik dari Pemerintah, Pemerintahan Daerah 

Provinsi, dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota kepada 

masyarakat baik diminta maupun tidak diminta, yang dapat 

dilakukan melalui media massa maupun bentuk media 

komunikasi lainnya dan/atau lembaga-lembaga komunikasi 

masyarakat. Diseminasi Informasi Nasional diselenggarakan 

dengan tujuan untuk mencerdaskan bangsa, pemberdayaan 

masyarakat, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan 

memperkokoh integritas nasional dalam wadah Negara Kesatuan 

Republik Indonesia. Diseminasi Informasi Nasional untuk 

mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik partisipasi 

masyarakat dalam proses penyebaran informasi nasional. 

Pelaksanaan penyampaian dan pendistribusian informasi nasional 

yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota di tiap 

kelurahan/desa/kampung atau sebutan lainnya, melalui : media 

massa seperti majalah, radio dan televisi. 

Pemerintah Kota Cilegon telah melaksanakan diseminasi dan 

pendistribusian informasi melalui media massa seperti majalah, 

radio dan televisi yang dilaksanakan secara rutin dan berkala dari 
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tahun ke tahun, adapun informasi yang disampaikan adalah 

mengenai kebijakan-kebijakan pemerintah daerah, program-

program pembangunan dan program pro rakyat yang langsung 

dirasakan oleh masyarakat. Media massa yang dipakai untuk 

mempublikasikan informasi adalah media massa seperti Majalah 

Teras, Baraya TV, Banten TV, Radar TV, Radio Mandiri FM, Pass 

FM, Kiss FM, Banten FM dan Top FM dll. sebanyak 12kali per 

tahun. 

Pada Tahun 2011 - 2014 Persentase indikatorini mencapai 12 kali 

per tahun dari target RPJMD 12 kali per tahun. 

 

1.26. Perpustakaan 

Berdasarkan UU no. 43 Tahun 2007 fungsi perpustakaan 

sebagaimana diamanatkan dalam undang- undang dinyatakan 

bahwa perpustakaan mempunyai fungsi yang strategis sebagai 

wahana pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan 

rekreasi untuk meningkatkan kecerdasan dan keberdayaan 

bangsa. Adapun kantor KPAD telah berdiri pada tahun 2012 

Konsekuensi dari fungsi – fungsi tersebut, dalam rangka 

meningkatkan pelayanan kepada masyarakat baik melalui 

peningkatan sarana dan prasarana maupun peningkatan 

kapasitas SDM pengelola perpustakaan baik tingkat kelurahan 

sekolah maupun pengelola perputakaan daerah. 

Perpustakaan sebagai urusan wajib telah dilaksanakan oleh 

pemerintah Kota Cilegon yang di mana telah direalisasikan dalam 

dokumen RPJMD Kota Cilegon Tahun 2010-2015 dengan fokus 

pada upaya peningkatan minat baca masyarakat.  
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Hal ini  teruang didalam visi  misinya Kantor Perpustakaan Kota 

Cilegon yaitu Meningkatnya Pelayanan Perpustakaan serta minat 

dan gemar membaca masyarakat 

Indikator ini ditujukan meningkatkan pelayanan perpustakaan 

dan meningkatkan minat baca masyarakat khususnya di Kota 

Cilegon serta menciptakan tempat dan layanan perpustakaan yang 

reprensentatif. Pencapaian  ini untuk mengetahui sejauh mana 

pelaksanaan  capaian indicator urusan Perpustakaan selama 

tahun 2010-2014 dapat disampaikan realisasi indicator yang telah 

dilaksanakan sebagai berikut  : 

Tabel 2.106 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Anggota perpustakaan (Jumlah 

anggota perpustakaan 

terhadap target anggota ) 

% 47,35 58,18 70,71 84,43 

2. Koleksi  buku yang tersedia di 

perpustakaan daerah (jumlah 

koleksi per target) 

% 37,63 51,56 72,74 78,53 

 

Dari tabel diatas beberapa indikator capaian dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

Anggota perpustakaan (Jumlah anggota perpustakaan terhadap 

target anggota) 

Capaian indicator ini bertujuan untuk menghitung jumlah 

masyarakat yang menjadi anggota perpustakaan setiap tahunnya. 

Persentase Anggota perpustakaan ( Jumlah anggota perpustakaan 

terhadap target anggota ) mulai dari tahun 2011 sampai 2014 rata 

rata capaian adalah sebesar 79.92 %  
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Meskipun pada target RPJMD indicator Jumlah anggota 

perpustakaan terpenuhi  terhadap target anggota )  hal ini belum 

menunjukan tingginya minat baca masyarakat di Kota Cilegon 

dikarenakan jumlah kunjungan ke perpustakaan daerah masih 

kurang. 

 

A. Koleksi  buku yang tersedia di perpustakaan daerah (jumlah 

koleksi per target) 

Dalam upaya meningkatkan minat baca masyarakat secara luas 

khususnya di Kota Cilegon, KPAD melakukan langkah – langkah 

penerapan yaitu dengan memenuhi standart koleksi buku yang 

tersedia di perpustakaan daerah. Adapun Capaian Koleksi  buku 

yang tersedia di perpustakaan daerah (jumlah koleksi per 

target)mulai dari tahun 2011 sampai 2014 rata rata capaian 

adalah sebesar 79.78 %. 

 

2) Fokus Layanan Urusan Pilihan  

2.01. Pertanian 

Penyelenggaraan pembangunan urusan pertanian diarahkan 

untuk meningkatkan aktifitas penyediaan komoditas hasil-hasil 

pertanian yang berkualitas serta pengembangan usaha pertanian 

dengan pemilihan komoditas pertanian yang memiliki 

produktivitas tinggi, memiliki nilai ekonomi tinggi, dan mempunyai 

peluang pasar yang terbuka serta usaha pengolahan produk 

pertanian.  Urusan pertanian  di  Pemerintah Kota  Cilegon 

diselenggarakan  oleh SKPD   Pertanian dan Kelautan,  dalam 

upaya   mendukung   capaian   sasaran  Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat Melalui Penanggulangan Kemiskinan 

Dan Pengangguran. Secara  umum,  pertanian  merupakan  salah  
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satu  solusi  dalam upaya   mendukung   capaian   sasaran    

pembangunan “Meningkatnya keberdayaan ekonomi masyarakat 

melaluiMeningkatkan produksi, produktifitas dan mutu hasil 

pertanian sehingga mampu memenuhi kebutuhan pangan 

masyarakat” 

Capaian pelaksanaan ini adalah peningkatan produksi, 

produktivitas padi atau bahan pangan dan tanaman hortikultura 

serta kelembagaan pertanian. 

Upaya  pencapaian  ini untuk mengetahui sejauh mana 

pelaksanaan  capaian indikator urusan ketenagakerjaan  selama 

tahun 2011-2014 dapat disampaikan realisasi indikator yang telah 

dilaksanakan sebagai berikut  : 

Tabel 2.107 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Proporsi peningkatan 

produksi, produktivitas padi 

atau bahan pangan utama 

lokal lainnya per hektar 

% -2,10 7,80 -5,20 14,50 

 

Pada indikator  Proporsi peningkatan provitas padi per tahun 

dengan target peningkatan provitas sebesar 0,5 % per tahun 

dengan capaian sebesar 120% sampai dengan tahun 2014. Akan 

tetapi pada tahun 2011 terjadi penurunan dari target 2,5 % 

dengan capaian -2,10% dan pada tahun 2013 terget sebesar 2,5% 

dengan capaian sebesar -5,20% ini dikarenakan berbagai faktor 

antara lain bencana alam (kemarau dan banjir), SDM petani dan 

faktor musim tanam yang berubah ubah. Namun secara 

keseluruhan capaian indikator ini telah melebihi  target yang telah 

direncanakan dalam RPJMD. 
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Upaya  pencapaian  ini untuk mengetahui sejauhmana 

pelaksanaan  capaian indikator urusan peternakan selama tahun 

2011-2014 dapat disampaikan realisasi indikator yang telah 

dilaksanakan sebagai berikut  : 

Tabel 2.108 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Proporsi peningkatan 

produksi daging unggas 

per tahun dengan target 

peningkatan sebesar 2 % 

per tahun 

% -14,10 2,36 28,10 2,00 

2. Proporsi peningkatan 

populasi ternak kecil 

(domba/kambing) per 

tahun sebesar 1 % per 

tahun 

% -6,30 -2,90 -7,60 1,00 

3. Proporsi peningkatan 

populasi ternak besar 

per tahun sebesar 1 % 

per tahun 

% 0,00 44,10 17,20 0,68 

 

Indikator Proporsi peningkatan produksi daging unggas per tahun 

dengan target peningkatan sebesar 2 % per tahun pada tahun 

2011 dengan capaian realisasi sebesar -14.10% ini terjadi 

penurunan akibat dari faktor penyakit hama flu burung sehingga 

banya hewan yang mati dan dimusnahkan untuk meminimalisir 

dampak yang lebih buruk. 

Indikator Proporsi peningkatan populasi ternak kecil 

(domba/kambing) per tahun sebesar 1 % per tahun pada tahun 

2011 realisasi sebesar -6.30% tahun 2012 dengan realisasi -2,90 

dan pada tahun 2013 denagn realisasi sebesar -7,60  ini terjadi 

akibat dari faktor penyakit hama flu burung sehingga banya 
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hewan yang mati dan dimusnahkan untuk meminimalisir dampak 

yang lebih buruk. 

 

2.03. Energi dan Sumber Daya Mineral 

Urusan energi dan sumber daya mineral di selenggarakan sebagai 

bahan bagian dari RPJMD kota cilegon tahun 2010-2015 yaitu 

dalam rangka percapaian tujuan mewujudkan penataan potensi 

sumber daya alam dan penyediaan sumber energi bagi kebutuhan 

masyarakat kota cilegon yang belum terjaring sumber daya listrik. 

Sasaran dari urusan energi dan sumber daya mineral yaitu 

Meningkatnya keberdayaan ekonomi masyarakat melalui strategi 

meningkatkan pembinaan usaha pertambangan dan energi. 

Capaian pelaksanaan ini adalah cakupan jaringan instalasi listrik 

di pedesaan. Sasaran capaian ini di fokuskan pada penyediaan 

jaringan listrik yang belum terliari listrik dan sambungan listrik 

pada RTS serta pengawasan pada sumber galian. 

Upaya  pencapaian ini untuk mengetahui sejauh mana 

pelaksanaan  capaian indikator urusan energi dan sumber daya 

energi dan mineral selama tahun 2011-2014 dapat disampaikan 

realisasi indikator yang telah dilaksanakan sebagai berikut  : 

 

Tabel 2.109 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Cakupan jaringan instalasi 

listrik di pedesaan 

Meter 2100 0 1100 2250 
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Indikator Cakupan jaringan instalasi listrik di pedesaan pada 

realisasi capaian indikatornya pada tahu 2011 sampai dengan 

tahun 2014 sebesar   116,60% dan telah memenuhi target yang 

direnanakan hanya saja pada tahun 2012 tidak dilaksanakan 

kegiatan pendukung capaian indikator karena akan adanya 

peubahan indikator pada tahun 2013. 

 

2.04. Kepariwisataan  

Menurut para ahli bahasa, kata pariwisata berasal dari bahasa 

Sansekerta yang terdiri atas dua suku kata, yaitu pari dan 

wisatawan. Pari berarti seluruh, semua dan penuh. Wisata berarti 

perjalanan. Dengan demikian pariwisata dapat diartikan sebagai 

perjalanan penuh, yaitu berangkat dari suatu tempat, menuju dan 

singgah, di suatu di beberapa tempat, dan kembali ke tempat asal 

semula  Istilah “pariwisata” konon untuk pertama kalinya 

digunakan oleh Presiden Soekarno dalam suatu percakapan 

padanan dari istilah asing tourism. Menurut Soekadijo pariwisata 

adalah segala kegiatan dalam masyarakat yang berhubungan 

dengan wisatawan. Semua kegiatan pembangunan hotel, 

pemugaran cagar budaya, pembuatan pusat rekreasi, 

penyelenggaraan pekan pariwisata, penyediaan angkutan dan 

sebagainya semua itu dapat disebut kegiatan pariwisata sepanjang 

dengan kegiatan-kegiatan itu semua dapat diharapkan para 

wisatawan akan datang (Soekadijo, 1997: 2). 

Perencanaan yang jelas dan sinergis harus selaras dengan Visi dan 

Misi serta memperhatikan potensi dan peluang yang ada, untuk 

kepentingan masyarakat  Rencana Strategis yang berisikan Visi, 

Misi, Tujuan, Sasaran, indicator ini disusun secara sistematis dan 

menurut skala prioritas sesuai kebutuhan dari Dinas Kebudayaan 
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dan Pariwisata Kota Cilegon. Dokumen perencanaan tersebut 

disusun dan dirumuskan setiap lima tahun, memuat strategi 

kebijakan dan rencana pembangunan yang terarah, efektif dan 

berkesinambungan. 

Sedangkan untuk target indikator ini jumlah ODTW Kota Cilegon 

menitik beratkan kepada hasil kajian RIPPDA Kota Cilegon yang 

berjumlah 7 ODTW yang telah memiliki dokumen kajian. 

Dan berikut tabel hasil realisasi capaian indikator kinerja 

Perencanaan dan Pengembangan Pariwisata : 

 

Tabel 2.110 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Persentase Objek daya tarik 

wisata yang direncanakan 

% 80,00 80,00 83,00 83,00 

2. Jumlah ODTW yang memilki 

dokumen kajian 

ODTW 4 4 6 7 

3. ODTW yang dikembangkan Jenis 

ODTW 

0 0 0 1 

4. Kerjasama dengan pihak lain 

dalam pengembangan destinasi 

pariwisata 

Mou 2 2 2 2 

5. Jumlah pelaku usaha 

pariwisata yang terbina 

Jenis 2 2 3 4 

 

Indikator capaian realisasi Perencanaan dan Pengembangan 

Pariwisata secara umum rata rata mencapai angka 80%, dan dari 

tahun 2011 sampai dengan tahun 2014 telah tercapai, serta akan 

dimaksimalkan pada kegiatan yang dianggarkan pada tahun 2015 

guna mencapai target yang telah direncanakan dalam RPJMD. 
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2.05. Kelautan dan Perikanan  

Penyelenggaraan pembangunan urusan Kelautan dan Perikanan 

diarahkan untuk meningkatkan aktifitas penyediaan komoditas 

hasil-hasil Keluatan dan Perikanan yang berkualitas serta 

pengembangan usaha Kelautan dan Perikanan dengan pemilihan 

komoditas Kelautan dan Perikanan yang memiliki produktivitas 

tinggi, memiliki nilai ekonomi tinggi, dan mempunyai peluang 

pasar yang terbuka serta usaha pengolahan produk Kelautan dan 

Perikanan.  Urusan Kelautan dan Perikanan di  Pemerintah Kota  

Cilegon diselenggarakan  oleh SKPD   Dinas Pertanian dan 

Kelautan,  dalam upaya   mendukung   capaian   sasaran  

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Melalui Penanggulangan 

Kemiskinan Dan Pengangguran. Secara  umum,  Kelautan dan 

Perikanan merupakan  salah  satu  solusi  dalam upaya   

mendukung   capaian   sasaran    pembangunan “ Meningkatnya 

keberdayaan ekonomi masyarakat melalui Meningkatkan 

produksi, produktifitas dan mutu hasil pertanian sehingga mampu 

memenuhi kebutuhan pangan masyarakat” 

Capaian pelaksanaan ini adalah Meningkatkan produksi, 

produktifitas dan mutu hasil perikanan dan kelautan sehingga 

mampu memenuhi kebutuhan pangan masyarakat. 

Upaya  pencapaian  ini untuk mengetahui sejauh mana 

pelaksanaan  capaian indicator urusan Kelautan dan Perikanan 

selama tahun 2011-2014 dapat disampaikan realisasi indikator 

yang telah dilaksanakan sebagai berikut  : 
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Tabel 2.111 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Proporsi peningkatan 

jumlah produksi 

perikanan 

Ton 480,80 549,40 633,65 553,4 

2. Tingkat konsumsi ikan  Kg/Kapita/ 

Tahun 

21,40 22,20 22,30 24,20 

 

Pada indikator Pengembangan  Kelautan dan Perikanan telah 

mengalami peningkatan walaupun pada tahun 2014 terjadi 

penurunan dari target yang ditentukan ini dikarenakan para 

pembudidaya perikanan tangkap menjadikan pembudidaya ikan 

hanya penghasilan tambahan dan bukan penghasilan utama 

sehingga dalam peningkatan produksi perikanan kurang 

maksimal, selain itu faktor cuaca yang kurang mendukung nelaya 

dilautan dalam meningkatkan hasil tangkap karena menggunakan 

perahu kecil dan bermesin kecil yang berbahan bakar premium 

 

2.06. Perdagangan 

Urusan perdagangan di selenggarakan sebagai bagian dari RPJMD 

kota cilegon tahun 2011-2015 yaitu dalam rangka percapaian 

tujuan masyarakat cilegon sejahtera melalui daya dukung 

industri, perdagangan dan jasa yang merupakan misi misi kedua 

(2) yaitu Meningkatkan Perekonomian Daerah Melalui Daya 

Dukung Sektor Industri, Perdagangan Dan Jasa. 

Sasaran pokok yang ingin di capai melalui urusan Perdagangan 

adalah “Memperkuat peran sektor industri, perdagangan dan jasa 

sebagai penggerak utama perekonomian daerah”. 
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Pemerintah Kota Cilegon melalui Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan telah membuat perencanaan pengembangan 

perdagangan dengan didukung kegiatan kegiatan guna mencapai 

target indikator. 

Capaian pelaksanaan ini adalah pengembangan perdagangan 

pasar, yang mana pasar merupakan sebagai pusat roda ekonomi 

masyarakat Kota cilegon sekaligus salah satu sumber PAD yaitu 

retribusi pasar. Selain pada pasar pengembangan perdagangan 

yaitu pengawasan atau pemantauan barang dan jasa yang 

beredar, pengwasan barang dan jasa ini merupakan pengawasan 

barang dan jasa memiliki beberapa tujuan seperti melindungi 

konsumen dari barang-barang yang tidak layak jual dan 

meberikan pantauan harga barang dan jasa berupa bahan-bahan 

pokok yang dibutuhkan masyarakat. 

Tabel 2.112 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Kontribusi PDRB sektor 

perdagangan terhadap total 

PDRB 

% 10,24 14,49 13,84 14,49 

 

Jika kita melihat tabeL diatas, capaian indikator pengembangan 

perdagangan sampai dengan tahun 2014 telah mencapai target 

yang direncanakan dan akan dimaksimalkan pada tahun 2015 

guna pengembangan perdagangan di Kota Cilegon. 

 

2.07. Industri 

Urusan Industri di selenggarakan sebagai bagian dari rpjmd kota 

cilegon tahun 2011-2015 yaitu dalam rangka percapaian tujuan 
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masyarakat cilegon sejahtera melalui daya dukung industri, 

perdagangan dan jasa yang merupakan misi kedua (2) yaitu 

Meningkatkan Perekonomian Daerah Melalui Daya Dukung Sektor 

Industri, Perdagangan Dan Jasa. 

Sasaran pokok yang ingin di capai melalui urusan Industri adalah 

“Memperkuat peran sektor industri, perdagangan dan jasa sebagai 

penggerak utama perekonomian daerah”. 

Capaian pelaksanaan ini adalah pengembangan sektor industri 

melalui industri kecil yang memperkuat perekonomian masyarakat 

sebagai salah satu upaya menciptakan lapangan usaha / kerja 

dan sentra produksi di masyarakat. 

 

Tabel 2.113 

Capaian Indikator tahun 2011-2014 Kota Cilegon 

NO. INDIKATOR SATUAN 2011 2012 2013 2014 

1. Jumlah industri yang 

melaksanakan kemitraan 

Industri 118,00 125,00 131,00 139,00 

 

Secara umum capaian indikator target dari tahun 2011 sampai 

dengan tahun 2014, akan dimaksimalkan pencapaiannya pada 

tahun 2015 sehingga target yang direncanakan akan tercapai 

sesuai dengan yang harapkan. 

 


